Prolog 
https://www.youtube.com/watch?v-xYOvB-3GZU8 


Tonton trailernya semoga suka 


kakak 


Mobil yang dikendarai Aditya berhenti di sebuah gang. Lalu 
ia masuk ke dalam untuk memanggil Ana. la sengaja kesana 
untuk memberi kejutan. Pasti Ana akan senang di kunjungi 
oleh dirinya. 


Aditya keluar dari mobil. Ia berjalan menuju rumah Ana. 
Namun langkahnya terhenti melihat Ana dengan laki-laki 
lain. Ada Sean disana. Berdiri di hadapan Ana sambil 
mengelus rambut Ana. Gadis itu juga terlihat senang 
dengan perlakuan Sean. Bukaannya kemarin Ana 
mengajaknya kencan, lalu kenapa sekarang malah pergi 
berdua dengan pria lain. Apa kencan mereka kemarin tidak 
ada artinya untuk Ana? Padahal ia begitu bahagia 
menikmati masa-masa kedekatan mereka berdua. 
Seharusnya ia tidak mudah tertipu oleh gadis itu. 
Menyebalkannya, ia malah baper hanya karena kencan 
kemarin dan menganggap bahwa Ana juga menyukainya. 


Sial! 


Hati Aditya seperti di remas. Ternyata Ana masih sama 
seperti dahulu. Mendekatinya hanya untuk 
mempermainkannya. Sebenarnya ia salah apa? Kenapa Ana 
begitu tega menyakitinya? 


'Dasar murahan!' umpat Aditya. Jangan-jangan semua pria 
di ajak kencan oleh Ana. Dan lihat apa yang gadis itu 
lakukan ia tidak menolak sentuhan Sean. Ana juga diam 


saja ketika Sean memakaikan helm di kepalanya. Pasti 
mereka mau kencan sama seperti dirinya semalam. 


Sialan! 


Bisa-bisanya wanita itu berkencan dengan laki-laki lain di 
hadapannya tanpa ada rasa bersalah. Apa dirinya saja tidak 
cukup kenapa harus ada orang lain? Apa kurangnya seorang 
Aditya coba? 


Kaya 

Tampan 

Menawan 

Apakah semua itu tidak cukup? 


Rahang Aditya mengeras terbakar cemburu. Padahal Ana 
bukanlah  siapa-siapanya, lalu kenapa ia harus 
mempermasalahkan kedekatan gadis itu dengan pria lain. 


Namun pikiran itu seakan membuat Aditya sadar. Kenapa ia 
harus semarah ini padahal hubungannya dengan ana Ana 
hanyalah bos dan bawahan. 


'Memang kamu siapanya Ana, dit!" Ejek setan di pikiran 
Adit. Ejekan itu membuat Aditya semakin kesal karena 
kenyataannya dia bukan siapa-siapa untuk Ana. 


Aditya kesal, bahkan hatinya di penuhi amarah. la pergi 
meninggalkan tempat itu sebelum Ana melihatnya. Pasti 
gadis itu akan mentertawakan-nya karena ia lagi-lagi kalah 
oleh pesona Ana. Dengan langkah cepat Aditya kembali ke 
dalam mobil. 


"Sialan!!" Umpat Aditya. 


Ketika ia masuk ke dalam mobil. Baru saja ia ingin 
menyalakan mesin mobil. la harus di suguhi pemandangan 
tidak menyenangkan. Ana keluar dari gang berboncengan 
dengan Sean. Bahkan gadis itu tak segan memeluk perut 
Sean. 


Aditya memukul kemudi tanpa sadar. Padahal semalam ia 
sudah di buat terbang oleh Ana. Namun paginya ia di buat 
terjatuh begitu saja oleh gadis itu. la tidak suka di 
permainkan seperti ini. la kira Ana mulai menyukainya 
ternyata tidak gadis itu hanya ingin mempermainkannya. 


"Baiklah kalau itu yang kau mau Ana. Aku berjanji akan 
membuatmu berlutut kepada ku lalu membuang mu seperti 
sampah." Aditya bersumpah akan menghancurkan Ana 
sedalam-dalamnya karena telah mempermainkan 
perasaannya. 


#AdityaTidakPernahSalah 
#ArlanSelaluSalah 
# AnaltuCantik 


deko 
Gantengkan Aditya..... 

Mau lanjut atau stop disini? 

Mau sad ending atau happy ending? 


Jangan lupa follow aku ya sayang kalau ngkk mau baca 
cerita ini berhenti di tengah jalan. 


Coment yang banyak ya :) 


Follow Instagram 
@wgulla 


@adityaarjanggi 

@anatasya ryhn 

Di follow RolePlay nya.... 
https://www.youtube.com/watch?v-XsX 3ATc3FbA 
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Istri sahnya Lee min hoo 


BAB 1 


Ganteng kan.. 
Siapa disini yang suka Sehun? 
Love dulu dong buat part ini 


https://www.youtube.com/watch?v-ZKRAOpkU6sY 


KKK 


Rasa itu masih ada, walau sebatas benci. 


dak 


Aditya hari ini datang ke salah satu sekolah SMP Negeri di 
Solo. Tujuannya datang adalah untuk memberikan bantuan 
sekaligus untuk menjadi donatur. Walau banyak yang 
mengatakan dia dingin terhadap orang-orang banyak, tapi 
dia merupakan pribadi yang peduli, dulu ia pernah 
mengalami kesulitan untuk sekolah. Itulah yang membuat ia 
ingin membantu dan memberikan beasiswa bagi setiap anak 
yang tidak mampu. 


Diusianya yang sudah menginjak 28 tahun ia telah memiliki 
segalanya dengan hasil kerja kerasnya sendiri. Aditya 
bangga dengan itu, karena dulu ia tak punya apa-apa dan 
sering jadi bahan bully-an disaat miskin. 


Orangtuanya sudah meninggal, ia hanya hidup sendirian di 
Solo. Walau ia memiliki saudara tapi dia tak pernah mau 
merepotkan mereka. Aditya lebih suka hidup sendiri, dia 
tidak mempermasalahkan itu. Karena ia tidak butuh orang 
untuk menemaninya. Karena ia selalu berpikir bahwa 


dengan uang yang ia miliki akan banyak orang yang akan 
mengikuti perintahnya dan tunduk dalam kuasanya. 


Aditya keluar dari mobil yang ia tumpangi. Arlan 
sekertarisnya mengikuti langkahnya dari belakang. Disaat 
Aditya berjalan memasuki gedung, ia merasa tubuhnya 
terhuyung tertabrak seseorang, lalu tubuh Aditya 
terhuyung. 

Reflek ia menarik pinggang orang itu, hingga jatuh berada 
di atasnya. Punggung Aditya terasa remuk terbentur lantai. 


Sial, sakit sekali! 


Ketika Aditya hendak mengeluarkan umpatan untuk orang 
yang telah menabraknya, namun diurungkan. la terdiam 
terpaku melihat sosok gadis dihadapannya. Jantung Aditya 
berdebar, kenangan masalalu-nya seakan berputar. Gadis 
itu adalah orang yang pernah membuat luka dihatinya. Luka 
yang bahkan masih ia rasakan sampai saat ini. Luka yang 
menghantui setiap malamnya. 


Mata Aditya bagai predator yang tak ingin melewatkan 
mangsanya. la diam menelisik sejauh apa gadis itu berubah 
dari terakhir kali mereka bertemu dulu. Gadis itu masih 
belum menyadari siapa dirinya. Entahlah Aditya merasa 
jantungnya kembali berdetak kencang untuk gadis ini. 
Aditya sempat memejamkan mata untuk menghalau 
perasaan ini. Tapi ia tak mampu. Rasa itu masih ada. 
Perasaan yang bahkan terus menghantuinya. 


Kemudian mata mereka saling menatap, sadar siapa yang 
Ana tabrak. Ana langsung berdiri bangun dari 
kebodohannya. la langsung membungkuk meminta maaf 
pada Aditya. Tubuh gadis itu gemetar ketakutan ketika 
menyadari jika pria yang berada di hadapannya adalah 
Aditya. 


Pria yang dulu pernah ia tolak cintanya. Kakak tingkat yang 
dia permalukan di depan umum karena kemiskinannya. Pria 
yang hanya mengandalkan beasiswa dan kerja paruh waktu 
untuk memenuhi kebutuhannya. Ana menelan ludah gugup. 
Apakah Aditya masih mengingatnya? Termasuk dosa 
masalalu-nya karena pernah menyakiti sedemikian rupa. 
Ana berharap Aditya tidak mengenalinya atau paling tidak 
pria itu telah memaafkannya. 


"Maafkan saya pak," ujar Ana dengan pelan. 
Aditya langsung bangkit dan merapikan pakaiannya. 


Pria itu tidak menyangka jika akan dipertemukan lagi oleh 
Anatasya Rehan. Gadis yang dulu pernah mencuri sekaligus 
mematahkan hatinya. Gadis itu masih tetap cantik walau 
sekarang terlihat lebih sederhana dari sebelumnya. Karena 
dulu gadis ini sangatlah glamor. Dilihat dari pakaian yang 
dikenakan gadis itu nampaknya Ana bekerja di sini sebagai 
seorang guru. 


Aditya berdehem, kemudian kembali menatap Anatasya. 
"Perhatikan langkahmu," Aditya memperingati Ana. 


"Iya pak." Ucap Ana cepat. la menyembunyikan wajahnya di 
balik rambut panjangnya. la berharap Aditya tidak 
mengenali dirinya. Ana bersiap untuk pergi namun baru 
beberapa langkah ia berjalan. Suara Aditya 
menghentikannya. 


"Long time no see, gadis manja. Take your self from me." 
Kenapa Aditya memanggil Ana dengan sebutan manja? 
Karena dulu ketika kuliah Ana sering merengek meminta 
bantuan padanya, bodohnya Aditya selalu menuruti 
keinginan gadis itu. Ia terlalu dibutakan cinta hingga tidak 
sadar hanya dimanfaatkan. Padahal ia tulus dan rela 
melakukan apapun. Bagian terbucin-nya ia pernah menunda 


untuk tidak makan seharian hanya demi membantu Ana 
mengerjakan tugas. Bodoh sekali dirinya dulu. 


Kemudian setelah mengatakan itu Aditya pergi 
meninggalkan Ana yang terpaku dengan kalimat barusan. 


Deg!! 


Jantung Ana berdebar begitu kencang. Tubuhnya menegang 
mendengar itu. 

Pria itu menyadari siapa dirinya. Bahkan mengancam untuk 
berhati-hati dari pria itu. Apakah Aditya ingin membalas 
dendam dengannya? 


Ana rasanya ingin menenggelamkan diri saat ini juga. 
Apalagi penampilan Aditya yang seperti eksekutif muda itu 
membuat kepercayaan dirinya runtuh, pasti pria itu 
sangatlah kaya dibanding dengan dirinya. Boro-boro 
memperhatikan tampilannya untuk makan saja Ana susah. 


Semenjak kematian ayahnya, perusahaan bangkrut. Ia harus 
mencukupi hidupnya sendiri ditambah ibunya yang 
membutuhkan cuci darah setiap minggunya bahkan harus 
di rawat disana karena kondisi tubuhnya yang tidak 
memungkinkan jika melakukan rawat jalan. 


Pasti Aditya akan senang melihat keadaannya seperti ini. 
Bodohnya dulu ia mempermalukan Pria itu. Sekarang Ana 
menyesali dosa besarnya karena telah menyakiti pria sebaik 
Aditya. 


KKK 


"Ana," panggil Retno salah satu guru senior di tempatnya 
mengajar. 


"ya Bu." Jawab Ana setelah merapikan bukunya. Ia 
menghampiri meja Retno. 


"Bisakah kamu menggantikan saya untuk menyambut Pak 
Aditya di ruang kepala sekolah. Pak Ari sedang dinas di luar 
kota. Kemungkinan beliau tidak bisa menemui Pak Aditya." 
Ana menelan ludahnya mendengar perintah itu. Padahal 
baru tadi dia bertemu Aditya. Tubuhnya merinding karena 
kehadiran pria itu yang seperti punya sihir untuk bisa 
mengintimidasinya. Ia takut jika harus bertemu lagi dengan 
Aditya. 


"Tapi Bu " Ana mencoba untuk menolak. la tidak ingin 
berhadapan dengan pria itu. Cukup tadi saja jangan lagi. 
Pria itu pasti akan menindasnya. 


"Tolong bantu ibu. Lagipula dia itu satu kampus dengan 
kamu dulu. Bisa jadi kalau kamu yang menyambutnya pria 
itu takkan marah." Ujar Retno penuh harap. 


"Bagaimana ibu bisa berpikiran seperti itu?" Ana tidak habis 
pikir dengan Retno. Andai Retno tahu jika dulu ia pernah 
mempermalukan pria itu. 


"Kamu-kan cantik," ucapan itu membuat Ana pasrah. Biarlah 
nanti Aditya mau mengejeknya. Dia tidak punya pilihan lain 
selain menurut. Dia hanyalah guru honorer disini jadi ia 
tidak punya alasan untuk tidak menurut. la mengajar 
pelajaran bahasa Inggris di sekolah ini. 


"Percaya sama saya. Kamu harapan saya. Semoga berhasil," 
Retno memberikan nampan berisi minuman yang harus dia 
berikan untuk pak Aditya. 


KKK 


"Permisi," ujar Ana memasuki ruangan kepala sekolah. 


Aditya bingung melihat Ana yang masuk dan membawa 
minuman. Ada urusan apa Ana kesini? 


"Silahkan diminum pak." Ana mencoba beramah-tamah, 
bahkan dia mencoba menghidangkan langsung kepada 
Aditya. Namun nasib sial. Air dalam gelas itu tumpah dan 
membasahi jas pria itu. 


"Maaf pak saya tidak sengaja." Reflek tangan Ana mengelus 
jas Aditya seakan-akan jika tangannya itu adalah tisu yang 
bisa membersihkan noda di sana. Aditya mengeram marah, 
namun merasakan sentuhan lembut itu membuatnya diam. 
Dengan cepat Aditya menarik tangan Ana yang menyentuh 
jasnya. 


"Ana," panggil Aditya tajam. 


Ana berhenti dan terpaku melihat jaraknya yang sangat 
dekat dengan Aditya. la tidak menyangka ia bisa lancang 
dan sebodoh ini. 


"Sepertinya kamu harus mendapatkan hukuman." Ditarik 
tangan Ana dengan kencang. Pria itu menyeret gadis itu 
tanpa perasaaan. Dia membawa Ana ke tengah lapangan. 
Banyak sekali murid-murid yang kebetulan istirahat 
menatap itu dengan penuh minat begitu juga dengan guru- 
guru. 


"Maafkan saya pak," ujar Ana memohon. 


"Tidak semudah itu Ana. Saya akan tunjukan bagaimana 
rasanya di permalukan di depan umum." Rian dan beberapa 
guru lain datang menghampiri pak Aditya. Mereka bertanya 
apa yang terjadi. Aditya menjelaskan semuanya tentang 
bagaimana Ana tidak mempunyai attitude dalam 
menyambutnya bahkan mengotori jasnya. Semua guru 


meminta maaf atas kelalaiannya Ana. Bahkan mereka tak 
segan untuk memecat Ana secara tidak terhormat. 


Ana hanya pasrah di permalukan di depan umum. Serta 
kehilangan pekerjaannya dengan cara tidak terhormat 
seperti ini. la menangis tanpa mau melihat apa yang terjadi 
dan omelan-omelan yang ia dapat dari guru senior. Aditya 
seakan senang melihat dirinya berada di bawah tekanan 
seperti ini. Padahal ia hanya melakukan kesalahan kecil 
menumpahkan minuman. 


Ana langsung melarikan diri. la bergegas untuk pergi. 
Rasanya sakit sekali. Mereka baru sekali bertemu, tapi pria 
itu bisa berbuat sekejam itu, bagaimana kehidupan 
selanjutnya jika bertemu iblis itu. Padahal tadi ia hanya 
melakukan kesalahan menumpahkan teh dengan tidak 
sengaja. Ana menangis meratapi nasibnya sialnya. 


"Hiks...hikss..." 


Ana benci Aditya yang tega melakukan ini padanya. Apa 
salahnya? Kenapa pria itu berbuat seperti ini padanya? 


Kenapa kejadian yang telah lalu masih harus diungkit 
kembali? 


daaa 
Selamat Membaca 
SEMOGA SUKA CERRITA AKU 


JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KE TEMEN-TEMEN 
KALIAN. 


Rekomendasi kan ya 


Love you.. 

Jangan lupa follow Instagram author @wgulla 
Roleplay Instagram 

@adityaarjanggi 

@anatasya ryhn 


Love you 


Salam dari Gulla 
Istri Sahnya Lee Min ho 


BAB 2 
Kangen kan sama Author? 
Love dulu dong buat bab ini 
Ayo ngaku!! 


KKK 


Membenci adalah cara untuk menyembunyikan betapa hati 
begitu terluka. 


KKK 


Anatasya duduk di halte dekat sekolah sambil menangis. 
Sungguh tragis harinya, hanya karena dosa masalalu-nya 
dulu. Ana tidak menyangka jika Aditya bisa sekejam itu 
membalasnya. Sekarang ia sudah kehilangan pekerjaannya. 


Pria itu bagai malaikat yang menjelma menjadi iblis. 
Padahal dulu Aditya baik sekali suka menolongnya dan 
melindunginya tapi sekarang pria itu berubah menjadi kasar 
dan egois. Tega sekali Aditya melakukan ini. Walau ia tahu ia 
salah karena pernah menyakiti Aditya, tapi tidak bisakah 
pria itu melihat keadaannya sekarang yang begitu susah. 
Banyak beban yang ia tanggung, tapi pria itu malah 
membuatnya kehilangan pekerjaannya. 


"Hiks...hikss..." Suara tangisan Ana tidak bisa di bendung 
lagi. la tidak peduli jika banyak orang yang melihatnya. 


Aditya yang tidak sengaja melihat Ana sedang menangis di 
halte memberhentikan mobilnya. la merasa tidak tega 
melihat gadis itu menangis. la keluar dari mobil 
menghampiri gadis itu. Ada sedikit rasa iba untuk Ana. 
Aditya sadar rasa bencinya pada gadis itu adalah caranya 


untuk menutupi luka di hatinya. Ia tidak ingin terlihat lemah 
di depan Ana itulah yang membuatnya begitu kasar. 


Merasa diperhatikan Ana mendongak. Mata indahnya 
bertemu dengan mata hitam milik Aditya yang tajam, ia 
tergelak pasti saat ini Aditya sangat senang melihat 
keadaannya yang hancur. Pria itu akan merasa senang 
karena telah menang dan membuatnya hancur berkeping- 
keping seperti ini bahkan menangis seperti orang gila disini. 


"Pergi!!" Ana mencoba mengusir dengan nada penuh 
kebencian. Aditya mengangkat alisnya mendengar itu. 
Bukannya pergi namun ia tetap tinggal. 


"Untuk apa kamu disini, kamu pasti ingin mengejek 
keadaanku kan sekarang. Aku sudah tidak memiliki apapun 
lagi seperti dulu. Kamu pasti bahagia bisa membuat aku 
kehilangan pekerjaanku. Hikss...hikss... Hikss..." Ana 
berbicara sambil menangis tersedu-sedu. 


"Tidak tahukah kamu bagaimana rasanya orang yang butuh 
uang? Sekarang kamu telah menghilangkan pekerjaanku. 
Padahal pekerjaan itu begitu penting untukku mendapatkan 
uang... Hiks... Hikss... Hikss..." la benci melihat pria di 
depannya. 


"Aku benci kamu.." 

"Dasar Iblis tak punya hati!!" 
"Pergi!!!" 

"Aku benci kamu....hiks..hiks.." 


"Kamu jahat.. tidak punya hati.." 


Aditya menghela napas, siapa bilang dia tidak tahu 
bagaimana sulitnya mencari uang. Apa gadis itu lupa 
ingatan jika dulu semasa kuliahnya dialah yang menghidupi 
hidupnya sendiri sedang gadis ini hanya meminta pada 
orangtuanya. 


"Kamu jahat," sambil menyembunyikan kepalanya Ana 
menangis. Menyadari jika banyak orang yang 
memperhatikan mereka membuat Aditya meringis. la takut 
di tuduh macam-macam. Apalagi posisinya Ana sedang 
menangis pasti orang-orang akan menyalahkannya sebagai 
dalang dibalik tangisnya. 


Pada akhirnya Aditya menarik Ana paksa ke dalam mobil. 
Gadis itu mencoba menolak, dan berusaha lepas dari 
cengkraman Aditya. Dia melawan bahkan berteriak minta 
tolong tapi tidak ada hasilnya. 


"Lepas!!!" 
"Kau mau apa!!" 


Aditya yang sudah jengah mengangkat gadis itu ke 
bahunya. la panggul gadis itu seperti sekarung beras di 
pundak kanannya. 


"Turunkan aku!!!!" Ana berteriak sembari memukuli 
punggung Aditya. Tapi pria itu tak mempedulikannya, 
Aditya langsung membanting tubuh wanita itu ke dalam 
mobilnya di kursi belakang. 


"Kamu mau bawa aku kemana?" Aditya tidak menjawab ia 
memberi instruksi pada Sekertaris-nya untuk jalan. 


"Bapak Aditya Arjanggi, kamu mau bawa aku kemana?" Ana 
menatap tajam Aditya. la tidak ingin kalah lagi dengan pria 
itu. Aditya hanya menaikkan alis tanpa enggan menjawab. 


"Kamu jahat! Aku benci kamu. Kamu tidak tahu jika aku lagi 
butuh uang banyak. Hiks... Hikss..." Aditya menarik napas, 
kemudian menangkap tangan gadis itu membuat Ana 
menatap Aditya. 


"Kamu butuh uang. Saya bisa memberikannya." Tawar 
Aditya pada Ana. la ingin memperlakukan Ana seperti apa 
yang telah gadis itu lakukan padanya dulu. la ingin 
merendahkan Ana. 


"Apa????" Ana menatap pria dihadapannya tidak mengerti. 


"Jadi simpanan saya." Kalimat itu menusuk hati Ana. la 
menatap Aditya tidak percaya bisa-bisanya pria itu 
memperlakukan itu padanya. Apa ia serendah itu hingga 
ditawarkan untuk menjadi simpanan pria bejat ini. 


"Kamu brengsek!!!!" Aditya menaikkan alisnya merasa tidak 
ada yang salah dengan perkataanya. 


"Itu adalah tawaran yang bagus bukan. Jadi kamu tahu 
siapakah disini yang derajatnya rendah. Karena dulu kamu 
pernah bilang menerima rasa cinta saya itu menjijikan, 
sekarang kamu bisa menjadi simpanan saya dan tidak perlu 
menerima rasa cinta saya. Tak ada cinta hanya ada 
kenikmatan." 


"Berengsek!!!!" Ana langsung menampar Aditya kencang. 
"Kurang ajar!!" 
"Kamu kira aku wanita apa!!" 


"Tidak cukup kamu mempermalukan aku seperti tadi dan 
sekarang kamu malah merendahkan harga diriku sebagai 
wanita." Ana menangis karena sakit hati dengan ucapan 


Aditya. la meluapkan semua emosinya. Matanya menatap 
pria di hadapannya ini dengan tajam. 


Aditya hanya tertawa menerima itu. Rasanya senang sekali 
bisa bermain-main dengan gadis ini. Walau ia merasa sudah 
keterlaluan, tapi ia suka melihat Ana-nya marah. 


"Kenapa menangis? Bukannya itu benar. Memang apa yang 
bisa kamu lakukan untuk mendapatkan uang. Kalau kamu 
menerima tawaran saya. Kamu hanya perlu melayani saya, 
membuka kaki memberikan kenikmatan untuk saya dan 
uang akan terus mengalir ke rekening kamu tanpa henti. 
Bahkan aku bisa memberikan rumah, mobil dan perhiasan 
apapun yang kamu mau." Ana menatap Aditya tak percaya. 
Pria itu benar-benar tidak punya hati. Hancur sudah hatinya. 
la tidak ingin lagi menemui pria ini. la tahu ia susah tapi ia 
tidak akan bertindak tidak moral seperti itu. la bukan wanita 
murahan yang akan menjejakkan tubuhnya ke pria hidung 
belang. Air mata Ana sudah tak dapat di tahan lagi mengalir 
membasahi pipinya. Namun Aditya mengatakan itu dengan 
santai tanpa ada rasa bersalah sekalipun. Apa salahnya 
hingga ia diperlakukan rendah seperti ini? 


"Berhenti, turunkan aku disini!" Pinta Ana dengan suara 
bergetar karena tangis. Aditya terdiam melihat wajah sendu 
itu. Sedikit hatinya terasa sakit karena membuat gadis itu 
menangis. Tapi Aditya menampik rasa itu. la hanya ingin 
membalas rasa sakitnya dulu pada perempuan ini. 


"Hentikan mobilnya!" Mobil berdecit dan berhenti di pinggir 
trotoar. 


"Silahkan turun nona Ana, lagi pula saya tidak berniat 
mengantarkan mu pulang. Awalnya saya hanya ingin 
menawarkan perjanjian yang menggiurkan tapi nyatanya 


kamu malah menolaknya. Sayang sekali Ana.." Aditya 
mengusir Ana dengan nada mengejek. 


"Ingat tuan angkuh aku tidak akan Sudi menjadi simpanan- 
mu, sekalipun aku harus merangkak di kakimu. Aku tak 
akan melakukannya kepada pria yang menjijikan sepertimu. 
Aku tidak sudi." Ujar Ana dengan lantang di hadapan 
Aditya. Cukup sudah harga dirinya dilukai. la sudah 
kehilangan pekerjaannya dan sampai matipun dia tidak 
akan merangkak mengemis uang pada pria angkuh itu. 


Mata Aditya melebar, ia marah karena dikatakan menjijikan 
oleh wanita itu. Liat saja nanti, Aditya pastikan wanita itu 
akan kembali dan merangkak padanya untuk mendapatkan 
uang. Semua orang di dunia ini butuh uang. Cepat atau 
lambat Ana akan mengemis padanya. 


"Semoga kamu tidak menjilat lidahmu sendiri nona 
Anatasya Rehan," Aditya mengatakan itu dengan menekan 
nama Reihan untuk mengingatkan gadis itu pada masalalu- 
nya dulu. Dimana gadis itu selalu membanggakan nama 
keluarganya yang terpandang itu. Namun sekarang nama 
itu hanya tinggal nama. Tidak ada yang bisa di banggakan 
oleh gadis itu selain wajahnya yang masih cantik itu. Aditya 
mengeram karena masih sempat-sempatnya mengagumi 
keindahan wajah cantik Ana. 


Ana tertawa getir mendengar itu. la marah dengan Aditya 
yang bersikap seenaknya, ia membuka mobil dan 
membantingnya keras. Lalu keluar dari mobil. Mobil milik 
Aditya kemudian pergi. Ana mengumpati Aditya, bisa- 
bisanya pria itu membalasnya dengan cara seperti ini. 
Padahal dulu ia tidak melakukan hal menjijikan ini pada 
Aditya. Ingin rasanya Ana menjambak pria itu dan 
membuangnya ke laut. 


Ana menghembuskan napas kasar. la memandang sekeliling 
mencari angkutan umum. Paling tidak pekerjaannya sebagai 
guru privat tidak hilang juga. Masih baik dia memiliki 
pekerjaan sampingan kalau tidak mau makan apa dia 
sementara waktu ini. Yang perlu Ana siapkan hanyalah 
pekerjaan baru untuk membiayai rumah sakit ibunya. 
Semoga saja dia bisa mendapatkan pekerjaan, karena dia 
juga tidak akan sudi menjadi simpanan bajingan itu sampai 
kapanpun. 


"Aku tahu aku miskin dari kaum rendahan, tapi bukan 
berarti aku juga harus menjadi wanita murahan." 


aaa 
Selamat Membaca 
SEMOGA SUKA CERRITA AKU 


JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KE TEMEN-TEMEN 
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BAB 3 
Yuk sebutkan asal kota kalian 
Kangen kan sama Author? 


Ayo ngaku!! 


daa 
Apa alasan kita dipertemukan kembali? 


KKK 


https://www.youtube.com/watch?v=pqu2ImwjAT8 


Ana merasa jika Aditya benar-benar keterlaluan. la tidak 
menyangka jika pria itu akan menyimpan dendam yang 
berlarut-larut padanya. Ana akui dia salah karena pernah 
mempermalukan Aditya. Namun itu sudah terjadi bertahun- 
tahun yang lalu. Pria itu malah hidup lebih sukses darinya. 
Untung saja tadi ia cepat menemukan taksi, disaat Aditya 
menurunkannya. 


"Maaf terlambat," ujar Ana pada Sean sahabatnya yang 
sudah menunggu di Cafe. Mereka sudah berteman lebih dari 
3 tahun. Mereka tidak sengaja bertemu di rumah sakit 
tempat ibu Ana di rawat. Waktu itu Sean sedang menebus 
obat untuk temannya yang sakit. Ana yang ingin membayar 
obat uangnya kurang, Sean membantunya saat itu. Sejak 
saat itu mereka sering bertemu dan berhubungan. 


"Tidak apa-apa, aku tidak menunggu terlalu lama. Apa yang 
ingin kamu ceritakan?" Belum bercerita Ana sudah 
menangis lebih dahulu. Sean menggenggam tangan Ana 
menenangkan. 


"Jadi ada apa Ana. Coba ceritakan siapa tahu aku bisa 
membantu?" Sean menatap Ana khawatir baru kali ini. Ia 
melihat Ana sesedih ini. Pasti hal yang menimpa Ana 
sangatlah berat, apalagi gadis itu berjuang mati-matian 
untuk memenuhi kebutuhannya dan biaya rumah sakit 
ibunya. 


"Aku di pecat. Aku butuh pekerjaan." Ujar Ana menceritakan 
kejadian yang menimpanya hari ini. 


"Tenang tidak usah khawatir di perusahaan yang aku 
tempati lagi membuka lowongan. Tapi jadi asisten, kamu 
bisa mencoba. Apalagi dulu kamu pernah jadi asisten 
ayahmu di kantor ayahmu." Sean bekerja di perusahaan 
besar bernama Nextgen sebagai General Manager. Posisinya 
yang cukup berpengaruh itu pasti bisa membantu Ana. 
Apalagi Ana butuh biaya yang besar untuk pengobatan 
ibunya. 


"Benarkah?" 


"Aku akan mencoba." Sean tersenyum senang melihat Ana 
yang berhenti menangis. 


"Sebenarnya ada yang ingin aku ceritakan lagi." Sean diam 
menunggu gadis itu berbicara. Ana nampak ragu 
menceritakan hal itu pada Sean. Tapi ia tidak bisa 
menyimpan semuanya sendirian. la hanya akan 
menceritakan secara garis besarnya saja. 


"Orang yang membuatku kehilangan pekerjaan adalah 
orang yang dulu pernah aku permalukan ketika kuliah. 
Ternyata dia masih menyimpan dendam padaku. Aku begitu 
menyesal, andai saja aku dulu tidak melakukan hal itu 
padanya." Ana menangis sambil mengungkapkan hal itu. 
Minus tawaran Aditya untuk menjadikannya pelacur. Pasti 


Sean akan ikut terbawa emosi mendengarnya, sedang dia 
butuh ketenangan. 


"Hikss...hikss.. aku sangat menyesal Sean... Andai saja 
waktu bisa diulang kembali." Ana menangis sejadi-jadinya, 
ia juga tidak menyangka jika akan dipertemukan oleh pria 
itu lagi. Pasti ada alasan Tuhan untuk mempertemukan 
mereka kembali. Pasti ada takdir yang sudah direncanakan 
Tuhan untuk mereka. 


Sean membuang napas, ia bergerak mendekat ke arah Ana. 
Membawa gadis itu ke dalam pelukan mengelus punggung 
gadis itu menenangkan. la terluka melihat gadis yang ia 
cintai menangis seperti ini. Walau Ana hanya 
menganggapnya sebagai seorang sahabat, ia tak peduli 
yang terpenting dari perasaannya ia bisa selalu di dekat 
Ana. la sudah merasa bahagia. 


kakak 


Sesuai instruksi Sean untuk mencoba melamar pekerjaan di 
perusahaan itu. Hari ini Ana di panggil untuk interview 
setelah memasukan surat lamarannya 3 hari yang lalu. Dulu 
Ana merupakan sarjana dari Fakultas Ekonomi jurusan 
manajemen, lalu kenapa ia bisa jadi guru bahasa Inggris 
karena dia memiliki sertifikat TOEFL dan kursus bahasa 
Inggris. Ana terkagum-kagum melihat perusahaan ini. 


Gedung ini memiliki desain yang mewah dan di lengkapi 
teknologi yang canggih. la sengaja tidak menerima tawaran 
Sean untuk berangkat bersama. la tidak ingin orang 
memandangnya jika ia mendapat pekerjaan ini melalui pria 
itu. Walau ia juga belum tahu apakah ia lolos atau tidak. 


Semalam ia mendapat pesan dari bagian HRD. Sesuai pesan 
yang ia dapat. la akan melakukan interview. Disaat Ana 
ingin menaiki lift namun ketiga lift itu penuh. Terpaksa Ana 


menaiki lift satunya. Namun lift itu terlihat beda karena 
desainnya lebih elegan. Ana masuk ke dalam lift, ia tidak 
menghiraukan jika ada orang yang berada di sana juga. 


"Pak apa saya perlu menegur orang ini untuk keluar, karena 
telah memakai lift khusus direksi." Ucap Jessica Manager 
keuangan perusahaan pada atasannya. 


"Tidak usah, sepertinya dia karyawan baru. Bahkan dia tidak 
menyadari kehadiran kita." Sosok itu menatap Ana dengan 
intens. Pikirannya menerawang jauh. Kenapa gadis itu bisa 
disini? Apa Ana melamar pekerjaan disini? 


Ana menundukkan kepala sambil memejamkan matanya. 
Jujur ia mengantuk karena semalam ia harus mengajar les 
sampai jam 10 malam, karena anak didiknya minta 
tambahan waktu. Badannya terasa lemas, bahkan ia tidak 
mempedulikan orang yang dari tadi berbisik entah 
membicarakan apa. la tidak ingin campur dengan masalah 
orang. 


Bunyi lift menyadarkannya. Ana menunduk hormat kepada 
orang yang berada di lift itu untuk pamit, bahkan Ana tidak 
memperhatikan wajah mereka. la hanya menunjukkan 
sedikit rasa sopan. Kemudian ia langsung ke ruang HRD 
untuk Interview. Namun bagian HRD meminta Ana untuk 
langsung dengan atasan mereka. Karena atasan mereka 
ingin memiliki asisten yang sesuai kriteria mereka. Mau 
tidak mau Ana harus ke ruangan itu. Ana mengangguk 
mengikuti instruksi yang di berikan HRD secara tiba-tiba 
tersebut. la tidak bisa protes, bagaimanapun dia belum 
menjadi pegawai. Ia harus bisa menjaga etikanya. 


Ana pergi ke lantai paling atas. Ia tidak percaya jika ruangan 
yang ditujunya adalah ruangan CEO. Ana menelan ludah 
gugup. Kenapa Sean tidak bilang jika ia harus menjadi 


asisten seorang CEO? Ia pikir hanya asisten bagian manager 
atau direktur. Posisi ini terlalu menakutkan untuk Ana yang 
baru saja memulai bekerja. 


Ana mengetuk pintu tiga kali. Lalu ia mendengar suara 
maskulin menyuruhnya masuk. Pintu yang tidak 
sepenuhnya tertutup itu, membuat jantung Ana bertalu- 
talu. la merasa ada suatu hal yang menakutkan di dalam 
sana. Mengingat kondisi keuangannya yang semakin 
menipis dan pekerjaan yang belum ia dapatkan. Ana 
menyemangati dirinya untuk bisa mendapatkan pekerjaan 
ini. Apalagi ini perusahaan termasuk perusahaan terbesar di 
Indonesia. Pasti gaji yang ditawarkan tidaklah main-main. 


Mengumpulkan keberanian Ana membuka pintu. Ia 
melangkah dengan kepala tegak. Di hadapannya berdiri 
sosok pria bertubuh tegap menghadap ke kaca besar yang 
menampilkan puluhan gedung pencakar dan langit biru. 
Ana merasa ia tidak asing dengan punggung itu. Bayangan 
Aditya Arjanggi melintas di pikirannya. Ana menggelengkan 
kepalanya. Tidak mungkin itu Aditya. Kebetulan saja mereka 
mirip, dan memiliki bentuk tubuh yang sama. 


Ana melangkah mendekat, suara sepatunya memenuhi 
ruangan. "Berhenti di situ!" Perintah orang itu tanpa 
membalikkan tubuhnya. Ana hanya bisa menatap punggung 
lebar itu dari jauh. 


Ana menghentikan langkahnya. la menelan ludah gugup 
mendengar suara penuh intimidasi itu. Rasanya suara itu 
terdengar sangat familiar di indranya. 


"Perkenalkan siapa namamu!" Perintah pria itu, tanpa mau 
menatap siapa yang akan interview. 


Ana menarik napas sebentar, "Saya Anatasya...." Ucapan 
Ana berhenti ketika pria itu membalikkan badannya. Ana 


terkejut, bahkan kakinya lemas seketika melihat seringai 
yang terbingkai dari wajah pria itu. Rasanya ana ingin 
menghilang sekarang. Ketika tahu siapa yang akan menjadi 
atasannya. Pria yang akan menjadi atasannya. Pria yang ia 
hindari selama ini. la seperti mendatangi neraka yang 
dihuni iblis mengerikan. Sialnya ia harus menjadi budak dari 
iblis itu sekarang. 


"Kamu lolos interview, besok kamu bisa memulai bekerja di 
sini. Jangan datang terlambat!" Seharusnya Ana senang 
dengan itu. Tapi mengetahui Aditya yang akan menjadi 
bosnya. Dunianya seperti akan runtuh. la benar-benar 
masuk ke dalam neraka yang tentunya akan menyiksanya 
melihat pria itu menatapnya dengan penuh seringai 
menakutkan. Pasti pria itu tidak akan segan-segan 
menyiksanya untuk membalas semua rasa sakitnya. 


Tamatlah riwayatmu Ana! 


Ana tidak menyadari Aditya yang berjalan mendekat ke 
arahnya. Aditya tersenyum ternyata yang akan menjadi 
Asistennya adalah Ana. Jadi ia tidak perlu repot-repot 
mencari cara untuk menghancurkan gadis itu. Karena 
sekarang Ana berada di dekatnya. 


Aditya menarik tubuh Ana ke dalam pelukannya. Gadis itu 
nampak terkejut. Belum sempat Ana protes. Aditya melumat 
bibir gadis itu dengan bibirnya menciuminya penuh gairah. 


aaa 
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BAB 4 


Ana 

Yuk sebutkan asal kota kalian 
Kangen kan sama Author? 
Ayo ngaku!! 


Cerita ini akan berlanjut sesuai dengan antusias kalian. 
Semakin antusias maka akan aku lanjut kalau ngak aku 
akan hapus cerita ini. 


Yuk mulai biasakan Follow, Vote and Coment.... 


KKK 


Ana menatap pintu ruangan Aditya. Kemarin sore ia 
menangis setelah mendapat perlakuan tidak menyenangkan 
dari Aditya. Pria itu dengan kurang ajar menciumnya. la 
tahu Adit sengaja melakukan itu untuk merendahkannya, 
sama seperti ketika meminta menjadi simpanannya. Ana 
mengepalkan tangannya lalu menguatkan hatinya dari 
kejadian kemarin. la harus membuktikan pada pria itu jika ia 
kuat dan tidak akan menyerah. 


Ana masuk ke dalam ruangan Aditya. la sudah mempelajari 
apa saja yang harus ia lakukan. Tugasnya mengingatkan 
semua kegiatan Aditya termasuk menyiapkan segala 
kebutuhan pria itu. Mulai dari mengingatkan makan hingga 
menyiapkan kepentingan rapat. 


Pria itu berdiri di hadapannya. Seperti biasa seringai itu tak 
pernah lepas dari mulutnya. Ana yakin jika Aditya memang 
memiliki niat untuk menghancurkannya hingga menjadi 
debu dan tak tersisa. Ana menghembuskan napas, untung 
saja gaji yang ia terima sangatlah banyak bisa 
membantunya untuk membiayai rumah sakit ibunya. Ia 
hanya perlu bersabar menghadapi pria itu. Jika Aditya kasar 
maka ia harus bersikap lembut. Ini semua dia lakukan demi 
ibunya. 


"Kau sudah datang?" 


"Seperti yang bapak lihat." Aditya menatap Ana remeh. la 
duduk di sofa lalu mengangkat kakinya di atas meja. 


"Bersihkan sepatu saya!" Perintah Aditya. Sontak hal itu 
membuat Ana terkejut. Apakah ini termasuk tugas seorang 
asisten? 


"Tunggu apalagi!" Teriak Aditya tidak sabar. Pria itu 
menunggu Ana melakukan perintahnya. Bahkan mata 
hitamnya yang tajam mengamati pergerakan gadis itu. 


Ana mengelus dadanya sabar. Pria itu sepertinya memang 
sangat membencinya sampai memperlakukannya seperti 
ini. Padahal sepatu pria itu masih terlihat bersih seperti 
baru. 


"Sapu tangan kamu!" Pinta Aditya. Awalnya Ana bingung 
tapi melihat arah pandangan Aditya saku-nya yang berisi 
sapu tangan, mau tidak mau ia memberikan itu pada Aditya. 


"Ini pak." 


"Bersihkan sepatu saya dengan itu." Ana mengangkat 
wajahnya kaget. la menatap Aditya lekat-lekat. Saputangan 
yang dibawanya bersih baru ia cuci. Tapi pria itu 


menyuruhnya untuk membersihkan sepatunya yang kotor 
yang sudah menginjak jalanan. 


"CEPAT LAKUKAN!!" Rasanya Ana ingin menangis. Tapi ia 
hanya tersenyum kemudian mengangguk. Tak ada gunanya 
membantah untuk saat ini. Aditya lebih berkuasa darinya 
saat ini dan pria itu bisa menghancurkannya sampai 
kapanpun. 


Ana membersihkan sepatu Aditya perlahan. Hal itu tak luput 
dari pengamatan Aditya. la merutuki rambut Ana yang di 
gulung hingga memperlihatkan lehernya yang putih. 
Membuat tubuh Aditya berdesir. 


Sial! 


Gadis ini memang benar-benar bisa membuat tubuhnya 
panas dingin oleh gairah. 


"Sudah selesai pak." Bukan jawaban yang Ana terima tapi 
tarikan di rambutnya. Tubuhnya bergetar ketika Aditya 
melepas ikat rambutnya. 


"Lain kali jangan mengikat rambutmu." Ana mengangguk 
walau ia tidak tahu untuk apa. Kenapa ia harus menuruti 
bosnya, padahal tidak ada larangan untuk mengikat rambut. 
Padahal karyawan lain bebas melakukan itu, sedang dia 
diatur. Bahkan pria itu tidak mengucapkan terimakasih. Ana 
menggelengkan kepalanya untuk apa pria itu 
berterimakasih karena dia disini bekerja dan dibayar oleh 
pria itu. Tentu saja pria itu tak akan sudi mengucapkan kata 
itu. 


"Ana.." panggil Aditya. 


"Iya pak." Ana bangun dari lamunannya. 


"Kamu foto kopi proposal-proposal ini." Aditya bangkit dari 
sofa menuju mejanya. Lalu pria itu mengeluarkan beberapa 
jilid proposal. 


"Baik pak." Ana mengambil proposal-proposal itu. 
Membawanya ke dalam dekapannya. Baru saja ia akan 
pamit untuk keluar. Pria itu lagi-lagi menghentikannya. 


"Siapa yang suruh kamu keluar?" 


"Maaf pak." Cicit Ana. la baru tahu jika Aditya bisa se- 
angkuh ini. Padahal dulu pria itu dikenal kalem, penolong 
dan penyayang. Tipe pria baik-baik bahkan tidak akan 
sungkan melakukan hal yang seharusnya orang lain 
kerjakan. Ternyata waktu cepat berubah. Termasuk merubah 
sikap orang dan sialnya itu semua karena ulahnya dulu. 


"Kamu ketik ulang surat kontrak yang akan di tandatangani 
untuk beberapa mitra perusahaan kita. Soft filenya hilang 
jadi kamu harus mengetiknya termasuk pasal-pasalnya." 
Ana menatap ngeri surat kontrak yang lumayan tebal itu. 
Aditya benar-benar iblis tidak tanggung-tanggung untuk 
menyiksanya. Membayangkan ia harus mengetik semua itu 
dengan tangannya benar-benar membuatnya gila. 
Sepertinya pria itu mengada-ada, tujuan Aditya pasti untuk 
menyiksanya. Ana yakin hal itu. 


"Ini daftar nama perusahaan yang bekerja sama dengan 
kita. Lalu kalau sudah selesai kamu print dan jilid yang 
rapih." Tunjuk Aditya. Lagi-lagi Ana hanya bisa 
mengangguk. Aditya memiliki bisnis di bidang propertis, 
selain itu ia juga memiliki beberapa hotel dan resort. 


Pantas saja Aditya bisa sekaya itu, pasti pria itu tidak 
pernah istirahat dan mencoba segala hal untuk 
menghasilkan uang. 


"Kerjakan ini, besok pagi jam tujuh harus sudah ada di meja 
saya." Bahu Ana lemas mendengar itu. Rasanya ia ingin 
menimpuk Aditya dengan tumpukan kertas yang tebal itu. 
Bagaimana bisa ia mengerjakan itu dengan cepat. Apalagi 
jam tujuh malam dia ada tanggungan jadwal les privat, 
padahal jam kerjanya di kantor ini hanya sampai jam 5 sore. 
Kalau begini apa bedanya kerjaannya dengan tukang foto 
kopi yang kerjaannya print, ketik, fotocopy terus jilid. Ana 
meringis sambil mengelus dadanya sabar menguatkan 
dirinya untuk tetap bertahan. la tidak boleh kalah hanya 
dengan ini. la harus tunjukkan pada Aditya jika ia tidak 
lemah agar pria itu berhenti merendahkannya dan bertindak 
seenaknya. 


"Baik pak." Ana mengambil kertas-kertas itu membawanya 
keluar menuju ruangannya. Namun ia baru saja sampai 
batas ambang pintu lagi-lagi Aditya menghentikannya. Ana 
memejamkan matanya menahan amarah. Apalagi yang 
diinginkan bos itu. 


"Buatkan saya kopi, jangan terlalu manis!" Ana 
menghembuskan napas, ternyata ia benar-benar bekerja 
dengan seorang iblis yang memang sengaja membuatnya 
tersiksa. Tugas satu belum selesai ia harus mengerjakan 
tugas lainnya. Sabar Ana ini baru hari pertama hari 
selanjutnya pasti akan lebih dari ini. 


"Iya pak." Kemudian Ana menutup pintu menaruh berkas- 
berkas itu di mejanya. Sekarang yang akan ia kerjakan 
adalah membuat kopi terlebih dahulu baru ia akan 
memfotokopi sambil mengetik mengingat ia memiliki laptop 
jadi disaat mesin mengkopi proposal itu ia bisa menyambi 
dengan mengetik kertas-kertas itu. 


Suara ponsel membuat Ana menghentikan langkahnya 
menuju pantry. Ternyata Sean menghubunginya. Ana 


menghembuskan napas, ia harus terdengar bahagia ia tidak 
boleh membuat Sean khawatir bagaimanapun pria itu telah 
membantunya selama ini. 


"Ana.." 
"Iya." 
"Bagaimana hari pertamamu?" Tanya Sean diseberang sana. 


"Lumayan, tapi aku senang melakukan pekerjaanku. Ini 
lebih baik dari pada mengajar." Ana tersenyum kecut karena 
merasa ini lebih buruk dibanding menghadapi anak-anak 
remaja yang berisik di kelasnya. 


"Baguslah, aku senang mendengarnya. Semangat! Nanti 
kita makan siang bareng ya." 


"Ah itu aku belum tahu Sean." Ana melirik tumpukan berkas 
itu. la tidak yakin ia bisa istirahat. Sepertinya Sean mengerti 
karena pria itu tidak memaksa 


"Kamu saya bayar bukan untuk pacaran atau telpon- 
telponan! Kembali kerja!" Ana tersentak mendengar itu. la 
mengumpat dalam hati mendapati Aditya di hadapannya. 
Sejak kapan Bosnya itu berdiri di sana. Matanya 
menatapnya seolah-olah ingin menelannya. Bosnya itu 
benar-benar kejam. 


"Maaf pak." Cicit Ana takut. 


"Nanti aku kabari lagi. Bye.. semangat kerja Sean.." Ana 
kemudian mematikan ponselnya dengan cepat. la menatap 
Aditya dengan takut. Karena pria itu berdiri sambil berdecak 


pinggang. 


"Cepat bawakan kopi saya." Ana mengangguk lalu pergi ke 
menuju pantry untuk membuat kopi. Rasanya ia benar- 
benar tersiksa, pria itu tidak membiarkannya santai 
sebentar saja. 
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Ana mendesah sekarang sudah masuk jam makan siang. 
Tapi ia masih sibuk mengetik proposal yang Aditya minta. 
Perutnya sudah berbunyi sejak tadi meminta untuk diisi. 
Andai saja pekerjaannya tidak begitu banyak ia ingin sekali 
makan bersama Sean. Tadi ia sudah menghubungi Sean jika 
ia tidak bisa ikut makan bersama. Untung saja Sean 
memakluminya. 


Tangannya terus bergerak mengetik proposal yang Aditya 
minta. Baru lima lembar halaman yang berhasil ia tulis. 
Bahkan ia belum selesai memfotokopi. Masih kurang 2-3 
berkas lagi. Jadi ia masih sempat untuk menyelesaikan itu 
nanti. 


Ana fokus dengan apa yang ia kerjakan. Sampai tak 
menyadari ada seseorang yang masuk ke dalam 
ruangannya. Orang itu nampak perihatin melihat kondisi 
Ana. 


"Ana..." Panggil seseorang. 


Ana mendongak, ia terkejut mendapati Sean di hadapannya. 
Bukannya tadi Sean mau makan siang. Lalu untuk apa pria 


itu kesini. Pria itu membawa dua bungkus plastik di 
tangannya. 


"Sean, ada apa?" Tanya Ana bingung melihat kehadirannya. 
la menghentikan pekerjaannya sebentar. 


"Aku bawa makanan. Ayo makan dulu. Aku tahu kamu 
lapar." Ucap Sean melihat raut wajah Ana yang lemas. 


"Kamu sudah makan?" Tanya Ana. 


"Belum." Ujar Sean sambil nyengir. la sengaja tidak makan. 
la ingin makan bersama dengan Ana. Mumpung mereka satu 
kantor. Dulu susah sekali bisa makan bersama Ana karena 
mereka bekerja di tempat yang berbeda. Jadi ia tidak ingin 
melewatkan kesempatan ini untuk mendekati gadis itu. 
Siapa tahu saja hati Ana akan luluh seiring kebersamaan 
mereka. Tidak ada salahnya kan mencoba. 


"Aku sengaja pesan delivery sekalian makan bersama 
denganmu." Sean mengangkat bawaannya menunjukkan 
pada Ana. 


"Sebentar, aku simpan file dulu." 


Ana senang sekali karena Sean begitu peduli padanya. Sean 
memang sahabat terbaik yang ia punya. 


"Kalau begitu aku siapkan makanan di sana." Sean 
menunjuk ke arah sofa dan meja di sudut ruangan sambil 
menata makanannya. 


Ana menyimpan file yang di ketiknya ke dalam folder 
pekerjaan. Setelah itu ia menggunakan mode "sleep" pada 
laptopnya. Ia tidak enak pada Sean jika menolak untuk tidak 
makan. Perutnya juga sudah tidak kuat lagi jika tidak diberi 
asupan. Lagipula ini jam istirahat. Tidak ada larangan untuk 


makan. Jika bosnya nanti marah padanya tentunya ia tidak 
salah. Ini masih jam istirahat. Ana mencoba meyakinkan 
dirinya. la hanya takut Aditya marah padanya. Bosnya itu 
sekarang masih sibuk di dalam. la tadi sudah menawarkan 
untuk di pesankan makanan, tapi bosnya menolak. 
Buruknya lagi ia malah mendapat makian dari pria arogan 
itu. Sebening itukah Adit padanya. Hingga tak memberikan 
ruang sedikitpun untuknya meminta maaf. 


"Apa yang kamu pikirkan? Sejak tadi aku melihat kamu 
melamun." Sean menatap Ana khawatir. 


"Hanya lelah saja. Sepertinya aku akan mulai terbiasa." 
Balas Ana yang tidak ingin terlihat lemah di hadapan Sean. 
la tidak ingin menyusahkan pria itu kembali. Sudah cukup 
pria itu membantunya. Jadi dia tidak perlu menambah 
beban lagi. Dan Sean juga tidak boleh tahu jika pria yang 
dulu pernah ia ceritakan pada Sean adalah bos sendiri. Pasti 
pria itu akan merasa bersalah padanya. Karena telah 
menawarkan pekerjaan ini. 


"Jangan terlalu dipaksa Ana. Nanti kamu sakit. Di bawa 
santai saja ya. Aku tahu pasti disini lebih sulit dari pada di 
sekolahan bukan." Ucap Sean menenangkan. 


Ana hanya mengangguk. la memakan nasi goreng telur 
yang dibawa Sean. Dia bersyukur nasi yang dikunyahnya 
tidak pedas. Perutnya terasa mendingan tidak seperti tadi. 
Rupanya ia memang butuh makan. Tenaganya terkuras 
habis melayani bosnya itu seharian ini. Baik lahir maupun 
batin. Entah sebuah kesialan atau keberuntungan bekerja 
disini. Beruntung karena akhirnya ia tidak perlu repot-repot 
mencari kerja atau sial karena harus mempunyai bos seperti 
Aditya. 


Mereka makan bersama. Sesekali mereka bicara. Ana lebih 
tenang sekarang. Sean berhasil memperbaiki moodnya. Pria 
itu baik sekali. Beruntung dia bertemu Sean. Andai saja 
mereka tidak pernah bertemu. Ana tidak tahu lagi siapa 
yang akan membantunya. Bahkan teman-temannya dulu 
meninggalkannya. Hanya karena dia jatuh miskin. Tidak 
pernah ada yang tulus berteman dengannya. la jadi 
menyesal dulu mempermalukan Aditya di hadapan banyak 
orang dan menghinanya. Dia melakukan itu dulu karena 
desakan dari teman-temannya. Padahal dulu Aditya begitu 
baik padanya bahkan mau mengajarinya jika ia kesulitan di 
beberapa mata kuliah. 


Sampai suara langkah sepatu menghentikan obrolan 
mereka. Aditya berdiri memandang mereka tidak suka. 
Terkhusus pandangan itu di jatuhkan ke arah Ana. Aditya 
memanas melihat apa yang dilihatnya. Orang yang 
dicarinya sedang enak-enakan makan bersama seorang pria 
sedang dia kelaparan. Ingin rasanya Aditya meluapkan 
amarahnya. Tapi ia menahan diri. Lagi pula kenapa ia harus 
marah. Apa hanya karena Ana makan bersama seorang pria? 
Bukannya ia sudah biasa tidak makan siang. Nampaknya 
kehadiran Ana benar-benar mempengaruhi dirinya. Ingat dia 
sudah membunuh perasaannya. Sekarang yang ingin dia 
lakukan hanyalah membuat Ana hidup menderita. Seakan 
gadis itu berada di neraka. 


"Ada yang bisa saya bantu pak?" Tanya Ana takut. Ia 
menaruh makanannya. la menghampiri Aditya. Pria itu 
nampak diam tidak ingin mengutarakan isi hatinya. 


"Cepat selesaikan makanmu! Setelah itu ke ruangan saya!" 
Perintah Aditya tanpa menatap Ana. la sudah muak berada 
di ruangan ini bersama dua orang itu. Berani sekali mereka 
bermesraan di hadapannya. 


Ana mengangguk mengiyakan. Sedang Aditya berbalik dan 
meninggalkan mereka. Pria itu kembali masuk ke dalam 
ruangan sambil membanting pintu dengan keras. Ana 
tersentak kaget mendengar itu. Karena ruangan mereka 
hanya bersebelahan. Kemudian ia menghembuskan napas 
lega melihat kepergian Aditya. Setidaknya pria itu tidak 
memarahinya. 


"Hampir saja." Ucap Ana pelan menyerupai bisikan. 


"Tidak seperti biasanya Aditya seperti itu." Ana baru 
menyadari jika Sean masih disini. Pasti pria itu melihat apa 
yang Aditya lakukan padanya. 


"Maksud kamu?" Ana tidak mengerti apa yang Sean 
katakan. Baginya pemandangan seperti biasa di tunjukan 
Aditya kepadanya. Bahkan tadi termasuk biasa, tanpa ada 
bentakan dengan kata-kata yang pedas. 


"Aditya itu tipikal pria yang diam dan tenang. Jarang 
mengungkapkan apa yang ia inginkan. Jadi aku agak kaget 
ketika dia membanting pintunya dengan keras bahkan 
menatap kita seolah-olah ingin melenyapkan kita." Ana 
tersenyum miris. Mungkin Aditya bersikap seperti itu karena 
ada dirinya. Mungkin jika hanya ada Sean pria itu akan 
biasa saja. Tapi karena ada dia. Pria itu ingin menyiksanya. 


"Mungkin karena pak Adit belum makan." Balas Ana 
mengingat dirinya terpergok sedang makan sedang bosnya 
sendiri belum makan sesuap sendokpun. 


"Ah begitu." Sean kembali memakan makanannya. Ana juga 
melakukan itu. la harus menyiapkan mentalnya untuk 
berdua di ruangan pria itu lagi. Semoga saja iblis itu tidak 
melakukan hal yang aneh-aneh kepadanya. Seperti 
menciumnya waktu itu. 


Ternyata berat sekali padahal baru sehari ia bekerja disini. 
Membayangkan ia berkerja bertahun-tahun dengan mahluk 
itu. Tubuhnya pasti akan remuk dan hatinya hancur tak 
tersisa. Kenapa harus ada pria sejahat Aditya? Ana 
menguatkan dirinya ini semua demi ibunya. Paling tidak 
hanya sementara. Sebentar lagi ibunya akan sembuh dan 
penderitaannya berakhir. 
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Aku benci melihatmu dengan pria lain. 
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Aditya benci ketika melihat Ana akrab dengan laki-laki lain. 
Ada rasa yang mengganjal di hatinya. Ia tidak menyukai hal 
itu. Apa ia masih menyukai gadis yang pernah menolaknya 
itu bahkan mempermalukannya di depan umum dulu. Walau 
gadis itu sendiri sudah meminta maaf padanya. Tapi rasa 
sakit itu masih ada. 


Aditya menghela napas, apa yang harus ia lakukan? 
Mungkin mengerjai gadis itu tidak salah. Ia akan pastikan 
jika gadis itu akan merasakan rasa sakit yang pernah ia 
rasakan. 


"Permisi, ada apa pak?" Sebuah suara membuat mata Aditya 
yang tadi terpejam menjadi terbuka. la menatap tajam gadis 
di hadapannya. Gadis yang membuatnya gila akhir-akhir ini. 


"Saya lapar." Ucapan itu sontak membuat Ana terpaku. Jadi 
ia dipanggil sambil di bentak-bentak hanya untuk hal ini. 
Kenapa tidak bilang dengan baik-baik saja? Tidak perlu 
membentaknya seperti orang bodoh. 


"Kalau begitu saya pesankan makanan pak. Bapak mau 
makan apa?" Tawar Ana, ia tahu tugasnya sebagai asisten 


Aditya harus membuatnya siap siaga di setiap pria itu 
membutuhkannya. 


"Saya tidak ingin kamu beli," tolak Aditya, ia berusaha 
mencari cara agar Ana tidak berduaan dengan pria lain. 
Enak saja dia sibuk bermesraan sedangkan Aditya harus 
sibuk berkasih ria dengan kertas-kertas perusahaan. 


Itu tidak adil! 


"Maksud bapak?" Tanya Ana dengan bingung ia kadang 
tidak pernah mengerti apa yang Aditya inginkan. 


"Kamu masak sendiri. Saya ingin dibuatkan Nasi Goreng 
dengan telor ceplok setengah matang." Perintah Aditya 
membuat Ana jadi melongo, ia tidak menyangka jika pria itu 
dengan kejamnya menyuruhnya memasak padahal tugas 
dari pria itu saja tadi belum selesai dan buruknya dia juga 
belum makan. Seberat inikah berkerja dengan iblis seperti 
Aditya. 


"Kamu bisa menggunakan dapur di atas." 


"Maksud bapak bagaimana?" Ana bingung karena tidak 
melihat dapur sama sekali. 


Aditya kemudian menunjuk tangga hitam yang melingkar di 
pojok kanan ruangannya. "Saya punya ruangan pribadi di 
atas, ada kamar dan dapur disana. Jangan menyentuh 
barang apapun di kamar saya. Kamu hanya boleh 
menyentuh apapun yang ada di dapur." Ana mengangguk 
mendengar itu. la tidak percaya jika Aditya memiliki 
ruangan seperti itu dan dia baru menyadarinya. 


"Jangan terlihat kaget seperti itu. Saya jarang pulang ke 
rumah dan menghabiskan hampir seluruh waktu saya untuk 
bekerja." Ana tersenyum kecil mendengar itu, lagi pula 


siapa yang peduli dengan pria itu. la bahkan tidak ingin 
tahu hal itu. 


"Kalau begitu saya permisi dulu pak. Saya akan buatkan 
bapak makanan." Baru saja Ana akan melangkah, lagi-lagi 
suara Aditya menghentikan langkah gadis itu. 


"Buatkan dua porsi." Ana menarik napas kemudian 
tersenyum sangat manis untuk Aditya. Padahal dalam 
hatinya ia ingin berkata rakus sekali makan sebanyak itu. 
Rasanya ia ingin menguliti bos iblisnya ini. Tapi ia bisa apa 
selain tunduk dan patuh. Dirinya saat ini benar-benar mirip 
seperti pembantu pria itu saja. Yang bisa disuruh seenaknya. 
Asisten juga manusia pak. 


Ana menaiki tangga itu dengan kagum ketika di suguhi 
sebuah kamar yang atapnya terbuat dari kaca yang 
langsung memperlihatkan langit biru. Pasti sangat 
menyenangkan sekali bisa tidur sambil melihat bintang di 
sini. la mengamati kamar pria itu, padahal hanya ada kasur 
dan lemari tapi kenapa pria itu seolah-olah disini banyak 
barang berharga. Ana menggelengkan kepalanya kesal jika 
teringat perkataan Aditya tadi. la langsung berjalan lagi 
menuju dapur yang di katakan Aditya. 


Ketika Ana membuka kulkas ternyata lengkap sekali 
dipenuhi dengan bahan-bahan makanan. Menyenangkan 
sekali rasanya. la tidak perlu belanja. la hanya tinggal 
memasak. Tapi bahan sebanyak ini Aditya gunakan untuk 
apa. Apa dia juga sering memasak? Mengingat pria itu tadi 
mengatakan jarang pulang ke rumah. 


"Ah.. sudahlah untuk apa memikirkan pria itu. Bahkan Si 
Gila Adit tidak pernah memikirkan sama sekali perasaanku. 
Gara-gara Adit juga aku harus di pecat dan kehilangan 
pekerjaan..." Gerutu Ana sebal. 


Ana mengikat rambutnya tinggi-tinggi. Lalu menggulung 
lengan blouse birunya agar tidak kotor. Ana menghela napas 
sambil menyemangati dirinya bahwa ia mampu melewati ini 
semua. Ana mulai memasak sambil bersenandung untuk 
mengurangi rasa kesalnya. Mungkin menghadapi Aditya 
harus dengan kesabaran agar pria itu sadar bahwa semua 
orang itu bisa berubah. Dan pria itu juga capek untuk terus 
mengerjainya. 


Semua hal yang Ana kerjakan tentu saja tak luput dari 
pandangan Aditya. Pria itu mengamati tindak tanduk gadis 
itu melalui kamera Cctv yang ia pasang. la takut gadis itu 
bertindak ceroboh dan menghancurkan dapurnya. 


"Nonton apa bro?" Sela Arlan melihat sahabatnya tengah 
serius menatapi layar laptop. 


(Visual Arlan) 


Aditya yang terkejut langsung menutup laptopnya. la salah 
tingkah karena hampir ketahuan oleh sahabatnya sedang 
melihat Ana. 


"Ada keperluan apa?" Tanya Aditya menyembunyikan rasa 
malunya. la menatap tajam Arlan seakan mengatakan jika 
tidak ada yang penting lebih baik kamu keluar dari pada 
menganggu hariku yang nyaris sempurna ini. 


"Santai bro... Gua kesini cuma mau minta tanda tangan aja. 
Lu ngak lupakan gua masih sekertaris lu. Apa jangan-jangan 
asisten baru itu buat lu lupa sama gua. Sampai pekerjaan 
gua banyak banget di alihkan ke cewek itu." Aditya tidak 
menjawab apa yang Arlan katakan. Matanya malah semakin 
tajam menatap Arlan. 


"Ini berkasnya." Arlan menaruh berkas itu di meja Aditya. 
Lalu langsung pamit pergi. la sudah tidak kuat di tatap 


tajam seperti itu oleh Aditya. la sepertinya salah menggoda 
Aditya. 


Setelah kepergian Arlan. Aditya bernapas lega, ia kembali 
membuka laptopnya untung saja Arlan tidak nekad untuk 
mengintip tadi. Andai saja ia lengah sedikit pasti ketahuan. 
Aditya kembali mengamati laptopnya mengamati Ana. Ia 
tersenyum ketika gadis itu menggerutu mengumpat dirinya. 
Bahkan ia tidak peduli dengan berkas yang tadi Arlan taruh 
di mejanya. Gadis ini dengan sekejap mampu mengalihkan 
perhatiannya. Aditya langsung menggeleng memikirkan itu. 
la langsung menutup laptopnya kesal. 


"Sialan!!!" 


"Untuk apa aku menghabiskan waktuku dengan percuma 
hanya untuk mengamati gadis itu!!!" Dengan kesal Aditya 
mengambil berkas yang Arlan berikan tadi. la berusaha 
untuk fokus dan konsentrasi memeriksa berkas itu. Tapi sial 
tidak ada gunanya bayangan gadis itu sedang memasak 
membuatnya gila. 


Aditya kemudian berdiri membanting berkasnya ke lantai. 
Tepat saat itu 
Ana turun dengan membawa segelas minuman. 


"Bapak kenapa marah-marah?" Pertanyaan itu membuat 
Aditya kelabakan. Pria itu mencoba berdehem. 


"Mana makanan saya?" Tanya pria itu mencoba mengalihkan 
perhatian. la tidak ingin Ana tahu jika penyebab 
kemarahannya saat ini adalah gadis itu. Apalagi sampai 
ketahuan jika sedari tadi Adit menguntit semua kegiatan 
Ana melalui Cctv. Hancurlah harga dirinya, pasti Ana akan 
mengejeknya sebagai laki-laki kurang ajar yang tidak bisa 
move on. 


"Ada di atas pak. Saya ini bawa minuman buat bapak," Ana 
menaruh segelas es jeruk untuk mendinginkan kepala 
Aditya yang ia rasa panas seperti neraka. Ia berharap es ini 
mampu membuat Iblis di dalam diri Aditya beku sehingga 
pria itu tidak akan marah-marah tidak jelas seperti ini. 


"Cepat bawakan makanan saya. Saya sudah kelaparan dari 
tadi." Ana mengangguk bahkan bukan hanya pria itu saja 
yang kelaparan tapi juga dirinya. 


Baru saja Ana ingin berbalik pria itu Kembali memanggilnya. 


"Jangan lupa buatkan satu lagi minumannya!" Bukannya 
berterima kasih pria itu malah menyuruhnya seenaknya 
lagi. Andai saja Ana boleh berteriak ia akan meneriaki pria 
itu sekeras mungkin tapi ia hanya bisa diam dan patuh. 


"Baik pak." 


"Ana." Panggil Adit membuat tangan Ana terkepal menahan 
amarah. 


"Iya pak? Ada lagi yang bapak butuhkan?" 


"Tidak, aku hanya ingin sekedar mengetes telingamu 
apakah masih berfungsi dengan baik atau tidak?" Adit 
mengatakan itu dengan polos seakan ucapannya tidak 
menyinggung Ana. Apa bosnya itu berpikir ia mengalami 
gejala budek?Ana mendesah, padahal belum ada satu hari 
tapi rasanya seperti satu tahun tinggal di neraka. 


Adit benar-benar menguji kesabarannya. Ingin rasanya Ana 
mencium wajah tampannya itu. Tersadar apa yang 
dipikirkannya, Ana menggeleng keras menghalau semua 
rasa itu. 


KKKKK 


Selamat Membaca 
SEMOGA SUKA CERRITA AKU 


JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KE TEMEN-TEMEN 
KALIAN. 


Rekomendasi kan ya 
Love you.. 

Follow Instagram 
@wgulla 
@adityaarjanggi 
@anatsya ryhn 

Grup WA ada di bio.. 


Salam 


Gulla 
Istri sahnya Lee min ho 


BAB 7 
Sayang Adit 


Love dulu buat Part ini 
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Tak apa kau membenciku, asal hanya aku yang selalu 
berada di pikiranmu 


Aditya duduk di sofa ruang kerjanya sambil menunggu Ana 
turun membawa makanan. la menyesap minuman yang Ana 
buatkan, tenggorokannya terasa segar dan kepalanya 
menjadi rileks. Ia akan meminta gadis itu untuk terus 
membuatkannya minuman ini jika emosinya tidak bisa di 
kontrol. 


Suara langkah kaki dari tangga menyadarkan Aditya. Ana 
turun sambil membawa nampan ke arahnya. Ingin sekali ia 
membantu wanita itu, namun ia takut jika wanita mengira ia 
peduli padanya. la tidak ingin terlihat cari perhatian. 


"Ini pak makanannya sudah siap dan juga segelas minuman 
yang bapak inginkan tadi." Ujar Ana sambil menaruh semua 
itu di atas meja. 


"Ada yang bapak perlukan lagi? Kalau tidak ada saya pamit 
mau melanjutkan pekerjaan saya." Ana ingin segera pergi 
dari situ ia sudah tidak kuat satu ruangan dengan tuan 
menyebalkan ini. Namun sepertinya takdir tidak pernah 
berkehendak padanya. Lagi-lagi pria itu menghentikan 
langkahnya. 


"Lalu pergi makan bersama Sean lagi," sindir Aditya, ia tidak 
akan membiarkan itu terjadi. 


"Maksud bapak?" Ana merasa aneh dengan perkataan 
Aditya. Memang apa salahnya jika makan kembali bersama 
Sean. 


"Lupakan!" 


"Makan disini bersama saya!" Mendengar perintah bosnya 
membuat Ana bingung, wajahnya melongo menatap Aditya 
bingung. 


"Saya tidak akan bisa menghabiskan makanan ini sendirian, 
saya butuh kamu di samping saya." Kata-kata itu membuat 
Ana terpaku, entah kenapa terasa indah di telinganya, 
bahkan tanpa sadar pipinya merona. Ingin sekali Ana 
memaki Aditya karena mengucapkan kata seperti itu. 


"Ini perintah dan saya tidak menerima penolakan," lanjut 
Aditya ia hanya kesal melihat Ana berdua dengan 
pegawainya itu. Namun malah menolak tawarannya. Emang 
apa kurangnya dia dibanding Sean, pegawai rendahan itu. 


"Kamu mau saya pecat?" 


"Jangan pecat saya pak." Ana dengan cepat menjawab itu 
lalu duduk di sofa. 


Ana tiba-tiba menjadi gugup ketika Adit duduk di 
sebelahnya. la mengutuk dari sekian banyak tempat kenapa 
bosnya yang arogan ini harus memilih di sampingnya. Entah 
kenapa jantungnya berdebar kencang di samping pria itu. 
Ana menggelengkan wajahnya tidak mungkin bukan dia 
mencintai pria ini. 


Ana baru sadar jika ia memakan nasi goreng yang 
dibuatnya, bukankah pria itu meminta dua porsi, apa Aditya 
memang sengaja agar bisa makan bersamanya. Apa pria itu 
masih menyukainya? Bagaimanapun pria itu pernah 
menyukainya? Tanpa sadar Ana memperhatikan Aditya. Pria 
itu terlihat lahap dengan makanannya. Dalam hati ia 
tersenyum melihat Adit menyukai masakannya. 


Aditya yang sekarang beda dengan yang dulu. Pria yang 
dikenalnya dulu tidak se-menyebalkan ini, bahkan pria itu 
dulu hangat dan suka tersenyum bukan menjadi ambisius 
dan arogan seperti sekarang. Bahkan selalu memamerkan 
kekuasaannya dan melakukan apapun yang ia mau tanpa 
memikirkan orang lain. 


Merasa diperhatikan Aditya memalingkan wajah ke arah 
Ana. Mereka saling menatap satu sama lain, tak ada satupun 
dari mereka yang memutuskan kontak. la bahkan tak sadar 
ada noda nasi di sudut bibirnya. 


Ana yang melihat noda itu gemas, tanpa sadar gadis itu 
mengulurkan tangannya membersihkan noda itu. Tentu saja 
itu membuat Aditya terpaku. Perasaan asing itu kembali 
hinggap seakan minta di isi. Bahkan jantungnya berdebar 
begitu kencang. 


Menyadari kecerobohannya yang dengan lancang 
memegang wajah Aditya, Ana dengan cepat mencoba 
melepaskan sentuhannya. Namun kalah cepat dengan 
Aditya. Pria itu menggenggam tangan Ana yang terasa 
hangat di sentuhannya. Mata pria itu menatapnya dalam 
seakan tenggelam di sana. 


"Kamu pikir saya anak kecil yang makan belepotan, lebih 
baik kamu habiskan makananmu," dengan kasar Aditya 
melepaskan genggaman itu. Ia malu dan salah tingkah 


karena diperlakukan Ana semanis ini. Seharusnya ini tidak 
boleh terjadi. la hanya boleh membenci gadis ini bukan 
menyukainya. 


Sial! 


Aditya sadar jika perasaannya pada gadis itu masih tumbuh 
di hatinya. Kenapa nasibnya harus menyedihkan seperti ini 
menjadi pria yang gagal move on? Padahal ia memiliki 
semuanya wajah tampan, dan harta melimpah tapi kenapa 
hatinya hanya berdetak untuk Ana seorang. Sungguh takdir 
yang kejam. 


Ana tahu posisinya, ia hanya diam dan melanjutkan 
makannya. Dalam hati ia merutuki kecerobohannya yang 
telah menganggu Aditya pasti pria itu akan selalu kasar 
padanya. la tahu ia hanya dijadikan objek balas dendam, 
jadi tidak mungkin Aditya bersikap baik sebelum hatinya 
lega memenuhi hasrat dendamnya itu. 


"Setelah makan nanti kamu cuci piringnya, ingat jangan 
sampai pecah. Piring milik saya mahal kamu tidak akan kuat 
untuk menggantinya." Ana hanya meringis mendengar itu. 


"Gaji kamu juga tidak akan cukup untuk membayarnya." 
Lagi-lagi Aditya mengeluarkan kata-kata kasarnya. Seolah 
mengejek Ana tidak selevel dengannya. 


"Ingat nanti kamu pulang dengan saya!" Perintah Aditya 
disaat selesai memakan makanannya. Pria itu langsung 
menandaskan makanannya dan pergi ke kamar mandi 
meninggalkan Ana. 


Aditya membasuh wajahnya dengan air. Tanpa sadar ia 
memegang bekas sentuhan Ana di sudut bibirnya. Rasanya 
begitu membekas dan menghangat. Apakah perasaan 
cintanya masih ada? Seharusnya ia membenci gadis itu. 


Bukan mengajaknya makan bersama. Namun ia menyukai 
perasaan itu. Berada di samping Ana walau hanya diam dan 
tanpa kata-kata. Aditya mengacak rambutnya kasar, 
sepertinya dia harus ke rumah sakit jiwa memeriksa isi 
jiwanya yang sudah tidak dapat ia kendalikan. 


Ana adalah masalalu terburuknya. Kenangan yang 
membuatnya terluka. Satu-satunya wanita yang 
membuatnya ambisius untuk menjadi pria terpandang dan 
terhormat, ia tidak ingin di hina menjadi orang miskin lagi. 
la juga tidak ingin Ana kepedean karena kebaikannya tadi. 
Sepertinya ia butuh wanita lain untuk menunjukkan pada 
Ana bahwa dia tidak lagi mencintai Ana. Gadis itu tidak ada 
artinya di hidupnya. Aditya berusaha menguatkan 
pikirannya. 


Tangannya bergerak mengambil ponsel di saku. Dia 
menghubungi Indah salah satu wanita yang akhir-akhir ini 
gencar mendekatinya. Mungkin dia bisa menghabiskan 
waktu sementara bersama Indah untuk menunjukkan pada 
Ana. Bahwa dia tidak menyukai Ana, ia juga bisa 
mendapatkan wanita manapun. Aditya berusaha mengelak 
dari perasaannya. 


aaa 


Ana yang sibuk membereskan piring tiba-tiba dikejutkan 
dengan kehadiran seorang wanita cantik yang datang 
mencari Aditya. Disaat itu juga Aditya keluar dari kamar 
mandi. Dan yang membuatnya terpaku adalah lengan 
Aditya di rangkul oleh wanita itu. Pria itu tidak risih bahkan 
menerima tanpa sadar Ana kecewa. Hatinya merasa sakit 
melihat kedekatan Aditya dengan wanita lain. Padahal baru 
beberapa waktu lalu Aditya mengatakan perkataan yang 
membuat hatinya luluh. 


"Kamu bisa kembali bekerja, saya ada urusan penting yang 
tidak bisa ditinggalkan." Setelah itu Aditya pergi 
meninggalkan Ana yang terpaku. Ana jadi penasaran 
seberapa penting urusan itu. 


"Baik pak." Hanya itu yang bisa Ana katakan. Karena tidak 
mungkin ia berteriak untuk menolak bukan? 


Ana membawa piring-piring kotor itu ke atas dengan lesu. 
Ada rasa kesal juga ditinggalkan bukannya bekerja malah 
pergi jalan-jalan dan menyebalkan tugasnya bertambah. 
Karena pria itu menyuruhnya mengecek beberapa berkas di 
meja. Ana mencuci piring dengan kesal, bahkan ia juga di 
beri tambahan tugas sebagai babu, yang membuat Ana 
tambah kesal adalah ia sempat terbuai dengan kata-kata 
manis Aditya tadi. 


Ternyata benar pria itu tidak menyukainya. Aditya hanya 
ingin membalas dendam dirinya. Lagipula pria itu kaya dan 
punya segala-galanya pasti bisa mendapatkan wanita 
manapun. Memangnya dia siapa bisa membuat Aditya suka, 
pria itu hanya ingin melihatnya menderita. Tanpa sadar Ana 
menangis lagi-lagi pria itu menyakitinya tanpa sadar. 


Aditya hanya ingin balas dendam padanya tidak lebih! Ana 
seolah tertampar dengan itu. 


Ana akui ia mulai menyukai Aditya walau pria itu 
menyebalkan, ada hal lain yang entah apa itu yang 
membuatnya suka. Andai saja dulu ia tidak sombong pasti ia 
tidak akan menyakiti Aditya sedemikian rupa. Pasti pria itu 
tidak akan membencinya seperti sekarang ini. Namun nasi 
telah menjadi bubur, ia hanya bisa pasrah. Biarlah Aditya 
membencinya asal pria itu terus memikirkannya itu sudah 
lebih baik. Ana berjanji akan membuat Aditya 
memaafkannya. la akan berusaha meminta maaf pada 


Aditya. Bagaimanapun caranya, ia hanya ingin berdamai 
dengan masalalunya. 


"Maafkan aku Adit.." 
"Maaf karena pernah menyakitimu begitu dalam." 


Ana begitu menyesal dengan apa yang telah ia perbuat 
pada Aditya dulu. Seandainya ia bisa mengulang waktu ia 
tidak akan melakukan itu. la tidak akan menyakiti Aditya- 
nya. 
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Semua orang bisa berubah dengan berjalannya 
waktu. 


Ana merapikan berkas-berkas yang sudah ia print dan jilid. 
Waktu sudah menunjukkan pukul lima. Waktunya untuk 
pulang. la jadi teringat perkataan Aditya untuk 
menungguinya pulang. Tapi Ana mencoba meyakinkan diri 
jika ajakan itu hanyalah bualan pasti pria itu sedang tidak 
sehat apalagi sampai jam segini bosnya itu belum pulang 
dari berkencan. 


Sebelum pulang Ana menaruh berkas-berkas tersebut ke 
meja Aditya. Setalah menaruh berkas, Ana berjalan keluar 
dari ruangan Aditya. Ana terkejut melihat Aditya muncul 
dari pintu yang sama dengannya. Pria itu terlihat lelah, apa 
yang membuat Aditya lelah? Padahal sibuk berkencan dan 
dia yang bekerja rodi seharian. 


"Tugas yang saya berikan sudah selesai?" Ana mengangguk 
menjawabnya. 


"Bagus, kalau begitu ayo pulang." Ana terpaku saat tangan 
Aditya menggenggamnya erat. Pria itu menariknya untuk 
mengikuti Aditya. Jantung Ana berdetak begitu kencang. 
Rasanya menyenangkan sekali, berarti yang tadi siang pria 
itu katakan benar bahwa ingin mengantarnya pulang. Ana 
tersenyum menyadari itu, mungkinkah Aditya sudah 
memaafkannya. 


"Pak." Panggil Ana ketika mereka berhenti di depan mobil. 


"Ada apa?" 


"Saya, saya..." Ana gugup, ia ragu untuk mengatakan jika ia 
ingin minta maaf. la takut Aditya menolak permintaan 
maafnya. Tapi paling tidak ia harus mengakui kesalahan 
masalalu nya pada Aditya, agar bebannya sedikit hilang. 
Siapa tahu Aditya akan memaafkannya walau kemungkinan 
itu hanya kecil. la harus mencobanya. 


"Kamu kenapa?" 


"Saya mau minta maaf. Maaf dulu saya pernah menyakiti 
bapak, jujur itu juga bukan keinginan saya. Saya melakukan 
itu juga terpaksa karena teman-teman saya yang 
memintanya." Mata Ana berkaca-kaca ketika mengatakan 
itu. Aditya harus tahu jika perbuatannya di masalalu bukan 
sepenuhnya kesalahannya. Tanpa sadar airmatanya jatuh 
membasahi pipi. 


"Mereka ingin saya mempermalukan bapak waktu itu. Hiks... 
Hiks... Dan bodohnya saya menurut hanya karena tidak 
ingin kehilangan teman.. hikss....hikss... Tapi sekarang ketika 
aku miskin mereka meninggalkanku.. hiks..hiks..." 
Mendengar itu tanpa sadar Aditya mengulurkan tangannya 
pria itu menghapus air mata yang jauh di pelupuk Ana. 


"Maaf..." Ujar Ana menunduk sambil menahan tangis. la 
malu ketika tandan Aditya menyentuhnya. 


"Bapak maukan memaafkan saya?" 


"Panggil saya Adit saat berdua bersama saya." Hal itu 
membuat Ana mendongak, ia menatap Aditya lekat-lekat. 


"A--dit..." Ujar Ana terbata-bata. 
"Saya maafkan." 


"Maksud bapak?" 


"Saya maafkan kesalahan kamu." Ana mengerjapkan mata, 
ia tersenyum senang mendengar itu. Tanpa sadar gadis itu 
memeluk Aditya. 


"Terimakasih," punggung Aditya bergerak kaku, namun 
kemudian relaks menerima pelukan tiba-tiba itu. Ana tidak 
sadar dengan apa yang dia lakukan, bahkan gadis itu 
tersenyum senang. 


"Aku janji tidak akan membuatmu terluka lagi!!" Ujar Ana 
sambil melepaskan pelukannya. Kemudian dia menatap 
Aditya dengan wajah ceria. Entah kemana perginya air mata 
itu. 


"Tapi saya suka melihatmu menangis," Ana terdiam sejenak 
mendengar itu. Bukannya pria itu yang bilang sendiri sudah 
memaafkannya tapi kenapa sekarang malah sebaliknya pria 
itu suka melihatnya menangis. 


"Kamu wanita pertama yang saya lihat sangat cantik ketika 
menangis." Jantung ana seakan berhenti berdetak 
mendengar itu. Pipinya bersemu merah, bahkan senyumnya 
tak berhenti mengembang. 


Setelah mengatakan itu Aditya masuk ke dalam mobil. Ana 
mengikuti pria itu duduk di samping kemudi. Mobil mereka 
melaju di jalan raya. Senja menyinari keduanya. 


"Alamat rumah kamu dimana?" Tanya Aditya. 


"Ah itu aku ada jadwal les, bisakah antar aku ke sana saja." 
Pinta Ana, ia takut terlambat jika harus ke rumahnya. 


"Kamu belum berhenti dari pekerjaan lama kamu?" 


"Aku butuh uang yang banyak." Jawab Ana dengan murung. 
la butuh uang yang banyak untuk membayar rumah sakit 


ibunya begitu juga dengan membiayai hidupnya. 


"Berhenti saja, saya akan membiayai kamu." Ana 
menggeleng, tangannya menggenggam tangan kiri Aditya 
yang bebas. 


"Aku tidak butuh uangmu, mendapatkan maaf darimu saja 
aku sudah sangat bersyukur." Aditya terpaku sejenak lalu 
tersenyum tipis menanggapi hal itu. 


"Tunjukkan pada saya dimana alamatnya." Kemudian Ana 
menyebutkan alamat tersebut. 


Sudah lebih dari 30 menit perjalanan tibalah mereka di 
salah satu kompleks perumahan elite. Ana mengarahkan 
Aditya ke salah satu rumah. Aditya nampak tidak asing 
dengan rumah minimalis tersebut. 


"Kamu ngajar disini?" 
"Iya." 


"Terimakasih ya Adit, sudah mau repot-repot mengantar 
aku." Aditya tersenyum menjawab itu. Pandangannya 
kembali ke arah rumah itu. la baru ingat jika itu rumah 
tantenya. Bahkan Aditya tidak sadar jika Ana sudah turun 
dari mobil. 


Sambil mematikan mesin mobil. Aditya bersiap keluar. 
Nampaknya mengunjungi sepupu tidak ada salahnya 
sekaligus untuk silaturahmi. la berjalan ke arah rumah itu 
setelah memarkirkan mobilnya. Ana masih berada di depan 
pintu sambil membunyikan bel. Aditya gemas melihat itu. Ia 
melangkah pelan kemudian berdiri di belakang Ana tanpa 
gadis itu sadari. 


Pintu terbuka muncul anak laki-laki kecil yang langsung 
memeluk Ana. Hati Aditya menghangat melihat itu. 


"Adit kamu ngapain disini?" Suara Riri mengalihkan 
perhatiannya. Begitu juga orang-orang yang disana 
mengamatinya terkejut. Khususnya Ana, ia mengira jika 
Aditya sudah pulang. Tetapi pria itu ada di sini. Dan yang 
lebih anehnya lagi orang tua wali muridnya tahu tentang 
pria ini. 


"Bapak kok ikut masuk?" Ana menatap Aditya bingung. 
"Kalian saling kenal?" Tanya Riri. 


"Ini rumah saudara saya." Hanya itu yang Aditya katakan 
lalu pria itu masuk tanpa ingin menjelaskan sedang Riri 
sudah menyimpan banyak pertanyaan. 


"Ayo masuk Na, Aksa dari tadi nunggu kamu." 


"Kakak kok lama sih." Ujar Aksa sambil cemberut. Ana 
tersenyum kemudian mengelus rambut Aksa sayang. 


"Maaf tadi kakak kerja dulu." 
"Kamu kerja dimana sekarang?" 
"Di kantornya Adit." 

"Oh jadi kamu karyawannya Adit." 
"Iya mbak." 

"Enak nggak kerja sama Adit?" 


"Enak kok mbk," Ana harus berbohong, tidak mungkin ia 
mengatakan jika Aditya memperlakukannya seperti budak 
di depan saudaranya sendiri. Apalagi orang yang mereka 


bicarakan ada di dekat mereka. Rasanya begitu canggung 
karena membicarakan orang yang berada dalam satu 
ruangan. 


"Kalau kamu capek kerja sama Adit, kamu bisa kok berhenti 
ngajar Aksa." 


"Ngak boleh, kak Ana buat Aksa, Mas Adit ngak boleh 
ambil." Cela anak berusia 8 tahun itu. 


"Enggak kok, kak Ana akan terus ngajarin Aksa." Ujar Ana 
menenangkan Aksa yang tiba-tiba memeluk Ana kencang. 


"Ana masih ngajar kok mbak." 


"Kalau kamu capek bisa izin Na. Saya takut nanti kamu 
kecapean." 


"Iya mbak makasih." 


"Semoga kamu nyaman ya sama Adit. Kamu berarti kesini di 
anter sama Adit?" 


"Iya mbak," 


"jangan-jangan kamu ada hubungan sama Adit." Tebak Riri 
penasaran. 


"Ah enggak kok mbk." 


"Kalau ia ngak apa-apa. Anaknya itu agak pendiem sama 
cewe semenjak lulus kuliah. Kayaknya dulu pernah patah 
hati di tolak cewek jadi ngak doyan cewek gitu." Ana 
tersenyum kaku, ia tidak menyangka jika dirinya membawa 
dampak yang begitu besar untuk kehidupan orang itu. 
Berarti Adit selalu memikirkannya. 


"Ah iya mbak." 


"Yasudah kamu bisa belajar dulu sama Aksa di ruang 
keluarga. Saya ambil minuman dulu." Riri pamit ke dapur 
untuk membuatkan minum dan cemilan. 


"Iya mbak." 


Kemudian Aksa dan Ana berjalan menuju ruang tamu. 
Mereka duduk di atas karpet. Aksa membuka buku PR-nya 
lalu menunjukkan tugas matematikanya. Walaupun ia jadi 
guru bahasa Inggris di SMP, tapi ia membuka les privat di 
semua mata pelajaran untuk anak SD. Ana tersenyum jujur 
ia masih pusing akibat bekerja seharian penuh tapi ia 
berusaha untuk tidak mengeluh. Ia tidak ingin membuat 
Aksa kecewa bahkan ia juga meladeni setiap cerita Aksa di 
sekolah. 


Tanpa mereka sadari jika ada yang mengamati keduanya. 
Aditya berdiri di sudut pintu mengamati gadis itu. Matanya 
tak lepas melihat betapa sabarnya Ana dengan Aksa. Gadis 
itu tidak jahat, berbeda sekali dengan Ana yang dikenalnya 
dulu, waktu ternyata bisa merubah seseorang. Mungkin saja 
yang gadis itu katakan tadi benar bahwa gadis itu 
memalukannya karena permintaan sahabatnya. 


aaa 
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Visual ARLAN 


Visual SEAN 


Love dulu buat part ini 


akakak 


Mungkin seperti ini rasanya cinta lama tumbuh 
kembali.. 


Ana berterima kasih pada Aditya dari balik kaca mobil. Pria 
itu tadi memaksanya untuk mengantar pulang, padahal ia 
sudah menolak secara halus. Aditya mengatakan sebagai 
awal pertemanan mereka. 


"Terimakasih pak," ketika Ana berjalan memasuki gang. la 
mendengar suara orang yang mengikutinya. 


Ana berbalik melihat siapa yang mengikutinya. la terkejut 
mendapati Aditya berdiri di belakangnya. Pria itu 
mengikutinya sampai ke rumah. la kira pria itu akan pulang, 
tapi malah mengikutinya. 


"Bapak tidak pulang?" Tanya Ana bingung. la merasa 
canggung di situasi seperti ini. Apalagi setelah kejadian 
minta maaf itu. 


"Memastikan kamu sampai dengan selamat." Kalimat itu 
membuat hati bergetar, ia tidak menyangka jika Aditya 
begitu perhatian padanya. 


"Ah, itu tidak usah pak. Nanti merepotkan bapak." Tolak 
Ana, ia tidak enak jika Aditya ikut masuk mengantarnya 
sampai rumah. 


"Panggil saya Adit." Ujar Aditya seolah tidak peduli dengan 
ucapan Ana yang sungkan dengan perilakunya. la hanya 
ingin berada di dekat Ana mengulang hal yang pernah 
terjadi diantara mereka dulu. 


"Adit." 


"Pintar." Aditya kemudian menepuk puncak kepala Ana dan 
menggenggam tangan gadis itu. 


"Ayo ke rumahmu." Aditya menarik Ana untuk menuju 
sebuah rumah kecil yang tidak jauh dari mereka. Ana 
menelan ludah gugup merasakan kehangatan di tangannya, 
tangan yang menggenggamnya erat dan itu mendebarkan 
hatinya. Namun yang membuat Ana bingung adalah Aditya 
tahu dimana rumahnya. Bahkan ia belum menunjukkan 
dimana ia tinggal. 


"Bapak eh Adit kamu tahu dari mana rumah saya?" Tanya 
Ana berusaha menutupi kegugupannya. 


"Curriculum Vitae Kamu." Jawab Aditya singkat. Ana 
mengangguk mengerti pasti Aditya mengetahui dirinya dari 
CV yang ia kirim ketika melamar pekerjaan. 


"Buatkan saya minum!" Pinta Aditya ketika Ana berhasil 
membuka pintu rumah. Pria itu masuk seakan itu rumahnya 
sendiri. Bahkan tidak canggung untuk duduk di kursi di 
ruang tamu yang kecil itu. 


Ana menghela napas pasrah. Walaupun pria itu jadi 
temannya tapi tetap saja sikapnya tidak berubah masih 
arogan dan suka memerintah seperti biasa. Mau tidak mau 
Ana pergi ke dapur untuk membuatkan Aditya minum. 


Setelah berkutat di dapur, Ana kembali ke ruang tamu 
untuk menyerahkan minuman ini kepada bosnya. la hanya 
tidak ingin di anggap tidak sopan karena mendiami bosnya. 


"Ini pak." Baru saja Ana ingin menyerahkan. Namun ia 
malah mendapati jika bosnya itu tidur di sofa miliknya. 


Ana menghela nafas, ia menaruh minuman itu di meja. 
Melihat posisi Aditya yang sepertinya tidak nyaman Ana 
membetulkan, bahkan membenarkan posisi bantal, 
melepaskan sepatu dan kaos kaki yang masih melekat 
bahkan menyelimutinya dengan selimut. 


Tangan Ana bergerak tanpa sadar mengelus kepala Aditya. 
Ternyata pria itu nampak polos jika tidur seperti ini. Bukan 
Aditya yang kejam dan arogan yang suka seenaknya 
padanya. Melainkan seperti anak kecil yang tertidur, tenang 
dan damai. Tanpa sadar Ana tersenyum melihat kedamaian 
di wajah Aditya. 


Baru saja Ana ingin melepas tangannya dari Aditya. Pria itu 
menarik tangannya hingga ia terjatuh di sofa yang sempit 
itu bersama Aditya dan memeluknya. Jantung Ana berdebar 
merasakan dekapan hangat itu. Baru kali ini ia merasakan 
pelukan seperti ini oleh seorang pria. Apalagi nafas teratur 
di lehernya membuat Ana meneguk ludah gugup. la ingin 
lepas tapi dekapan Aditya semakin kuat tidak bisa lepaskan. 


aaa 


Aditya menatap sekeliling ia tertidur di rumah kecil Ana. 
Tidak ada siapa-siapa padahal semalam ia merasa seperti 


memeluk seseorang atau hanya hayalannya saja. la 
mencium aroma makanan sepertinya ada yang masak. 
Aditya melangkah menuju dapur. Benar Ana disana sibuk 
dengan masakannya. 


"Eh Adit kamu udah bangun?" Tanya Ana gugup. Ketika ia 
tidak sengaja melihat Aditya di belakangnya. Apalagi 
mengingat semalaman mereka tidur berdua sambil 
berpelukan. Pipi Ana bersemu, ia kembali menyibukkan diri 
agar Aditya tidak mengetahui hal itu. 


"Saya pinjam kamar mandi. Dimana?" Tanya pria itu. 
Kemudian Ana menunjukan arahnya. la bernapas lega pria 
itu tidak menyadari perbuatannya semalam. Jika ia pasti 
akan canggung. Lebih baik seperti ini, mereka baru saja 
berdamai. 


"Tolong ambilkan tas di bagasi mobil itu isinya baju saya." 
Ana mengangguk patuh. Padahal ini luar jam kantor tapi 
tetap saja mereka masih berkomunikasi dengan formal. 
Setelah memberikan itu kepada Aditya. Ana kembali ke 
dapur untuk menata makanannya. la hanya memasak telur 
dadar, sayur sop dan nasi. 


"Makan dulu dit, maaf aku hanya bisa masak ini." 


"Tidak masalah, kalau kamu ingat dulu saya orang miskin 
jadi sudah terbiasa makan dengan lauk apapun." Ucap 
Aditya. Ana hanya meringis mendengar balasan Aditya. 
Untung saja ia sudah kebal, andai saja belum sudah ia pukul 
mulut pria itu. 


"Sebagai imbalan karena telah memberikan saya 
tumpangan dan makan, kamu berangkat ke kantor bersama 
saya gratis. Tenang saja saya tidak akan meminta imbalan." 
Ana menghembuskan napas, menahan rasa sabar. 
Sebenarnya mereka ini sudah berbaikan belum. Kenapa 


Aditya masih sama seperti sedia kala? Apakah pria itu lupa 
siapa yang semalaman mengigau tidak ingin di tinggal 
sendirian. Seharusnya ia merekam pria itu. Tapi ia kasihan 
Aditya bernasib sama sepertinya kalau ia masih punya ibu 
tapi pria itu tidak punya keduanya. la tahu hal itu dari kakak 
sepupunya semalam. Pria angkuh ini sepertinya menyimpan 
banyak luka termasuk luka yang telah Ana ciptakan. Ana 
merasa bersalah pernah menjadi bagian dari luka pria itu. 


"Biar saya yang cuci piring. Kamu lebih baik bersiap untuk 
pergi ke kantor." Ujar Aditya melihat Ana yang belum 
memakai pakaian untuk ke kantor. Namun Ana menatap 
Ragu ke Aditya yang menawarkan diri untuk cuci piring. 


"Ingat saya pernah miskin!!" Mendengar itu membuat Ana 
mengalah dan membiarkan pria itu menguasai dapurnya. la 
jadi teringat ibunya. la belum menjenguk ibunya di rumah 
sakit, mungkin nanti habis pulang kerja ia bisa kesana. 
Mumpung ia tidak memiliki jadwal mengajar sekaligus 
mencicil biaya yang harus ia bayarkan di rumah sakit. 


Ana masuk ke dalam kamar, untung saja tadi ia sudah 
mandi. Jadi ia hanya perlu ganti baju dan dandan. la tidak 
nyaman jika harus membuat Aditya menunggunya lama. 
Walau sebenarnya ia bisa berangkat sendiri, tapi mana mau 
pria itu menerima penolakan. 


aaa 


"Nanti temani saya ke hotel." Ujar Aditya sambil menyetir 
mobil. 


"Apa?" Pikiran Ana sudah mulai negatif mendengar itu. la 
takut Aditya akan berbuat yang tidak-tidak mengingat pria 
ini pernah memintanya untuk menjadi simpanan. Apa 
jangan-jangan Aditya hanya pura-pura memaafkannya 
kemarin. 


"Jangan berpikir macam-macam. Saya kesana untuk 
mengecek keadaan disana bukan untuk melakukan hal itu 
dengan kamu." Lanjut Aditya. Ya dia juga memiliki beberapa 
hotel di Solo. la suka melakukan pemeriksaan dadakan 
karena disaat itu ia tahu karyawannya sedang lengah. 
Apakah mereka mengerjakan tugasnya secara baik tanpa 
kehadirannya atau hanya berleha-leha karena tidak ada 
kehadirannya. 


Kadang ia merasa capek dengan semua ini. Karena 
perusahaannya bukan hanya bergerak di bidang properti 
tapi juga perhotelan beberapa restoran di pulau Jawa. 
Kadang ia merindukan hidupnya yang sederhana seperti 
saat kuliah dulu, hanya ada kasih sayang dari keluarga 
namun semenjak gadis itu menghinanya ia ingin 
membuktikan bahwa ia bisa menjadi lebih baik. Apalagi ibu 
dan ayahnya sudah meninggalkannya lebih dulu ke surga. 


Ana bungkam ia hanya memilih diam. Tugasnya sebagai 
asisten jadi ia hanya bisa menurut bukan apa yang Aditya 
inginkan. Paling tidak ia sedikit bernapas lega, Aditya tidak 
akan melakukan yang tidak-tidak padanya. 


aaa 
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BAB 10 


Jika bisa berdamai kenapa harus bertengkar? 
Bukankan cinta diciptakan untuk menghapus 
perselisihan? 


akakakok 


Setelah pulang dari hotel Aditya mengantar Ana pulang. 
Ana tersenyum gembira karena seharian tadi ia 
diperlakukan baik oleh Aditya. Ternyata benar ia hanya 
perlu berbuat baik. la jadi merasa bersalah karena dia 
Aditya jadi dingin. 


Ana teringat dengan kata-kata kakak sepupu Aditya yang 
mengatakan jika pria itu jadi menutup diri dari dunia luar 
karena pernah di tolak dengan cara memalukan saat kuliah. 
Siapa lagi kalau bukan dirinya. Waktu itu Aditya adalah 
kakak tingkahnya. Pria dengan usia tiga tahun di atasnya. 
Umurnya sekarang 25 tahun berarti pria itu 28 tahun. 


Aditya adalah kakak tingkat yang baik. Pria itu selalu 
menolongnya bahkan di mulai dari ospek hingga menjadi 
mahasiswa. la sebenarnya juga suka dengan Aditya. Tapi 
tidak dengan teman-temannya. Bahkan mereka tidak suka 
jika ia belajar dengan Aditya. Mereka juga mengancam jika 
ia sampai jadian dengan Aditya maka ia akan di musuhi. 


Flash back 


"Ana aku menyukaimu? Maukah kamu jadi pacarku?" 
Tanya Aditya pria itu tiba-tiba mengajaknya bertemu 
di taman kampus. Disana banyak sekali mahasiswa 
yang datang. 


Ana terkejut dengan itu. Ia senang tapi di lain sisi ia 
tidak bisa. Ia harus menolak Aditya atau dia tidak 
akan punya teman di kelas. Bahkan pria itu 
membawa bunga mawar pink kesukaannya. 


"Aku tidak bisa." 
"Kenapa?" Raut wajah Aditya sedih. 


Beberapa orang di taman menatap mereka penuh 
minat. Ana menarik napas sesungguhnya ia tidak 
tega mengatakan ini. Tapi ia harus melakukannya. 


"Kau jelek! Tidak keren! Miskin dan tak punya apa- 
apa yang bisa di banggakan." Mendengar itu bunga 
yang di genggam Aditya jatuh ke bawah tanah. 
Hatinya juga ikut hancur berkeping-keping akan 
penolakan Ana. Ia tidak mengira jika Ana akan 
sekejam ini padanya bahkan orang-orang 
menatapnya iba, mengejek dan lain-lain. Hati aditya 
seakan diremas. Ia berjanji pada dirinya sendiri 
untuk menjadi sukses dan membuktikan pada gadis 
ini bahwa dia punya segalanya. 


Ana membalikkan tubuhnya. Ia menangis setelah 
mengatakan itu. Lalu dengan langkah cepat ia pergi 
meninggalkan Aditya yang terluka. 


"Maaf..." 


Ana mengembuskan napas mungkin perbuatanya dulu 
sangat keterlaluan. la berjanji akan membuat Aditya 
tersenyum kembali. Bagaimanapun caranya? la juga yakin 
jika pria itu masih menyukainya sama seperti dulu. 


"Aditya yang malang." 


KKK 


Aditya mengernyit membaca tempelan promo di dinding. 
Beli satu Gratis satu untuk sepasang kekasih. Lalu 
pandangannya kembali ke Ana yang melahap es krim di 
hadapannya dengan khidmat seolah-olah tidak terjadi apa- 
apa. la kira tadi Ana mengajaknya kencan. Ternyata ada 
maksud selubung di balik permintaan wanita itu. Padahal ia 
sudah berharap jika Ana memang menyukainya. 


Mereka sudah berbaikan sejak dua minggu yang lalu. Ini kali 
pertama mereka pergi bersama untuk bersenang-senang. 
Karena mereka disibukkan dengan pekerjaan yang padat 
akhir-akhir ini. 


"adi kamu memanfaatkan saya?" Aditya berkata tanpa 
memakan ice cream miliknya. Selalu seperti itu, apakah dari 
dulu sampai sekarang Ana tidak pernah memiliki perasaan 
padanya. Padahal sekarang ia sudah tampan, keren dan 
kaya. Tapi kenapa Ana tidak menyukainya. Sedangkan dia 
masih saja belum bisa move on dari sosok mungil ini. 


"Enggak kok pak, kalau saya memanfaatkan bapak lebih 
baik saya ajak Sean." Aditya memincingkan matanya 
mendengar itu. la tidak suka dengan perkataan Ana yang 
menyebut pria lain di hadapannya. la tidak bisa mengelak 
lagi jika ia jatuh cinta pada Ana. Walau hati kecilnya 
membenci gadis ini, tapi mereka sudah minta maaf ia juga 
sudah membalas dendamnya sejak bertemu Ana. Ia 
menganggap ini impas. 


"Kalau begitu ajak saya terus untuk menemani kamu kalau 
ada promo seperti ini. Lumayan buat menghemat kantong 
saya." Ana tertawa mendengar itu. Bagaimana tidak seorang 
Aditya yang banyak uang dan biasa makan dengan yang 


mahal-mahal sekarang bertindak seperti orang yang 
kekurangan uang. 


"Kamu kenapa tertawa?" 
"Ah enggak kok pak." 
"Habis ini kita mau kemana?" Tanya Adit penasaran. 


"Karena ini malam minggu saya dan bapak sama-sama tidak 
punya pacar maka kita ke bioskop saja bagaimana?" 


"Saya suka nonton." Itulah yang di jawab Aditya. Dalam hati 
ia senang Ana mengajaknya nonton. Tapi ia berusaha untuk 
tidak antusias. Berarti ini mereka kencan. Mungkinkah ana 
menyukainya? Tapi gadis itu malu untuk mengatakannya 
jadi dia mengatakan itu hanya untuk modus menonton 
dengannya. Pasti itu yang Ana lakukan. 


"Bapak mau nonton apa?" Tanya Ana. 


"Terserah saya suka semua genre." 
Aditya berkata dengan datar. 


Ana mengangguk kemudian baru saja ia akan menyendokan 
es krim ke dalam mulutnya. Ternyata sudah habis. Ia 
membrengut. Matanya tak sengaja menatap es krim Aditya 
yang masih utuh. 


"Kau mau?" Tawar Aditya melihat tatapan berbinar Ana pada 
es krim miliknya. Ana mengangguk ingin. 


"Habiskan mumpung saya lagi baik." 


"Terimakasih pak Adit bosku yang paling ganteng dan baik." 
Aditya tanpa sadar tersenyum mendengar itu. la menatap 
Ana lekat-lekat yang menghabiskan es krimnya. 


"Bapak mau?" Tawar Ana. Ketika melihat Aditya 
menatapnya. 


"Kamu saja." Namun Ana malah menyodorkan sendoknya ke 
mulut Aditya. Mau tidak mau Aditya menerimanya. Dalam 
hati ia deg-degan karena sendok yang digunakan Ana 
masuk ke dalam mulutnya. Itu artinya mereka ciuman tidak 
langsung. Ana tertawa melihat wajah pucat Aditya. Baru kali 
ini ia melihat orang di suapi ketakutan. 


"Bapak kok tegang gitu?" Ana sepertinya tidak menyadari 
jika Aditya panas dingin karena insiden sendok ini. 


"Panggil saya Adit." Balas Aditya ia tidak menjawab 
pertanyaan Ana. la tidak ingin Ana tahu jika ia terpengaruh 
oleh gadis itu. Sedangkan Ana hanya biasa saja. Inikah tidak 
adil masa dari dulu hingga sekarang ia terus yang 
terpesona. Kadang ia ingin Ana yang tergila-gila padanya. 
Bukan sebaliknya ia yang tergila-gila pada Ana bahkan 
memuja gadis ini. 


Aditya akui Ana malam ini sangat cantik dengan dress 
pastel se-lutut-nya rambutnya di gerai dan dihiasi jepitan 
bunga perak di sisi kanan itu yang membuat banyak mata 
menatapnya. Kadang dunia tidak adil, padahal dulu disaat 
ia miskin ia terlihat sangat jelek. Namun sekarang disaat 
Ana jatuh miskin gadis itu tidak terlihat jelek sama sekali 
seperti nya. 


Rasanya sama sekali tidak adil! Aditya membayangkan 
dirinya saat masa-masa kumalnya dulu. 


"Adit kamu kenapa melamun? Kamu sakit? Kalau begitu kita 
pulang saja." 
Ujar Ana sambil memegang dahi Aditya. 


Mendengar kata pulang Aditya langsung menggeleng. Ia 
menggenggam tangan Ana yang berada di dahinya. Sial! 
Baru seperti ini aja jantungnya berdebar. Ana juga begitu ia 
tidak menyangka jika Aditya akan menangkup tangannya. 
Pipinya bersemu tanpa ia minta. 


"Jangan pulang saya ingin menonton." Balas Aditya. 
Matanya menatap Ana tajam. 


"Saya tidak sakit. Hanya memikirkan pekerjaan saja." 
Kemudian Aditya melepas genggamannya. Ana tersenyum 
canggung. 


"Oh gitu. Sebaiknya kita bersenang-senang lagi pula ini 
malam minggu. Sekali-kali kamu refreshing tidak 
memikirkan pekerjaan trus." Balas Ana untuk mengurangi 
rasa gugupnya. 


"Kamu benar. Terimakasih sudah mengajakku pergi." Ucapan 
itu membuat jantung Ana berdebar seketika. Baru pertama 
kali ia mendengar Aditya berterimakasih dengan senyum 
selebar itu. la tidak percaya itu. la hanya tersenyum 
membalasnya. 


Ternyata jalan dengan Aditya tidak seburuk yang ia 
bayangkan. Ana meminta Aditya pergi bersama, karena ia 
ingin memperbaiki hubungan mereka yang dulu. Ana hanya 
berusaha agar tak ada lagi dendam di hati mereka. Jika bisa 
berdamai kenapa harus bertengkar. Bukankah cinta itu 
memang diciptakan untuk menghapuskan perselisihan? 


daa 
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BAB 11 


Love dulu part ini 


aaa 


Ana dan Aditya mengantri tiket nonton bioskop. Mereka 
dapat antrian nomer tiga. Ana melihat-lihat layar memilih 
film apa yang mereka nonton. Ada salah satu film yang 
menarik minatnya yaitu film horor. Ana tidak begitu 
menyukai film horor tapi sekali-kali bolehlah nonton itu. la 
hanya tidak suka bukan takut. Semenjak kematian ayahnya 
dia berubah banyak. Ia hanya tidak ingin lemah. Lagian ia 
juga sudah bosan nonton romantis. Biasanya ia mengajak 
Sean kesini nonton. Lagian dia tidak sendiri ada Aditya yang 
menemaninya. 


"Nonton film itu ya dit." Tunjuk Ana. Aditya menyipitkan 
matanya membaca judul film yang di tunjuk Ana. 


"Yakin nonton itu?" Tanya Aditya. Bukannya cewek biasanya 
takut nonton horor. Apa ini akal-akalan nya Ana agar bisa 
memeluknya sepanjang film. Dari film-film yang pernah ia 
tonton biasanya wanita seperti itu memilih film horor agar 
bisa memeluk prianya. Dalam hati Aditya tersenyum 
senang. 


Sekarang giliran mereka. Ana menyebutkan judul film horor 
yang ingin ia tonton. Lalu menunjukkan dimana mereka 
duduk. Ana memilih dua kursi di atas dari belakang. Dia 
tidak suka duduk di depan karena layarnya terlalu dekat. 
Sedang Aditya malah berpikiran jika Ana sengaja memilih 
duduk di belakang agar bisa bermesraan dengannya. Tanpa 
ia sadari Ana-lah yang membayar tiketnya. 


"Sudah pak, ayo!" Ana mengenggam tangan Aditya 
membawanya pergi dari situ. Batin Aditya ia merasa Ana 
lebih agresif bahkan menggenggam tangannya lebih 
dahulu. 


"Nih tiketnya pak." Seru Ana sambil memfoto itu untuk di 
jadikan story' WA. 


Mereka duduk di sudut lorong menunggu giliran. Hanya 
kurang beberapa menit saja. Disaat itulah Aditya menyadari 
jika ia belum mengganti uang Ana. Kan tidak lucu jika ia 
berhutang pada Ana. 


"Habis berapa kamu tadi?" 


"Satu tiketnya 50 ribu." Aditya mengambil uang seratus 
ribuan kemudian di berikan ke Ana. 


"Saya ngak ada kembalian, dit." 
"Ambil saja lagi pula hanya 50 ribu." 
"Nanti aku ganti." 


"Nggak usah kamu pakai buat beli popcorn saja." Ucap 
Aditya memutuskan bisa hilang harga dirinya menerima 
kembalian dari wanita. 


"Baiklah kalau kamu memaksa." Ana memasukan uang 
Aditya ke dalam dompet. 


"Pak selvie dulu yuk!" Ajak Ana agar tidak bosan menunggu. 


"Kalau mau panggil pak atau Adit, pilih salah satu jangan di 
campur-campur bikin saya pusing." Balas Aditya kesal. la 
agak bingung dengan Ana padahal ia sudah menyuruhnya 
untuk tidak memanggilnya pak lagi. 


"Maaf dit." 


"Bagus." Aditya kemudian mengambil alih ponsel milik Ana. 
Gadis itu pasti sangat menginginkan foto berdua 
bersamanya. Ana kaget tapi ia membiarkan itu. Rasanya 
Aditya yang dulu kembali lagi. la senang hal ini. Sepertinya 
ia memang harus dekat dengan Aditya agar pria itu tidak 
tertutup oleh lingkungan dan bisa percaya lagi dengan 
orang-orang. 


Aditya menjulurkan tangannya bersiap untuk memotret 
mereka dengan camera Selvie yang di genggamannya. Lalu 
mereka bergaya beberapa kali untuk foto. 


"Sudah, lihat bagaimana hasilnya. Jika kamera mu bagus 
pasti hasilnya bagus! Kalau jelek kita bisa foto ulang dengan 
ponsel mahal saya." Andai saja orang yang mengatakan ini 
bukan bosnya sudah Ana remas mulutnya. 


"Bagus kok dit. Yaudah masuk ke dalam studio aja yuk pak. 
Cuma tinggal 10 menit lagi." Ana menarik tangan Adit ke 
masuk ke bioskop. Setelah menyerahkan tiket ke penjaga 
pintu. Mereka masuk ke dalam mencari tempat duduk. 
Disepanjang perjalanan Aditya tersenyum senang. Karena 
Ana terus menggenggam tangannya. 


Lalu mereka duduk di kursi sesuai pilihan Ana. Batin Aditya 
ini tempat yang pas untuk bermesraan. Pasti Ana ingin 
memeluknya sepanjang film di saat ketakutan. Sampai 
tukang popcorn dan es datang. Ana memberikan uang yang 
tadi Aditya berikan. 


"Kamu hanya pesan satu?" Tanya Aditya. Melihat Ana 
memesan satu es teh dan popcorn. 


"Ini satu buat berdua." Jawab Ana. Aditya jadi 
membayangkan dia minum dari satu sedotan yang sama 


dengan Ana. 
Sial! 


Gadis ini sepertinya benar-benar menyukainya hingga 
melakukan hal kekanak-kanakan seperti ini. Berarti 
perjuangannya selama ini hingga menjadi seorang CEO 
tidaklah sia-sia. Buktinya orang yang menghinanya 
sekarang bertekuk lutut padanya. 


"Bapak mau minum." Ana menjulurkan minuman itu pada 
Aditya. Hal itu membuat Aditya gerah. Kalau ia minum itu 
sama saja ia ciuman secara tidak langsung dengan Ana. 
Atau ini kode Ana minta di cium. Ah benar pasti ana sangat 
malu untuk meminta untuk dicium. Aditya dengan senang 
menerima minuman itu dan meminumnya sedang ana 
hanya terkekeh geli melihat raut wajah Aditya yang aneh 
seperti membayangkan sesuatu. 


"Apa yang di pikirkan Adit sampai tersenyum senang seperti 
itu?" 


Ketika Film di putar ternyata berjalan tidak seperti keinginan 
nya. Bukan Ana yang takut. Tapi malah dirinya yang 
ketakutan bahkan ia menyembunyikan diri di tubuh mungil 
Ana. Sejak kapan film horor semengerikan ini decak Aditya 
dalam hati. Apalagi suara-suara mencekam dari film 
membuat bulu kuduknya merinding. 


"Bapak takut?" Aditya diam tidak menjawab. la merasa 
malu. Tertangkap seperti bayi yang ketakutan. 


"Tidak!!" 


"Kita keluar saja yuk pak!" Memalukan sialan! Aditya 
bergumam dalam hati. la berusaha diam ia takut sekali. 
Namun siapa sangka ia merasa ada tangan yang menutup 


telinganya. Mau tidak mau Aditya menatap Ana. Ia 
mengerjapkan mata, Aditya menelan ludah. Apa Ana ingin 
menciumnya sekarang? 


"Adit takut ya? Tenang sekarang adit tidak akan mendengar 
apapun lagi. Kalau adit ingin keluar ayo kita keluar. Saya 
ngak mau lihat adit ketakutan." Perkataan Ana 
mengingatkan Adit dengan sosok ibunya. Begitu halus dan 
lembut. Membuat Aditya menuruti perkataan Ana. Walau 
Ana masih mencampur antara panggilan pak dan namanya. 


"Bapak lain kali kalau takut nonton film horor bilang aja! 
Kan sayang uangnya." 


"Saya ganti, kamu tenang aja 50 ribu rupiah tidak akan 
membuat saya miskin." Ana mendengus mendengar itu. 
Aditya yang sekarang benar-benar berubah menjadi orang 
yang sombong. 


"Tidak usah pak. Sekarang bapak antarkan saya pulang saja. 
Lagipula sudah malam." 


Aditya mengangguk lalu ia menarik tangan Ana. la terlalu 
senang untuk hari ini. 


KKK 


Setelah mengantar Ana pulang. Aditya tidak langsung 
pulang. la mampir ke, rumah Arlan. Orang yang 
menemaninya selama ini. Bisa dibilang orang yang bisa ia 
anggap teman. la juga merangkap sekertarisnya. 


Setelah memarkirkan mobil, Aditya masuk ke dalam rumah 
di salah satu kompleks itu. Pasti Arlan sudah tidur. Maklum 
dia kan jomblo. Dia juga akan melakukan itu jika Ana belum 
datang ke kehidupannya. Bahkan lebih parah ia pernah 
bekerja di malam Minggu. Begitu ngenes malam 


minggunya. Tapi malam ini berbeda. la juga tidak 
menyangka Ana akan mengajaknya berkencan. Rasanya 
seperti mimpi. 


Aditya memencet bel pintu rumah Arlan berulangkali hingga 
membangunkan pemilik rumah. Arlan membuka pintu itu 
tubuhnya terselimuti baju tidur. la menatap Aditya tidak 
suka karena telah mengganggu tidurnya. 


"Lu gangguin tidur malem gue tau!!" Aditya tidak menjawab 
ia duduk di sofa lalu tersenyum dengan lebar kepada Arlan. 


"Ada apa dengan senyum itu bikin gua takut!" 
"Tebak gua dari mana?" 


"Kantor." Jawab Arlan melihat setelan Aditya kemeja hitam 
dan juga celana putih panjang. 


"Enak aja gua habis kencan." 


"Serius!! Sama siapa? Pasti tu cewe sial banget bisa jalan 
sama Lo!" 


"Malah cewe itu yang ngajak gua nonton, tahu Ana 
sekertaris gua kan dia yang ajak nonton." Arlan 
menggelengkan kepalanya tak menyangka padahal 
pertemuan pertama Aditya seperti menyimpan dendam 
bahkan tidak suka dengan Ana tapi sekarang malah 
tersenyum lebar habis kencan dengan wanita itu. 


"Jadi sebenarnya lo itu suka sama Ana? Atau hanya sekedar 
mau melampiaskan dendam Lo itu?" Kalimat itu membuat 
Aditya terdiam. Ia juga bingung dengan itu. Walau ia sudah 
memaafkan Ana, ia juga tidak menampik jika rasa 
tertariknya masih ada. la masih menyukai Ana, buktinya 
jantungnya berdebar di dekat Ana. Malah ia juga ingin 


membuat Ana tergila-gila padanya sama seperti dia tergila- 
gila dengan Ana. 
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Cemburu tapi bukan siapa-siapa itu sangat 
menyesakkan.... 
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Ana tersenyum mengucapkan terima kasih ketika Aditya 
mengantarnya pulang sehabis nonton di bioskop. Hari ini ia 
senang sekali bisa membuat Aditya tersenyum kembali. la 
bertekad untuk membuat Aditya seperti dulu. 


Ana membuka pintu untuk keluar namun siapa sangka jika 
Aditya mengikutinya. 


"Kamu tidak pulang?" Tanya Ana. 
"Saya ingin mengantar kamu sampai rumah." 
"Tidak usah pak, saya bisa sendiri." 


"Saya tidak terima penolakan Ana." Aditya seakan tidak 
terima penolakan, Ana hanya mendesah kemudian 
mengangg pasrah. 


"Baiklah." 


Mereka berjalan memasuki gang, Ana di depan dan Aditya 
mengikuti di belakang. Aditya tersenyum mengikuti langkah 
Ana sampai rumah Ana. Rasanya menyenangkan berjalan 
bersama gadis itu walau hanya melihat punggungnya. 
Sepertinya Aditya benar-benar sudah tergila-gila pada Ana. 


"Terimakasih pak, hati-hati di jalan." Ujar Ana ketika mereka 
sampai. 


"Ini buat kamu." Aditya menyerahkan sekotak kue brownies 
coklat yang dibelinya tadi. Ana kira Aditya membeli itu buat 
dirinya sendiri. la tidak menduga jika itu untuk dirinya. 
Ternyata Aditya perhatian sekali padanya, Ana terharu 
senang. 


"Buat saya pak?" Ana masih belum percaya sepenuhnya jika 
Aditya akan memberikan kue itu padanya. 


"Iya." Dalam hati Aditya berseru senang pasti habis ini Ana 
akan tambah menyukainya. Mana ada cewek yang nolak 
pemberian laki-laki yang kencan dengannya. Pasti setelah 
ini Ana akan mencium pipinya sama seperti di novel-novel 
atau bisa jadi mencium bibirnya penuh gairah. Aditya tidak 
sabar menanti itu. 


Ana melangkah maju mendekat ke arah Aditya. Hal itu tak 
lepas dari pengamatan Aditya. Ternyata apa yang ia pikirkan 
benar. la jadi tak sabar. Aditya menutup matanya ketika Ana 
semakin dekat tapi ia tak merasakan apapun di pipinya. la 
malah merasa bahunya di tepuk berulangkali. Aditya 
membuka matanya. Gadis itu berada di hadapannya dengan 
tangan tangan yang menepuk bahunya. 


"Semoga kamu tidur nyenyak, jangan merasa sendirian 
lagi." Ujar Ana sambil tersenyum. Lalu gadis itu pergi masuk 
ke rumah. 


Aditya terkekeh lalu memegang pundaknya yang baru saja 
di tepuk. la kira Ana akan mencium, tapi tidak. Mungkin 
gadis itu malu untuk menciumnya. Tapi ini lebih dari cukup. 
la sudah senang. Ana-nya telah menyukainya. 


"Aku pasti akan mendapatkan mu, Ana. Dulu kamu boleh 
menolakku, tapi sekarang kau tidak punya alasan lagi untuk 
menolakku." Gumam Aditya. Sekarang ia sudah menjadi pria 
yang sempurna: kaya, tampan, dan gagah. 


aaa 


Aditya mengenakan celana olahraga pendek selutut dengan 
kaos putih. Ia ingin mengajak Ana lari pagi di hari Minggu. 
Dari pada minggunya kesepian lebih baik ia mengajak Ana 
bukan. la masuk ke dalam mobil pergi ke rumah Ana. la 
sudah tidak sabar melihat wajah cantik gadis itu. 


Jalan masih lenggang, ia mengemudikan mobilnya menuju 
rumah Ana. Tangannya bergerak memutar radio. Sebuah 
lagu mengalun indah di dalam mobilnya. Kepalanya 
bergerak mengikuti irama lagu. 


Matamu melemahkanku 

Saat pertama kali ku lihatmu 
Dan jujur ku tak pernah merasa 
Ku tak pernah merasa begini 


Matamu melemahkanku 

Saat pertama kali ku lihatmu 
Dan jujur ku tak pernah merasa 
Ku tak pernah merasa begini 


Oh mungkin inikah cinta 

Pandangan yang pertama 

Karena apa yang kurasa ini tak biasa 
Jika benar ini cinta 

Mulai dari mana oh dari mana 


Dari matamu matamu 
Ku mulai jatuh cinta 
Ku melihat melihat ada bayangan 


Dari mata kau buatku jatuh 
Jatuh terus jatuh ke hati 


Dari matamu matamu 

Ku mulai jatuh cinta 

Ku melihat melihat ada bayangan 
Dari mata kau buatku jatuh 
Jatuh terus jatuh ke hati 


Tanpa sadar Aditya terhanyut dan menyanyikan lagu itu. la 
jadi tidak sabar sampai ke rumah Ana. la ingin melihat 
wajah cantik yang telah membuatnya mabuk kepayang di 
pagi buta ini. 


"Matamu melemahkanku 

Saat pertama kali ku lihatmu 
Dan jujur ku tak pernah merasa 
Ku tak pernah merasa begini" 


"Oh mungkin inikah cinta 

Pandangan yang pertama 

Karena apa yang kurasa ini tak biasa 
Jika benar ini cinta 

Mulai dari mana oh dari mana" 


"Dari matamu matamu 

Ku mulai jatuh cinta 

Ku melihat melihat ada bayangan 
Dari mata kau buatku jatuh 
Jatuh terus jatuh ke hati" 


(Jazz- Dari mata) 


Mobil yang dikendarai Aditya berhenti di sebuah gang. Lalu 
ia masuk ke dalam untuk memanggil Ana. la tidak 
menghubungi Ana terlebih dahulu ingin mengajaknya jalan, 
karena ia sengaja untuk memberi kejutan. Pasti Ana akan 


senang di kunjungi oleh dirinya. Perempuan mana sih yang 
tidak suka jalan dengan pria tampan dan kaya seperti 
dirinya. 


Aditya keluar dari mobil. Ia berjalan menuju rumah Ana. 
Namun langkahnya terhenti melihat Ana dengan laki-laki 
lain. Ada Sean disana. Berdiri di hadapan Ana sambil 
mengelus rambut Ana. Gadis itu juga terlihat senang 
dengan perlakuan Sean. 


Hati Aditya seperti di remas. Ternyata Ana masih sama 
seperti dahulu. Mendekatinya hanya untuk 
mempermainkannya. la salah apa? Kenapa Ana begitu tega 
menyakitinya? 


'Dasar murahan!' umpat Aditya. Jangan-jangan semua pria 
di ajak kencan oleh Ana. Dan lihat apa yang gadis itu 
lakukan ia tidak menolak sentuhan Sean. Ana juga diam 
saja ketika Sean memakaikan helm di kepalanya. Pasti 
mereka mau kencan sama seperti dirinya semalam. Sialan! 
Bisa-bisanya wanita itu berkencan dengan laki-laki lain. Apa 
dirinya saja tidak cukup kenapa harus ada orang lain! 


Memang kamu siapanya Ana dit! Batin Aditya mengejek 
membuat Aditya semakin kesal karena kenyataannya dia 
bukan siapa-siapa untuk Ana. 


Aditya kesal, bahkan hatinya di penuhi amarah. la pergi 
meninggalkan tempat itu sebelum Ana melihatnya. Pasti 
gadis itu akan mentertawakannya karena ia lagi-lagi kalah 
oleh pesona Ana. Dengan langkah cepat Aditya kembali ke 
dalam mobil. 


"Sialan!!" Umpat Aditya. 


Ketika ia masuk ke dalam mobil. Baru saja ia ingin 
menyalakan mesin mobil. la harus di suguhi pemandangan 


tidak menyenangkan. Ana keluar dari gang berboncengan 
dengan Sean. Bahkan gadis itu tak segan memeluk perut 
Sean. 


Aditya memukul kemudi tanpa sadar. Padahal semalam ia 
sudah di buat terbang oleh Ana. Namun paginya ia di buat 
terjatuh begitu saja oleh gadis itu. la tidak suka di 
permainkan seperti ini. la kira Ana mulai menyukainya 
ternyata tidak gadis itu hanya ingin mempermainkannya. 


"Baiklah kalau itu yang kau mau Ana. Aku berjanji akan 
membuatmu berlutut kepada ku lalu membuangmu seperti 
sampah." 


Jadi seperti ini rasanya cemburu saat lagi sayang- 
sayangnya, nafas Aditya terasa sesak. 


KKK 


Ana senang sekali Sean mau menemaninya ke rumah sakit 
untuk menjenguk ibunya. Sampai saat ini ibunya masih di 
rawat. Karena keadaannya yang tidak memungkinkan. 
Semenjak kecelakaan yang menimpa keluarganya, 
hidupnya berubah. 


Ayahnya meninggal, ibunya harus di rawat di rumah sakit 
karena kecelakaan itu. la memakai harta ayahnya untuk 
mengobati ibunya dan menyelesaikan kuliah. Bahkan 
teman-temannya menjauhinya dan tidak peduli. Aditya 
yang dulu selalu ada untuknya saat dia kesusahan sudah 
pergi karena ulahnya. Disaat itu Ana berjuang sendirian. 
Hingga ia jatuh miskin seperti ini. Tapi ia bersyukur ia masih 
memiliki orang yang peduli dengannya yaitu Sean. 


Sean seperti malaikat yang Tuhan ciptakan untuk 
melindunginya. Bahkan selalu ada untuknya. Menjadi orang 


yang mau mendengarkan keluh kesahnya. Dia seperti kakak 
laki-laki nya sendiri. Andai saja ia punya kakak. 


"Jadi berangkat?" Tanya Sean. Pria itu mengelus rambutnya 
lembut. Ana tersenyum membalasnya. Sean benar-benar 
baik dan perhatian padanya. la juga tak segan membantu 
untuk mengenakan helm di kepala Ana. 


"Jadi. Tapi kita sarapan dulu. Aku belum sempet sarapan." 
Ana mengeluh, kue yang diberikan Aditya semalam sudah ia 
habiskan karena terlalu senang mendapat kue dari pria itu. 
Bodohnya ia tidak menyisakan sedikitpun untuk 
sarapannya. 


"Sama aku juga." Balas Sean. 


Kemudian Sean menyalakan mesin motornya. Diikuti Ana 
menaikinya dengan memegang Sean erat-erat. 
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Ana sampai di rumah sakit ditemani Sean, ia langsung 
menemui dokter Rendra di ruangannya untuk 
membicarakan kondisi ibunya. Namun ia dikejutkan dengan 
ucapan sang dokter yang mengatakan jika ibunya 
membutuhkan donor ginjal segera, karena organ dalamnya 
terluka akibat kecelakaan. Hanya saja yang menjadi 
masalah adalah biaya. 


"Ada apa Ana?" 


"Kenapa mukamu begitu sedih?" Sean menghampiri Ana 
yang baru saja keluar dari ruangan dokter yang menangani 
ibunya. 


Wajah Ana nampak pucat, ia bingung memikirkan dari mana 
bisa mendapatkan biaya operasi. Padahal gajinya dari 
kantor di tambah mengajar les tidak sebesar itu. 


"Tadi dokter bilang, ibu harus segera di operasi. Tapi aku 
tidak punya uang untuk itu." Ana berkata jujur. la selalu 
mengatakan apa adanya kepada Sean. Karena baginya 
hanya Sean yang dapat mengerti dirinya. Pria itu satu- 
satunya sahabat terbaik di hidup Ana. 


"Berapa yang kamu butuhkan? Siapa tahu aku bisa 
membantumu?" 


"300 juta Sean banyak sekali." Sean terdiam, ia tidak punya 
uang sebanyak itu. Airmata Ana jatuh membasahi pipi, 


gadis itu menangis. 


Ana tidak bisa membayangkan kehilangan ibunya satu- 
satunya keluarga yang ia miliki. Sean memeluk Ana 
mencoba menenangkan. Hatinya seakan-akan ikut terluka 
melihat Ana menangis. 


"Aku ada dua puluh juta, kamu bisa memakainya dulu." 


Ana menggeleng untuk menolak, ia sudah banyak 
merepotkan Sean. Ia tidak ingin membuat Sean kesusahan 
lagi. Pasti uang yang di sebutkan Sean adalah uang 
tabungannya. la tidak mau menggunakan uang itu. Ini 
adalah masalahnya jadi ia harus menyelesaikannya sendiri. 


"Tidak Sean. Aku akan meminjam ke Aditya saja sepertinya." 


"Maksudmu pak bos?" Ana mengangguk membenarkan. 
Mengingat hubungannya dengan Aditya membaik. Pria itu 
pasti akan membantunya sebagai teman. 


"Bukannya dia membencimu." Sahut Sean mengingat cerita 
Ana beberapa hari lalu. 


"Aku lupa cerita sama kamu. Aku dan Aditya sudah 
berbaikan." 


"Benarkah?" 


"Dia tidak macam-macam bukan," Sean khawatir. la takut 
Aditya hanya mempermainkan Ana. 


"Adit orang baik Sean, dia tidak akan menyakitiku lagi. Kami 
sudah berbaikan." 


"Syukurlah. Jika Aditya tidak bisa membantumu, maka 
jangan segan untuk mencariku, Ana." Sean memeluk Ana 


erat. 
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Ana berdiri di depan pintu Apartemen Aditya. la memencet 
bel berulang kali. Ana mendesah berharap orang yang 
dicarinya ada. Karena hanya Adityalah satu-satunya 
harapan yang ia miliki. Beberapa menit kemudian pria itu 
muncul, sepertinya baru saja bangun dari tidur. Ana 
bernapas lega. 


"Ada apa?" Tanya Aditya dingin. 


"Kamu sudah makan?" Bukannya menjawab Ana malah balik 
bertanya. Gadis itu tersenyum penuh makna. 


"Hm.." Aditya masih kesal dengan kejadian tadi pagi dimana 
ia memergoki Ana jalan berdua dengan Sean. Gara-gara hal 
itu, ia jadi malas makan dan mengurung diri seharian di 
apartemen. Moodnya sudah rusak. 


"Pasti kamu belum makan? Kebetulan aku bawa makanan, 
ini aku masak ayam teriyaki." Ana langsung masuk ke dalam 
apartemen Aditya. 


Ana terkagum-kagum melihat apartemen milik Aditya yang 
begitu mewah dan luas. Lalu ia melangkah menuju dapur 
mengambil piring dan sendok dengan Aditya yang 
mengikuti gadis itu dari belakang. Jujur Aditya ingin 
mengusir Ana karena kejadian tadi pagi. Tapi sisi hatinya 
yang lain menginginkan Ana berada didekatnya. Lagi-lagi 
harga dirinya harus kalah dengan hatinya. 


Ana menata makanan di meja makan. Gadis itu bertindak 
seperti tuan rumah. Bahkan ia tidak segan-segan mengotak- 
atik dapur. Aditya terkekeh melihat itu ia jadi 
membayangkan jika Ana tinggal di sini menjadi istrinya 


memasak untuknya. Bayangan itu membuatnya 
menggeleng karena berpikir yang tidak-tidak. Kenapa ia jadi 
hobi halu akhir-akhir ini? Pasti ini gara-gara Arlan yang suka 
mengejeknya sebagai pria yang gagal move on! 


"Ada apa?" Tanya Ana bingung dengan sikap Aditya. 
Aditya hanya menggelengkan kepala menjawab itu. 
"Sepertinya kamu lapar?" 


"Tidak." Suara perut Aditya menjawab berbanding terbalik 
dengan apa yang dia katakan. Ana tertawa mendengar 
suara lapar itu. 


"Ayo makan jangan sungkan, atau mau aku suapin." 
Mendengar itu Aditya bergegas makan sendiri. Jika ia 
disuapi Ana, maka ia akan tambah baper. Ana aja tidak 
pernah baper dengannya, padahal Aditya selalu terbawa 
perasaan jika bersama Ana. Rasanya sungguh tidak adil. 


Masakan Ana memang enak. Mengingatkannya akan 
masakan ibunya. la jadi sedih harus kehilangan 
orangtuanya. Orang tuanya meninggal karena kecelakaan 
pesawat. Andai saja waktu bisa di putar ia tidak akan 
mungkin meminta ke dua orang tuanya untuk datang ke 
wisudanya. 


"Ada yang menggangu pikiranmu dit?" Ana seakan tahu ada 
yang menganggu dipikiran Aditya. 


"Tidak ada." 


"Kalau ada apa-apa cerita aja." Senyum Ana membuat 
Aditya terpesona. Gadis itu begitu cantik hingga tak mampu 
membuatnya mendiami lebih lama. Kadang Aditya 
mengutuk dirinya sendiri yang mudah luluh dengan Ana. 


Bahkan Aditya lupa jika ia masih marah akibat peristiwa tadi 
pagi. 


"Enak tidak?" Aditya mengangguk menjawab itu. 
"Adit, ada yang ingin aku katakan." 
"Katakan saja ada apa." 


"Aku ingin meminjam uang 300 juta." Aditya tersedak 
mendengar itu. la tidak menolak ketika Ana membantunya 
untuk minum bahkan menepuk punggungnya berulang kali. 


Aditya kaget dengan uang yang diminta Ana, walau ia 
mudah mendapatkan jumlah segitu. Tapi ia penasaran untuk 
apa uang itu. Apa jangan-jangan dia punya hutang karena 
bermain judi, atau belanja barang-barang mewah tapi tidak 
mungkin Ana selalu memakai pakaian sederhana atau gadis 
itu memiliki penyakit ganas. Pikiran Aditya melantur 
kemana-mana hingga suara Ana terdengar seakan 
menangkal isi kepalanya. 


"Tadi pagi aku dengan Sean ke rumah sakit. Lalu dokter 
bilang Ibuku harus operasi. Ginjalnya harus di operasi 
segera mungkin." Aditya terdiam, ia baru tahu jika ibu Ana 
sakit. Jadi selama ini wanita ini butuh uang karena ibunya. 
Kasihan sekali Ana. Ia pasti akan membantu gadis itu. 


Aditya jadi teringat kejadi tadi pagi, tandanya Ana tidak 
kencan bersama Sean tapi menjenguk ibunya. Tiba-tiba 
terbitlah ide di pikirannya, ia tidak ingin merasakan 
cemburu yang membabi buta lagi. la harus melakukan 
sesuatu pada Ana agar menjadi miliknya seorang tanpa ada 
satupun pria yang bisa memilikinya. 


"Aku akan memberikannya, tapi ada syaratnya kau harus 
menikah denganku." Ucap Aditya. Ini satu-satunya cara agar 


dia bisa memiliki Ana dan dia bisa membuat Ana bertekuk 
lutut padanya. Hingga tidak akan ada laki-laki manapun 
yang bisa mendekati gadis nya itu. Aditya tersenyum 
senang. 


"Menikah?" Ana tercekat mengatakan itu. la tidak pernah 
berpikir sampai kesitu. 


"Iya. Kalau aku meminjamkannya lebih dari 15 tahun kamu 
baru bisa melunasinya. Tapi jika kamu jadi istriku kamu 
tidak perlu memikirkan bagaimana cara melunasinya." 
Jawab Aditya santai. Seolah-olah apa yang diucapkannya 
bukanlah hal besar. 


Ana membenarkan hal itu. Tapi untuk menikah ia belum 
siap. Apalagi mereka tidak saling menyukai. Memang benar 
ia menyukai pria ini, ia meragukan perasaan Aditya 
padanya. 


"Kenapa harus menikah?" Tanya Ana ragu. Membayangkan 
menikah dengan Aditya adalah diluar dugaannya. Pria itu 
tak lagi mencintainya, ia ragu bisa bahagia. 


"Menikah lebih baik bukan dari pada menjadi simpanan ku. 
Lagipula aku butuh anak untuk menjadi penerus ku." Ana 
terhenyak mendengar itu. Dugaannya benar tidak mungkin 
Aditya menawarkan pernikahan karena cinta. Pasti karena 
tujuan tertentu. 


Aditya hanya butuh anak. Pasti setelah mendapatkannya 
pria itu akan menceraikannya. Ana mengigit bibirnya 
bingung. la butuh uang dan tidak ada yang bisa 
membantunya kecuali Aditya. 


"Baiklah aku setuju." Jawab Ana menerima syarat Aditya. 
Tentu saja Aditya senang. Akhirnya ia bisa memiliki ana 


untuk dirinya seorang. Sean tidak akan bisa mendekati Ana 
lagi. 


Aditya merasa hari ini adalah kemenangannya. Karena Ana- 
nya akan menjadi miliknya seorang tanpa bisa diganggu 
gugat. Ana akan menjadi istri sah dan satu-satunya Aditya 
Arjanggi. 


tokek 
Ada yang mau disampaikan ke 
Aditya 

Arlan 

Ana 


#adityatidakpernahsalah 
#arlanselalusalah 
#anaitucantik 


Follow Instagram @adityaarjanggi @anatasya ryhn atau 
@wgulla 
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Ana meremas tangannya gugup. Ada sebuah pertanyaan 
yang mengganjal di kepalanya. Tapi ia takut untuk 
mengutarakan hal itu. 


"Katakan saja apa yang ingin kamu tanyakan." Aditya 
seakan bisa merasakan kegusaran di wajah Ana. 


"Apakah akan ada perjanjian yang akan kita buat selama 
pernikahan?" Tanya Ana sambil menatap Aditya yang sibuk 
makan. 


Aditya menghentikan suapannya, ia berpikir sejenak. Untuk 
apa Ana meminta perjanjian, bahkan ia tidak memikirkan 
hal itu. Apa jangan-jangan ini akal-akalan Ana agar bisa 
berpisah dengan dirinya? Aditya mengerang dalam hati. Ia 
tidak akan membiarkan Ana lepas dari genggamannya. 
Hanya dia yang boleh memiliki gadis itu. 


"Tidak ada perjanjian." 


"Jadi sampai kapan pernikahan ini akan berlangsung?" Ana 
menelan ludah gugup. la meremas rok selutut yang ia 
kenakan. Mereka menikah bukan dengan cinta. Jadi ia butuh 
kepastian kapan mereka akan berakhir. Sehingga ia bisa 
menyiapkan hatinya agar tidak lebih terluka. 


Andai saja Aditya menikahinya karena cinta pasti ia akan 
dengan suka cita menyambut ini. Ana menggeleng ini 
hanyalah pernikahan kontrak yang bersifat simbiosis 
mutualisme dimana mereka saling menguntungkan satu 


sama lain. Aditya tidak akan mungkin menikahinya hanya 
karena menyukainya. Ana mengingatkan dirinya sendiri 
untuk tidak berharap lebih pada pria di hadapannya ini. Apa 
yang diharapkan pria itu dari wanita miskin sepertinya? 


"Ketika saya sudah tidak ingin." 'Karena sampai kapanpun 
saya tidak ingin melepaskan kamu Ana.' lanjut Aditya dalam 
hati. la tidak akan membiarkan Ana lepas darinya. 


Ana terdiam mendengar itu. la harus menguatkan hatinya 
ketika Aditya mencampakkannya. Lalu Ana tersenyum 
menabahkan hatinya. Ini semua demi ibunya. Yang 
terpenting ibunya selamat. 


"Sekarang lebih baik kamu belajar untuk melayani aku 
sebagai suami." Aditya bangkit lalu duduk di sebelah Ana. 
Badannya membungkuk mensejajarkan dengan wajah Ana. 
Ana menelan ludah gugup. Jarak mereka terlalu dekat. 
Bahkan ia bisa merasakan hembusan napas Aditya di 
wajahnya. 


"Maksud bapak?" Jantung Ana berdebar mengartikan 
ucapan itu. Apa jangan-jangan Aditya memintanya untuk 
melakukan hubungan suami istri sekarang. Dia belum siap 
jika Aditya memintanya sekarang. 


"Jangan panggil aku bapak, kita sebentar lagi akan menikah. 
Panggil aku mas." Ujar Aditya penuh penekanan, ia tidak 
suka dengan panggilan yang diucapkan Ana. la merasa 
menjadi ayah wanita itu karena terlalu sering di panggil 
bapak. 


"Baik pak, eh mas." Ana meralat panggilannya. Ia masih 
belum terbiasa dengan jarak sedekat ini. 


"Kalau begitu sekarang layani mas." Wajah Aditya semakin 
dekat. Ana terdiam, ia bahkan menutup matanya menunggu 


Aditya untuk menciumnya. Namun ia tidak merasakan 
apapun. Hanya ada hembusan napas. 


"Suapi aku." Ujar Aditya sambil menaruh piring ke tangan 
Ana. Ana membuka mata, kelopak matanya berkedip tidak 
percaya dengan kata itu. Pipinya merona malu. Padahal ia 
sudah berpikiran yang tidak-tidak tadi. 


Ana menyuapi Aditya, ia tersenyum mendapati pria itu 
dengan lahap memakan masakannya. Bahkan disaat-saat 
seperti ini saja jantungnya masih berdebar. 


"Kamu sudah makan?" Tanya Aditya di sela-sela 
kunyahannya. 


"Sudah mas." Jawab Ana. Sebelum kesini ia memasak untuk 
dirinya sendiri juga. Lalu ia kesini untuk membawa 
makanan. 


"Mas." Panggil Ana ragu. la masih bingung dengan 
pernikahan yang diinginkan Aditya. Jadi ia mencoba untuk 
bertanya. 


"Iya ada apa?" 
"Pernikahan ini diam-diam atau tidak." Ujar Ana cepat. 


Aditya berpikir sejenak. Ia tidak suka dengan ucapan Ana 
barusan. Kenapa mereka harus menikah diam-diam? 
Padahal ia ingin menyiapkan pernikahan yang mewah agar 
Ana dapat mengingatnya seumur hidup dan membuat 
wanita itu tidak akan pergi meninggalkannya. Apa Ana tidak 
ingin Sean tahu jika dirinya sudah menikah agar mereka 
bisa berdekatan? Rahang Aditya mengeras. la tidak bisa 
membiarkan hal itu terjadi. 


"Tentu saja tidak, jika diam-diam mereka akan bertanya- 
tanya tentang siapa wanita yang melahirkan anak yang aku 
miliki. Lalu citraku akan buruk. Seperti pada pesta 
pernikahan umumnya, kemungkinan aku juga menggelar 
pesta yang mewah." 'Agar Sean tahu kalau kamu sekarang 
sudah menjadi milikku' lanjut Aditya dalam hati. 


Ana mengangguk jadi karena itu. Tentu saja Aditya akan 
lebih mengedepankan citranya di depan publik mengingat 
dulu ia pernah menjelek-jelekkan pria itu. la harus siap jika 
ia akan di ceraikan Aditya. 


"Besok temui aku bertemu ibumu. Aku ingin mengenalnya." 
"Baik mas." 

"Kamu masih ngajar les di tempat Aksa?" Tanya Aditya. 
"Masih mas." 


"Mulai besok kamu harus berhenti. Aku sendiri yang akan 
mencari gantinya." Ucapan Aditya membuat Ana diam 
menatap pria itu bingung. 


"Kenapa harus berhenti?" Tanya Ana bingung. 


"Karena kamu sudah menjadi istriku. Jadi tugas kamu hanya 
di rumah melayaniku." Kata-kata itu membuat Ana terdiam 
bukannya mereka menikah hanya untuk formalitas. Tapi 
kenapa Aditya memperlakukannya seolah-olah pria itu 
menikahinya karena cinta. Mulai dari tidak membiarkannya 
bekerja, lalu pernikahan ini dilakukan dengan tidak diam- 
diam dan ingin mengenal sosok ibunya. Aneh, tapi ia tidak 
ingin mempermasalahkan hal itu. Aditya itu susah di tebak. 
Jadi Ana hanya bisa diam menuruti. 


"Berarti mas juga akan pecat aku di kantor." Aditya berpikir 
sejenak. la ingin bilang ya. Namun rasanya akan sangat 
rindu sekali jauh dari Ana. Tapi jika ia membiarkan Ana 
berkeliaran di kantor pasti Ana dapat bertemu dengan Sean. 
Senjata makan tuan itu namanya. 


"Nanti aku pikirkan lagi. Namun mulai sekarang kamu 
tinggal di disini." Perintah Aditya tanpa mau di bantah. Hal 
itu membuat Ana terkejut. Tinggal berdua dengan laki-laki 
itu adalah hal yang tidak pernah ia bayangkan sebelumnya. 
Walau ia mengenal pria di hadapannya ini, namun 
bukankah hal itu tidak tepat. Apalagi mereka belum resmi 
menikah. Ana ingin sekali menolak, tapi lidahnya Kelu. Ia 
takut jika ia salah bicara sedikit saja. Aditya akan 
membatalkan niatnya untuk membayarkan rumah sakit 
ibunya. 


Tepat saat itu adalah suapan terakhir dari Ana. la juga 
membantu Aditya untuk minum. Sebenarnya ia agak risih 
berduaan dengan bosnya itu. Ini juga salahnya yang datang 
ke apartemen bosnya malam-malam begini. Bukankah saya 
saja seperti dia yang menawarkan diri untuk jadi umpan. 


"Kalau tidak ada lagi, aku ingin pulang mas." Ucap Ana 
sambil merapikan tempat makan yang tadi ia bawa. 


"Siapa yang suruh kamu pulang. Malam ini kamu tidur 
denganku." Gerakan tangan Ana terhenti. la menatap Aditya 
terkejut. la menelan ludah gugup. Secepat itukah Aditya 
meminta haknya. 


"Baik mas." Hanya itu yang mampu Ana katakan. Padahal ia 
ingin sekali memberontak mengatakan tidak. Tapi ia seperti 
tidak punya kekuatan untuk menolak. 


"Kalau begitu aku tunggu di kamar. Aku ingin mandi 
sebaiknya kamu cuci dulu alat-alat makan itu." Setelah 


mengatakan itu Aditya pergi meninggalkan Ana yang 
terpaku. Ana berulang kali menghembuskan napas 
menguatkan dirinya. Semua ini tidak salah. Ia melakukan ini 
demi ibunya. Lagi pula Aditya mau menikahkannya bukan 
menjadikannya simpanan seperti seorang pelacur lalu apa 
bedanya ia dengan mereka bukannya Aditya akan 
membuangnya setelah bosan. Ana berusaha untuk 
tersenyum ia harus kuat menjalani ini. la hanya takut 
tambah mencintai Aditya. Bagaimana pun ia tidak bisa 
menampik perasaannya pada pria itu. Pria yang sudah 
mencuri hatinya sejak di bangku kuliah. 


Follow Instagram: 

@ gullastory 

@wgulla 
@adityaarjanggi 
@anatasya ryhn 

Ikutin terus cerita ini ya.. 
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Aditya mendesah melihat kamarnya yang berantakan. 
Kamarnya ini kacau karena rasa cemburunya jadi ia 
membanting apapun yang ia lihat. la harus membereskan 
kekacauan ini sebelum Ana kembali. Pasti Ana akan kaget 
melihat ini semua. Lalu dia bertanya, kenapa kamarnya 
berantakan? la takut keceplosan mengatakan bahwa dirinya 
seperti ini gara-gara cemburu kepada Sean. 


Aditya membereskan buku-bukunya ke tempat semula. 
Seprai kasur yang tadi berantakan ia rapikan. 


Sial! 


Aditya mengumpat sambil merapikan barang-barangnya. 
Beberapa menit kemudian kamarnya kembali rapi. Aditya 
bernapas lega, ia menyemprotkan parfum ke tubuhnya. Lalu 
bercermin untuk memastikan jika dirinya tetap tampan 
seperti biasa. Ana pasti bangga bisa tidur dengan pria 
tampan seperti dirinya. Aditya tersenyum penuh 
kemenangan. Akhirnya ia bisa mendapatkan Ana. Kemudian 
ia membaringkan diri ke ranjang sambil mengecek email. 


Suara ketukan pintu terdengar. Aditya menarik napas 
menormalkan debaran jantungnya. Semoga saja Ana tidak 
menyadari jika ada yang aneh dengan kamarnya. 


Ana masuk ke dalam kamar dengan langkah ragu. Ia 
menelan ludah gugup melihat Aditya setengah berbaring di 
atas kasur. la belum siap untuk melakukan hubungan suami 
istri. Tapi ia tidak bisa menolak jika pria di hadapannya itu 
menginginkannya. Ana melangkah sambil berdoa. 


"Kamu sudah selesai mencuci piring?” Tanya Aditya 
menaruh ponsel di sampingnya. 


"Sudah mas." Sebisa mungkin Ana menjawab tanpa gugup. 
Aditya sedikit lega sepertinya Ana tidak menyadari jika 
kamar ini tadi berantakan. Mau ditaruh dimana wajah 
tampannya jika Ana tahu ia menghancurkan kamarnya gara- 
gara cemburu dengan Sean. 


"Kalau begitu kemarilah." Aditya menepuk-nepuk bagian 
kasur yang masih kosong di sebelahnya. Ana mendekat 
menuruti permintaan Aditya. Lalu berbaring dengan kaku 
disana. 


"Mendekatlah..." Pinta pria itu merasa jarak mereka yang 
begitu jauh. Awalnya Ana ingin menolak tapi entah apa 
yang merasukinya ia menurut padahal ia takut setengah 
mati jika ia akan melakukan yang iya-iya dengan Aditya. 


"Jangan takut, aku tidak akan melakukan apapun denganmu 
untuk saat ini. Aku hanya ingin kau terbiasa dengan 
sentuhanku." Aditya dengan gemas menarik Ana dalam 
pelukannya. 


"Tenang kita hanya berpelukan. Aku pria terhormat yang 
tidak akan bercinta dengan wanita yang belum terikat janji 
pernikahan denganku." Seperti yang di katakan pria itu. 
Mereka hanya tidur sambil berpelukan. Aditya melingkarkan 
tangannya di pinggang gadis itu menjadikan tangannya 
sebagai bantal untuk Ana. Rasanya tenang sekali bisa tidur 
seperti ini. Biasanya ia akan kesulitan untuk tidur. Tapi 


sekarang dia bisa tidur dengan tenang bersama wanita yang 
pernah menyakitinya. 


Ana menahan nafas. Dekapan hangat Aditya membuat 
jantungnya berdetak tidak normal. la tersenyum tanpa 
sadar. Andai Aditya-nya yang dulu kembali mungkin Ana 
akan dengan senang hati menerima pernikahan ini. Namun 
kedekatan mereka hanyalah timbal balik saja. 


Bagaimana nasib anaknya kelak ketika tahu ayah dan 
ibunya bercerai. Tiba-tiba Ana menjadi sendu. Ingin sekali ia 
meruntuhkan ego yang Aditya miliki pasti mereka bisa 
hidup seperti pasangan normal pada umumnya. Kemudian 
Ana memejamkan matanya terlelap dalam alam mimpi 
dalam pelukan hangat Aditya. 


Ana dan Aditya baru saja pulang dari rumah sakit untuk 
mengurus biaya rumah sakit sekaligus bertemu sang ibu 
yang belum sadar dari masa kritisnya. la masih sedikit 
canggung dengan kehadiran Aditya di sekitarnya. Ketika ia 
bangun tadi pagi saja ia hampir menendang pria itu karena 
terkejut mendapati wajah Aditya di hadapannya. Untunglah 
ia tidak sempat karena pria itu lebih dahulu bangun dan 
mengecup keningnya membuatnya merona malu karena 
lagi-lagi pria itu menyentuhnya. 


Siang ini mereka berada di salah satu butik. Aditya 
memaksanya untuk membeli beberapa potong pakaian dan 
juga sekalian memesan gaun untuk menikah. Namun disaat 
Ana memilih-milih ia dikejutkan dengan kehadiran Luna 
salah satu teman kuliahnya dulu yang memintanya untuk 
menghina Aditya. Tapi ketika ia jatuh miskin Luna langsung 
menjauhinya. 


"Ada apa? Kenapa tidak jadi memilih?" Tanya Aditya melihat 
tingkah Ana yang kembali ke arahnya. 


"Ada Luna." Bisik Ana matanya melirik ke arah wanita itu 
takut. Aditya kenal siapa wanita itu. Karena dulu jika ia 
mengapeli Ana pasti ia akan bertemu dengan Luna and the 
Genk. Luna itu bisa di katakan ketua genknya. Sekarang 
wanita itu datang bersama seorang pria yang tidak Aditya 
kenal. 


"Wah ternyata ada Ana disini. Apa kabar teman lama?" Sapa 
Luna sambil menggandeng pacarnya. la sengaja menyapa 
Ana untuk pamer jika ia ingin membeli barang-barang 
mahal. Pasti Ana akan iri mengingat wanita itu sudah jatuh 
miskin. 


"Kabar baik, kamu gimana Luna?" 


"Sama kamu bisa lihat sendiri penampilan aku sekarang." 
Luna memamerkan barang-barang branded yang ia kenakan 
hampir di seluruh tubuhnya. 


"Kamu kesini sama pacar kamu?" Tanya Ana basa-basi. 


"Kenalin, Ronald pacar aku dia direktur di salah satu 
perusahaan mobil." Luna mengatakan itu dengan bangga. 


"Ronald." Setelah mengenalkan diri pria itu pamit undur diri 
untuk mengangkat telepon. 


"Kamu sama siapa?" 


"Sama Aditya." Pandangan Luna teralihkan kepada seorang 
pria yang berada tidak jauh dari Ana. la terpesona melihat 
pria tampan itu bahkan tidak sadar. Jika ia adalah orang 
yang pernah di hinanya dulu. 


"Aditya Arjanggi." Ketika pria itu mengenalkan namanya 
Luna jadi teringat dengan kakak tingkat yang naksir dengan 
Ana dulu. Orang miskin yang berusaha mendapatkan hati 


Ana. Apa orang ini sama dengan orang yang di kenalnya? 
Luna memperhatikan orang itu dari atas sampai bawah 
namun penampilannya berbeda sekali dengan Aditya yang 
di kenalnya. 


"Lama tidak bertemu Luna." Ucapan itu cukup mengartikan 
rasa penasaran Luna. Ternyata pria itu adalah orang yang 
dulu sering ia hina dengan teman-temannya. 


"Ngomong-ngomong kalian mau beli apa kesini? Asal kalian 
tahu pakaian disini harganya sangat mahal. Aku nggak 
nyangka aja orang miskin menjadi pasangan dengan orang 
yang sudah jatuh miskin." Mendengar itu rahang Aditya 
mengeras ia tidak suka dengan sindiran Luna. Ayo kita lihat 
bagaimana reaksi wanita itu melihat seberapa kaya dirinya. 
la tidak menyangka jika wanita ini sama sekali tidak 
berubah. 


Aditya kemudian memanggil salah satu pegawai untuk 
mendekat ke arah mereka. Lalu ia mengungkapkan kata 
sakti yang membuat semua orang di butik terdiam. 


"Semuanya, saya Aditya Arjanggi ingin membeli semua 
yang ada di toko ini." 


Ana terkejut mendengar itu bahkan Luna ikut melongo 
disaat Aditya mengeluarkan kartu dari dompetnya dan 
memberikannya pada pegawai toko. Luna tidak menyangka 
jika Aditya akan memborong, apa pria ini benar-benar kaya 
mengingat ketika kuliah Adit hanyalah anak beasiswa. Tadi 
ia juga mengira pria itu hanyalah karyawan kantoran biasa. 


Ana tertawa melihat wajah Luna. Namun ia masih tidak 
percaya apa yang dikatakan Aditya. Apa benar pria itu ingin 
memborong semau yang ada di butik ini? Atau hanya basa- 
basi saja, karena tersinggung oleh ucapan Luna. 


"Semuanya?" Tanya Luna seakan masih tak percaya. 
"Iya." 


"Mas yakin mau beli semuanya?" Ana berusaha meyakinkan 
Adit. Ia takut pria itu akan menyesal. 


"Iya lagipula ini hanya akan menghabiskan sedikit uangku. 
Ingat seorang Aditya Arjanggi tidak akan jatuh miskin hanya 
untuk membeli pakaian." Ana mendesah, masalahnya 
adalah jumlah pakaian yang akan Adit beli apalagi harga 
satu pakaian bisa jutaan rupiah kecuali kalau memborong di 
pasar. Ana tidak akan khawatir. 


"Aku hanya merasa ini terlalu berlebihan." 


"Calon Istri seorang Aditya Arjanggi sudah seharusnya 
mendapatkan hadiah ulang tahun yang berharga, bukan?" 
Ulang tahun? Kening Ana berkerut yang diucapkan Aditya 
benar hari ini ia ulang tahun. Tepat tanggal 5 November 
namun ia lupa akan hal itu. Kenapa pria itu masih ingat? la 
tidak menyangka jika Aditya mengingat semua tentangnya. 
Saat ini usianya genap 25 tahun. 


Ana tersenyum sambil menatap Aditya dari samping, ia 
terharu karena Aditya masih mengingat semua tentangnya. 


"Terimakasih mas." 


"Apakah butik ini juga di jual?" Tanya Aditya lagi pada 
pegawai toko. la ingin menunjukkan pada Luna jika ia 
adalah pria potensial dengan harta yang tidak akan habis 
jika hanya untuk membeli toko ini. la rasa lumayan juga, jika 
ia memiliki butik sendiri selain bisa menghasilkan uang, ia 
tidak perlu repot-repot membeli baju. 


"Maaf pak butik ini tidak dijual." Pegawai toko itu tersenyum 
sopan menjawab pertanyaan Aditya. 


"Sayang sekali padahal saya ingin membelinya." Aditya 
mendesah, padahal ia ingin menunjukkan pada Luna jika 
Aditya yang sekarang sanggup membeli apapun. 


Luna mengeram marah sambil menarik Ronald yang 
kebingungan, meninggalkan pasangan itu, harga dirinya 
terluka karena di permalukan seperti ini. Padahal awalnya ia 
yang ingin memalukan mereka namun yang terjadi malah 
sebaliknya. 


Seberapa greget kamu sama Adit wkwkwk 
Siapa yang mau jadi Bucinnya Adit???? 
Atau dibucinnin Adit.. 

Instagram @wgulla 


@adityaarjanggi 
@anastasya ryhn 


BAB 16 


Muka jeleknya Adit 


Love dulu buat part ini 


KKK 


Ana bingung dengan pakaian yang telah di beli oleh Aditya. 
Pria itu memborong semua baju-baju di butik. Untungnya 
dia tadi membujuk Aditya untuk tidak memborong semua 
stok pakaian yang butik itu miliki di gudang penyimpanan. 
Jadi hanya pakaian yang memang di jual saat itu juga. Tapi 
tetap saja ada hampir seratus pakaian yang dibeli. la merasa 
seperti akan buka butik baru. Sedangkan Pria itu terlihat 
santai saja dengan hal itu. 


"Mas mampir ke rumah mbak Riri ya?" Kening Aditya 
berkerut ia menatap Ana penasaran. Apa yang mau gadis itu 
lakukan di rumah tantenya itu? Apa ada yang di 
sembunyikan Ana darinya? Kenapa dadakan sekali? 


"Mau ngapain?" 
"Kamu mau ngajar les lagi?" 


"Aku sudah bilang kalau kamu tidak perlu ngajar lagi." 
Aditya menatap Ana kesal. la tidak suka jika Ana bertindak 
tanpa memberitahu dirinya. Karena sekarang apapun yang 
di lakukan gadis itu harus sesuai dengan kehendaknya. 


"Bukan ngajar les mas. Mau mampir aja sekalian ngasih 
mbak Riri beberapa baju yang mas beliin. Boleh ya mas?" 
Jawab Ana dengan nada lembut. Sembari mengelus 


punggung tangan Aditya agar pria itu luluh. Karena wajah 
pria itu melunak lembut. 


"Sekalian ngasih tahu perihal pernikahan kita." Aditya 
berpikir sejenak. Kemudian ia mengangguk, siapa tahu 
nanti mbaknya bisa merayu Ana agar gadis itu sadar betapa 
berharganya seorang Aditya untuk di tinggalkan jadi Ana 
tidak akan pernah punya pemikiran untuk 
meninggalkannya. Ide yang sangat bagus. 


Aditya memutar balikkan mobilnya ke arah rumah mbak 
Riri. Setelah lebih dari dua puluh menit perjalanan akhirnya 
mereka sampai di rumah Riri. Aditya turun dari mobil 
membantu Ana yang mengambil beberapa paper bag yang 
berisi pakaian dari butik tadi. 


"Kamu beneran mau kasih ke mbak Riri?" Aditya 
meyakinkan Ana jika barangnya akan berkurang. Karena 
setahunya wanita-wanita yang bersamanya tidak suka jika 
barang mereka berkurang sedikitpun. Apalagi itu barang- 
barang mahal yang hampir menghabiskan lebih dari satu 
milyar di tabungannya. 


"Iya mas. Bagaimanapun mbak Riri saudara mas berarti 
nanti jadi saudara aku juga. Jadi aku mau pendekatan biar 
nggak canggung." Mendengar itu Aditya salah tingkah. la 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. la senang karena 
Ana mau menerima dirinya padahal ia sudah menjebak 
gadis itu dalam pernikahan. Sepertinya Ana memang benar- 
benar menyukainya, tapi gadis itu malu untuk 
mengatakannya. Mungkin ini semua karena wajahnya yang 
terlalu tampan jadi Ana merasa minder untuk menyatakan 
cinta padanya. la harus memberikan sebuah kejutan yang 
spesial agar Ana berani mengakui perasaannya. la akan 
menghubungi Arlan setelah ini untuk menyiapkan kejutan 
itu. 


Mereka memencet bel pintu rumah itu. Beberapa menit 
kemudian munculah Aksa. Anak itu terlihat baru pulang 
sekolah. Baju seragam masih melekat di tubuh anak itu. 


"Kak Ana." Aksa langsung memeluk Ana dengan erat. 
Aditya sedikit tidak suka melihat itu. Ia tidak suka ada yang 
menyentuh miliknya selain dirinya. 


Baru saja Aditya ingin menjauhkan bocah kecil itu. Riri 
datang menghampiri mereka. Wanita itu menatap mereka 
bahagia. Semenjak ada Ana, Aditya jadi sering mampir ke 
rumahnya. Bukan hanya mengurung diri di kantor. 


"Wah tumben ada apa datang kesini? Bukannya kamu udah 
nggak ngajar lagi katanya Adit." 


"Ini mbak mau ngasih hadiah buat mbak sekalian mau 
bilang sesuatu." 


"Makasih.." Riri menerima hadiah itu dengan senang hati. 


"Lain kali nggak usah bawa hadiah sebanyak ini, nanti 
ngerepotin lagi." 


"Enggak kok mbak." 
"Silahkan masuk." 


Ana mengangguk kemudian mengikuti Riri namun 
langkahnya terhenti oleh Aksa. Anak laki-laki itu berdiri 
tegak di hadapannya. 


"Kak gendong." Ana tersenyum melihat wajah memelas 
Aksa. Kemudian ia membungkuk untuk membawa anak itu 
ke dalam gendongannya namun Aditya lebih dahulu 
menghalanginya. Pria itu menggendong Aksa. 


"Dasar manja." Aditya menggendong Aksa agar anak kecil 
itu tidak bisa berdekatan dengan Ana-nya. Aksa cemberut, 
ia benci dengan omnya ini. Padahal kan ia ingin di gendong 
oleh Ana. 


"Aksa mau sama Kak Ana bukan sama om." Aksa 
memberontak berusaha keluar dari gendongan Aditya 
namun pria itu tetap ngeyel untuk tidak menurunkan. 


"Kamu aja yang bilangin ke mbak Riri. Aku mau ke 
Supermarket beliin Aksa es krim." Setelah mengatakan itu 
Aditya membawa Aksa pergi. Ana hanya menggelengkan 
kepalanya melihat tingkah aneh Aditya. Ia tidak pernah tahu 
apa yang pria itu pikirkan. Padahal sudah tahu Aksa tidak 
ingin tapi Aditya tetap memaksa, mungkin karena pria itu 
rindu Aksa jadi tidak ingin jauh dari keponakannya itu. 


Ibu Aksa hanya tertawa melihat tingkah Aditya pada 
anaknya. la seperti melihat Aditya yang dulu. Selama kuliah 
dulu Aditya tinggal di tempatnya. Jadi ia paham betul 
seperti apa tingkah anak itu. 


Kadang Ana berpikir dimana keluarga Aditya yang lain. Riri 
sendiri adalah adik dari ibunya Aditya. Hanya itu saja yang 
ia tahu. Selebihnya Aditya tidak pernah menceritakan 
apapun. 


"Jadi kamu mau ngomong apa Ana. Jangan buat mbak 
penasaran." Sahut Riri ketika mereka duduk di sofa. 


"Sebenarnya..." 


"Ada apa?" Riri menatap Ana penasaran. Karena gadis itu 
ragu untuk mengucapkannya. 


"Maaf mbak sebelumnya, mbak jangan marah. Sebenarnya 
wanita yang buat mas Aditya patah hati dulu itu aku. Lalu 


sekarang Aku sama Aditya mau menikah." Ana menunduk 
sambil memejamkan matanya. la takut melihat reaksi dari 
Riri. Namun bukan cacian atau makian yang ia dapatkan 
melainkan tawa. la takut jika Riri akan marah padanya. 
Karena pernah menyakiti keponakannya. Ana langsung 
mendongak menatap Riri bingung. 


"Kamu itu lucu sekali Ana. Kamu tidak perlu minta sama 
mbak. Lagian mbak juga udah tahu kalau orang yang 
mematahkan hati keponakan mbak itu kamu, dia itu cinta 
mati sama kamu bahkan sampai sekarang. Mbak malah 
seneng akhirnya kamu bisa buat Aditya seperti dulu. Asal 
kamu tahu Aditya itu sering cerita sama mbak." Ana terdiam 
entah ia malu atau tidak enak jadi satu. Ia tidak menyangka 
jika Aditya yang seperti itu suka curhat apa Aditya juga 
menceritakan hal ini kepada yang lain juga. 


"Maaf ya mbak. Dulu Ana tidak ada maksud untuk melukai 
hati Adit. Aku terpaksa melakukan itu." 


"Nggak papa lagian mbak seneng. Aditya mau nikah, dulu 
kalau mbak suruh nikah jawabannya dia nggak nikah. Mbak 
jadi khawatir anak itu butuh pendamping untuk 
menemaninya disaat-saat dia terluka. Mbak titip Adit ya 
sama kamu. Apapun yang terjadi tolong jangan tinggalkan 
Adit. Dia itu benar-benar mencintai kamu dulu sampai 
sekarang." Ana terdiam, ia tidak tahu harus menjawab apa. 
Sepertinya Riri belum tahu perjanjiannya dengan Aditya 
tentang pernikahan ini. Mereka menikah tidak pada 
umumnya. Pasti Riri akan kecewa. Andai saja Adit benar- 
benar mencintainya pasti ia akan mempertahankan 
pernikahan ini. 


"Apa yang mbak katakan tentang Aditya mencintai ku dari 
dulu sampai sekarang itu benar?" Tanya Ana ketika 
mendengar ucapan terakhir Riri. Jujur ia meragukan apa 


yang Riri katakan. Mana mungkin Aditya mencintainya. Pria 
itu membencinya walau pria itu sudah memaafkannya. 


"Percaya sama mbak. Adit itu gengsi. la tidak akan 
mengatakan cinta karena ia terlalu takut untuk 
mengakuinya. la takut di tolak seperti dulu olehmu. Jadi 
mbak sarankan kamu yang harus memulai untuk 
meluluhkan hati Adit yang dingin. Mbak tahu kalian saling 
mencintai tapi kalian terlalu takut. Mbak tahu pasti ada hal 
yang kalian sembunyikan hingga kalian memutuskan untuk 
menikah. Tapi mbak yakin kamu adalah wanita yang tepat 
untuk Adit." Ana terdiam ia setuju dengan apa yang Riri 
katakan. Lagipula tidak ada salahnya memulai. Namun ia 
sedikit ragu untuk melakukan itu. 


Lanjut atau tidak? 
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Setelah selesai dari rumah Riri. Mereka kembali ke dalam 
mobil untuk pulang. Namun Ana bingung ketika Aditya 
mengendarai mobilnya tidak ke arah apartemen pria itu. 
Kemana Aditya mau membawanya pergi? 


"Mas kita mau kemana?" Tanya Ana bingung. Ini sudah 
malam, bahkan sudah mau pukul dua belas malam. Tapi 
kenapa pria itu malah membawa mobilnya menuju luar kota. 


"Kamu tidur saja." Aditya enggan menjawab. Ana hanya bisa 
pasrah kemudian bersandar di kursi. Dilihatnya Aditya yang 
masih sibuk menyetir. Pria itu tidak terlihat lelah padahal 
seharian mereka berpergian dia juga tadi sempat bermain 
dengan Aksa. Apakah pria itu tidak lelah? 


Ana memutuskan untuk tidur ia membiarkan Aditya 
menyetir. Ana memejamkan matanya, ia tersenyum senang 
hari ini Aditya nampak begitu manis. Semoga saja pria itu 
akan terus seperti itu. 


Lebih dari empat jam perjalanan waktu sudah menunjukkan 
pukul 2 pagi. Mobil yang mereka tumpangi masih berada di 
jalan. Ana terbangun menyadari jika mereka belum sampai 
lalu mengecek sekitar. Keningnya berkerut melihat jalanan 
yang semakin menanjak. 


"Mas kita belum sampai?" Tanya Ana penasaran. la juga 
sempat menengok jam yang sudah hampir jam 2 pagi. 


"Sebentar lagi." 


"Emang kita mau kemana sih mas?" Ana semakin takut 
ketika mereka memasuki area gelap dengan dikelilingi 
hutan. Tanpa sadar ia merapatkan tubuhnya ke arah Aditya. 
Pria itu tidak nampak lelah menyetir semalaman. 


"Kita mau ke Dieng." Ujar Aditya. 


"Hah? Tapi disana dingin mas. Apalagi jam segini. Kita 
nggak pake jaket." Protes Ana, ia kesal dengan Aditya yang 
seenaknya membawa ia pergi kesini. Baju yang ia beli di 
butik juga tidak ada yang cocok untuk menutupi hawa 
dingin saat ini. 


"Nanti beli disana." Jawab Aditya santai. Karena memang 
disana sudah ada orang-orang yang juga memperjual 
belikan baju hangat, sarung tangan dan sebagainya. Ana 
mendengus tidak suka. la hanya bisa pasrah. Mentang- 
mentang kaya semua serba beli. Orang kaya mah bebas. 


Aditya mengacak rambut Ana gemas. la tahu Ana-nya kesal, 
tapi ia ingin memberikan sedikit kejutan di hari ulang tahun 
gadis itu. Ana memutuskan untuk melihat pemandangan di 
sebelah Aditya. Pas sekali ada sebuah danau yang cantik 
dengan pantunlan bintang di apit beberapa gunung. 
Padahal mereka ini sudah berada di pegunungan. Tapi masih 
ada danau disana. 


"Mau kesana?" Ana menggeleng, ia takut apalagi ini masih 
jam 2 pagi. Lebih baik jika ingin kesana ketika siang saja. la 
takut jika ada mahluk astral yang tiba-tiba muncul. 


"Nanti siang saja kalau begitu." Ucap Aditya seakan tahu 
apa yang Ana pikirkan. 


"Ada hal yang lebih penting dari itu." Ana ingin sekali 
menanyakan apa hal penting itu. Namun ia hanya diam, ia 
takut Aditya akan marah padanya. Lebih baik ia pasrah dan 
menurut keinginan pria ini. 


Ana semakin mendekat ke arah Aditya. la bahkan melepas 
seatbelt-nya. la ingin melihat Danau itu lebih jelas lagi. Tapi 
rasanya kesusahan apalagi ada Aditya yang menghalangi. 
Andai saja ia duduk di tempat Aditya pasti ia bisa melihat 
danau berkabut itu dengan jelas. 


"Kamu mau lihat lebih jelas?" Aditya mengamati pergerakan 
Ana. la memikirkan suatu hal agar Ana-nya bisa menikmati 
keindahan alam ini. 


"Aku tahu caranya." 
"Bagaimana mas?" 


Ana menatap Aditya tidak mengerti. Namun sekali sentakan 
pria itu menarik Ana hingga gadis itu terduduk di 
pangkuannya. Ana terkejut dengan hal ini, ia malu dan tiba- 
tiba menjadi gugup. la merasa tidak nyaman dengan posisi 
seperti ini. Jarak mereka terlalu dekat tanpa ada 
penghalang. Aditya tersenyum penuh kemenangan. 
Akhirnya ia bisa memeluk gadis ini dan berjarak sangat 
dekat. la butuh tenaga untuk merefresh dirinya yang 
kelelahan menyetir semalaman. 


"Bagaimana lebih jelas bukan?" Tanya Aditya seakan tidak 
terjadi apa-apa. Ana hanya mengangguk, ia jadi tidak fokus 
melihat pemandangan indah di depannya. Ia menelan ludah 
gugup, untung saja tempat ini sepi, hanya ada mobil 
mereka, karena ia belum melihat satupun mobil sejak tadi. 


la akan bertambah malu jika ada yang melihat mereka 
dengan posisi seperti ini. la takut dikira macam-macam. 


Tiba-tiba Aditya mengelus rambut panjang Ana dengan satu 
tangannya yang bebas. Pria itu memperlakukannya dengan 
lembut. Berbeda dengan Aditya yang akhir-akhir ini ia kenal. 
Ana berusaha menahan debaran jantungnya yang semakin 
menggila. 


"Jangan takut, aku tidak akan macam-macam." 
"Rileks..." 


"Nikmati saja. Kamu harus terbiasa dengan sentuhan-ku 
saat ini." 

Suara Aditya serak, ia menahan sesuatu. Karena sedari tadi 
Ana bergerak-gerak tidak nyaman di pangkuannya. 
Akhirnya kata-kata itu membuat Ana diam. la menurut, lalu 
kembali melihat pemandangan di luar sana. Udara nampak 
dingin dan menyengat ketika Aditya membuka jendela. 
Namun pelukan Aditya membuatnya hangat. Satu tangan 
Aditya tak henti melingkar di pinggang gadis itu, seakan- 
akan tidak ingin melepaskan. 


Ana mengamati pemandangan di balik luar jendela. Ia 
sekarang jauh lebih tenang. Walau detak jantungnya 
berdebar tidak menentu karena jarak mereka yang begitu 
dekat. Tubuh mereka begitu dekat tanpa ada jarak yang 
memisahkan. Ana menikmati moment ini. 


Mobil mereka masih melaju, hingga sebuah tanjakan 
membuat mobil berguncang. Tubuh Ana melompat namun 
ditahan Aditya, otomatis Aditya menghentikan mobilnya, 
lalu wajah Ana tak sengaja menghadap ke arah pria itu. 
Sehingga bibirnya tak sengaja bersentuhan dengan bibir 
Aditya. Hal itu membuat keduanya terpaku sejenak. Aditya 
mencoba mencerna apa yang terjadi bahkan ia terdiam 


dengan detak jantung yang bergema, Ana langsung 
bringsut pindah dari pangkuannya. 


Aditya tersadar ketika tak merasakan Ana berada di 
pangkuannya. Gadis itu beranjak dari dekapannya. Aditya 
memalingkan wajah menghadap Ana. Gadis itu sedang 
menunduk mungkin karena malu. Melihat itu Aditya 
tersenyum kecil. 


Kemudian pria itu mengangkat dagu Ana lalu mendekatkan 
ke wajahnya dan mencium bibir gadis itu lagi. Ana awalnya 
diam lalu membalas ciuman Aditya. Mereka berciuman 
beberapa menit. Hingga pria itu menghentikan dan 
menempelkan kening mereka. Nafas mereka terengah- 
engah akibat ciuman itu. Aditya menatap Ana tajam seakan 
ingin mencium Ana lagi namun pria itu mencoba menahan 
diri. 


"Happy Birthday Anna.." setelah mengatakan itu Aditya 
kembali menjalankan mobilnya. Ana terdiam seiring detak 
jantungnya. Masih terasa kecupan lembut Aditya di 
bibirnya. Ia tidak menyangka pria itu akan melakukan itu. 
Ingin sekali Ana menyembunyikan wajahnya menghilang 
dari tempat ini. 


Aditya terlihat begitu romantis, hingga membuat Ana salah 
tingkah. 


Sepanjang perjalanan mereka hanya diam, bahkan disaat 
mobil mereka sampai di tempat pemukiman warga hanya 
ada keheningan. 

Aditya menyalakan radio untuk membunuh keheningan di 
antara mereka. 


Separuh langkahku saat ini 
Berjalan tanpa terhenti 


Hidupku bagaikan keringnya dunia 
Tandus tak ada cinta 


Hatiku mencari cinta ini 

Sampai kutemukan yang sejati 

Walau sampai letih 'ku 'kan mencarinya 
Seorang yang kucinta 


O-o-oh ... 

Kini 'ku menemukanmu 

Di ujung waktu 'ku patah hati 
Lelah hati menunggu 

Cinta yang selamatkan hidupku 


Kini 'ku telah bersamamu 
Berjanji 'tuk sehidup semati 
Sampai akhir sang waktu 
Kita bersama 'tuk selamanya 


Oh, oh, oh, o-o-oh ... 


Kini 'ku menemukanmu 
Di ujung waktu 'ku 


(Seventeen - menemukanmu) 
kkk 
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Arlan merapatkan jaketnya, ia kesal dengan bosnya yang 
menyuruhnya untuk mempersiapkan lamaran sekaligus 
perayaan ulang tahun Ana di atas bukit Dieng. Bayangkan 
orang gila mana yang mau ke atas gunung tengah malam 
mempersiapkan semua ini. Bahkan ia menyewa orang-orang 
disini untuk menerbangkan lampion. Bahkan lengkap 
dengan beberapa media untuk meliput. 


Padahal dulu Aditya bilang tidak akan menyukai gadis itu 
dan hanya akan balas dendam. Tapi buktinya bosnya itu 
malah jadi budak cinta seorang Ana. Bahkan bertindak 
bodoh dan alay seperti ini. 


Ketika ia tanya, bos kenapa repot-repot menyiapkan semua 
ini? 

Bukannya bos nggak cinta ya sama Ana? Namun dengan 
gaya songongnya Aditya menjawab ia hanya ingin di liput 
media bahwa dia itu kaya dan bisa menyenangkan 
pasangannya dengan hartanya sekaligus tahu bahwa Ana 
sudah menjadi miliknya. 


Padahal Arlan tahu alasan kenapa pria itu melakukan semua 
ini. Sudah pasti dan tidak bukan karena Aditya itu tipe 
cowok posesif dan cemburu, pria itu tidak ingin ada pria 
manapun yang mendekati wanitanya. Andai saja pria itu 
bukan bosnya pasti sudah ia hujat sampai depresi. 


Bayangkan saja dia dari jam dua belas malam sampai jam 
tiga pagi berada di atas puncak Dieng menyiapkan semua 
ini. Tubuhnya hampir beku karena dingin yang menyelimuti 
harus menaiki gunung dengan ribuan tangga. Arlan 
berdecak kesal, ia mematikan ponsel kembali mengarahkan 
orang-orang untuk menghias tempat ini. la bahkan 
menyewa tempat yang kosong disini untuk Aditya 
melakukan ritual anehnya itu. 


"Apa salahku ya Tuhan harus menjadi orang yang susah atas 
kebucinan seseorang?" Arlan mendesah karena masih belum 
terima harus menjadi korban kebucinan Aditya. 


Muka bete Arlan jadi korban bucin Aditya 


KKK 


Setelah subuh Ana dan Aditya menaiki puncak Dieng. 
Mereka sudah membeli jaket dan sarung tangan. Saat ini 
mereka mengikuti beberapa orang yang akan menaiki 
gunung. Ana kira tempat ini sepi ternyata ramai sekali 
bahkan ada orang-orang yang jualan berbagai macam 
makanan dan oleh-oleh. 


"Kamu lapar?" Tanya Aditya melihat Ana mengamati 
beberapa orang yang jualan gorengan. Ana menggeleng, ia 
tidak terbiasa makan jam segini. la hanya terpana saja 
melihat banyak orang-orang yang jualan. 


Kemudian Aditya menarik tangan Ana ketika mereka sudah 
sampai di tangga pertama menuju puncak. Ana terpana 
melihat pemandangan alam yang baru pertama kali ia 
nikmati. Walau disini cuacanya agak dingin. Apalagi banyak 
orang-orang yang mendaki sambil bernyanyi juga ada anak- 
anak ataupun ibu-ibu serta keluarga yang naik. 


"Mas pernah kesini?" Tanya Ana. 


"Cukup sering, waktu itu aku mau mengajakmu kesini. Tapi 
kamu menolakku." 


"Maaf." Ana menundukkan kepalanya, ia jadi merasa 
bersalah. Andai saja dulu ia menerima Aditya pasti mereka 
tidak akan salah paham seperti ini. 


"Yang penting sekarang kamu milikku." Jantung Ana 
berdetak kencang mendengar itu. Aditya semakin 
menariknya dekat merapat dengan pria itu. 


"Ini masih lama mas sampai puncak?" Tanya Ana 
menghilangkan canggung diantara mereka. 


"Masih bahkan ini belum ada separuhnya." Perkataan Aditya 
membuat Ana terkejut. Padahal kakinya sudah pegal sekali. 
Tapi masih jauh, ingin rasanya ia menyerah. Masih banyak 
tangga yang harus mereka pijak untuk mencapai puncak. 
Ana sudah tidak sanggup lagi. 


"Kamu sudah lelah?" Aditya seakan tahu apa yang Ana 
rasakan. Pria itu menarik tangan Ana lalu mereka duduk di 
dekat pagar pembatas. Mereka duduk sambil melihat langit 
pagi yang terbentang alam. 


"Bagus bukan? Tapi ini belum seberapa kalau sudah sampai 
atas. Pemandangannya lebih bagus. Apalagi ketika matahari 
terbit." Ana membayangkan itu. la sudah tidak sabar untuk 
mencapai puncak. Tapi sepertinya masih jauh. Ana 
menghela napas, ia jadi berpikir apakah Aditya tidak lelah 
bergadang sepanjang malam lalu masih berniat menaiki 
gunung. 


"Mas nggak capek?" Tanya Ana sambil memegang pipi 
Aditya. Tersadar akan apa yang ia lakukan gadis itu menarik 
tangannya cepat. Aditya menahannya lalu mengecupi 
tangan Ana. 


"Tidak ada pria yang mau terlihat lemah di hadapan wanita. 
Bahkan aku masih kuat menggendongmu untuk naik ke 
atas." Jawaban Aditya membuat Ana tersipu, walaupun pria 
itu tetap sombong seperti biasanya. Pria itu selalu ingin 
terlihat sempurna di hadapannya. 


Entah kenapa semenjak mereka berniat untuk menikah 
Aditya menjadi lebih manusiawi dan romantis. Apakah pria 
itu sudah melupakan dendamnya? Ingin sekali Ana semua 
hal yang dilakukan Aditya saat ini adalah karena cinta. Jadi 
ia tidak akan ragu mencintai pria ini sepenuh hati. 


Mengingat perjanjian pernikahan mereka yang hanya akan 
bertahan ketika Aditya ingin ketika pria itu tidak ingin maka 
Aditya akan membuangnya. Ana mengamati wajah Aditya 
dari samping. Pria itu sangat tampan, bahkan dengan 
senyum itu. la seperti melihat Aditya nya yang dulu. Andai 
saja dulu ia tidak menyakiti pria itu pasti mereka akan 
bahagia sekarang. 


"Kita ke atas lagi yuk mas." Ajak Ana tidak ingin larut dalam 
kesedihan. 


"Kamu sudah tidak capek lagi?" Ana menggeleng menjawab 
itu. 


"Atur napas kamu dulu." Perintah Aditya, karena mereka 
akan menaiki banyak tangga. Untung saja tidak hujan jadi 
tidak begitu licin. 


Mereka berjalan menaiki tangga. Aditya berjalan di 
belakang Ana. la menjaga Ana takut wanitanya jatuh. la 
tidak mau Ana terluka. Ketika mereka sudah hampir sampai 
wajah Ana terlihat lelah. Aditya tidak tega melihat itu. 


"Ana!!" Panggil Aditya membuat Ana menoleh. 


"Iya mas?" 


"Mau aku gendong?" Ana terpaku dengan ucapan Aditya 
namun ia masih waras untuk mengiyakan itu. Ia tidak ingin 
Aditya jatuh sakit. Karena Aditya masih harus menyetir 
nanti. Sebagai gantinya Ana mendekat ke arah Aditya 
memeluk pria itu dan menggenggam tangannya. Entah 
datang dari mana keagresifan-nya tapi yang ada di pikiran 
Ana ia ingin mencoba apa yang Mbak Riri katakan untuk 
membuat Aditya bertahan bersamanya. la tidak ingin 
kehilangan pria itu. Bahkan terpisah dari anaknya, jika kelak 
anak itu lahir. 


"Lebih nyaman seperti ini mas." Aditya terpaku. Namun pria 
itu menurut dan tersenyum senang. Rasa suka Ana padanya 
pasti sudah bertambah, Adit tidak sabar melihat reaksi Ana 
nanti jika sudah melihat kejutannya pasti Ana tidak akan 
segan untuk mencium bibirnya. Aditya tidak sabar 
menantikan hal itu. 


"Hati-hati." Aditya merapatkan pelukannya ketika Ana 
hendak jatuh. 


"Mas kita mau ngapain sih kesini jauh-jauh?" Tanya Ana 
penasaran. Akhirnya puncak Dieng terlihat sudah. Ia 
bernapas lega akhirnya ia mampu menaiki gunung. 


"Nanti kamu lihat aja." Ketika mereka sampai berada di 
puncak. Ana terkagum melihat beberapa hiasan lampu yang 
berwarna-warni, orang-orang berbaris sambil membawa 
lampion dan balon serta pemandangan alam yang indah. 
Ana menatap Aditya tidak mengerti apalagi ada spanduk 
bertuliskan Will You Marry Me, Anatasya? Bahkan juga ada 
media yang meliput mereka. Sebenarnya ini ada apa? 
Jantung Ana berpacu cepat. la benar-benar bingung 
sekaligus senang apakah ini kejutan dari Aditya untuknya. 


"Mas ini?" Ana meminta penjelasan pada Aditya. 


"Ini kejutan yang telah aku siapkan untukmu, hasil kerja 
kerasku." Adit mengatakan itu dengan bangga tidak 
mempedulikan lirikan Arlan yang seakan ingin mengoreksi 
perkataan Adit. Semua ini hasil kerja keras Arlan, bukan 
bosnya yang angkuh itu. Arlan hanya bisa mendesah pasrah 
lalu pamit mundur sebelum makin gila dengan kelakuan 
Adit. 


"Makasih mas, ini sangat indah." 


"Marry with me, Anatasya." Aditya membungkuk lalu 
menyerahkan sebuah bludru berisi cincin kepada Ana. Gadis 
itu mengangguk, Aditya memasukkan cincin ke dalam jari 
Ana. Tepat saat itu orang-orang menerbangkan lampion dan 
balon ke angkasa. Benar-benar indah sekali 
pemandangannya. Apalagi matahari yang terbit dari balik 
gunung disebrang sana sungguh sangat indah. 


Ana terpana melihat itu ia memeluk Aditya senang. Hari ini 
begitu indah. Semua ini seakan nyata. la harap begitu. 
Semoga saja Aditya benar-benar mencintainya. 


"Karena hanya laki-laki luar biasa sepertiku yang pantas 
untuk menikah denganmu, Ana." Ucap Adit dalam hati 
menahan rasa bahagianya. la bangga dengan dirinya yang 
mampu membuat Ana memilihnya. 


daa 
Gimana part ini sayang-sayang ku? Love banget ngk? 
Next atau stop? 


Ada yang gemas dengan mereka berdua wkwkwk 


Follow Instagram author @wgulla 
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Love dulu buat part ini 


Semoga kalian suka... 


aaa 


Aditya saat ini sedang di salah satu rumah milik Aditya yang 
berada di Jogja. Rumah yang digunakan pria itu untuk 
mengecek kantor cabang di Jogja. Setelah peristiwa lamaran 
tadi, Aditya membawa Ana kesini, sekalian mampir istirahat 
mengingat mereka tidak tidur nyenyak semalam sekaligus 
juga ingin mengecek perusahaannya. 


Ana memeluk tubuhnya erat. Aditya tersenyum senang, 
akhirnya ia bisa memiliki Ana walau dengan cara seperti ini. 
la terlalu gengsi untuk mengatakan cinta pada gadis itu. la 
takut kejadian dulu terulang lagi. la tidak sanggup 
mendengar bahwa Ana tidak mencintainya. Walau sekarang 
ia sudah kaya dan tampan tapi tidak bisa menjamin gadis 
itu menyukainya. 


Aditya menghela napas, tepat saat itu juga suara ponsel 
berbunyi. la bangkit mengambil ponsel milik Ana yang 
berada di samping lampu tidur. Untung saja tidak di 
password. Keningnya berkerut membaca pesan yang 
muncul di sana. Rahangnya mengeras melihat nama Sean 
dimana. Pria itu ternyata masih suka menghubungi Ana 
bahkan mereka sering bertukar pesan menanyakan kabar. 
Aditya tidak suka itu. 


From: Sean 
Kamu dimana Ana? Aku mencemaskanmu... 


Aditya berdecih membaca itu. Tangannya gatal ingin 
membalas pesan dari pria yang memang menyukai Ana-nya. 


To: Sean 


Aku bersama Aditya. Kau tidak perlu cemas, kami 
akan menikah. 


Aditya tersenyum senang membaca pesan itu. Pasti Sean 
akan kaget membaca ini. Pria itu akan menjauhi Ana 
secepatnya. Karena selang beberapa menit ada panggilan 
masuk. Aditya dengan santai mematikan panggilan itu. la 
juga merubah ponsel Ana menjadi mode pesawat. Agar Sean 
tidak bisa menghubungi Ana. Aditya menaruh ponsel Ana 
ketempat semula lalu ia kembali memeluk Ana dan 
memejamkan mata menemani gadisnya tidur. 


KKK 


Pukul dua siang Ana terbangun. la terkejut mendapati 
Aditya berada di hadapannya. la masih belum terbiasa 
dengan kehadiran Aditya di sekitarnya. Bagaimanapun 
mereka tidak pernah sedekat ini. Ana mengamati wajah 
Aditya. Pria itu terlihat sangat tampan hari ini. Masih 
teringat dengan jelas pernyataan lamaran yang di 
sampaikan Aditya tadi pagi, pipinya bersemu malu. 


Ana menyusuri wajah Aditya tanpa ia sadari gerakannya itu 
membuat Aditya terganggu. Mata hitam milik pria itu 
terbuka membuat Ana tersentak dengan sedikit takut gadis 
itu menarik jemarinya namun Aditya dengan sigap 
menahannya. 


"Suka dengan apa yang kamu lihat Ana?" Tanya Aditya 
sambil menatap Ana tajam. Ana menelan ludah gugup 
karena terpergok oleh pria itu. Ana terdiam sebentar 
memutar otak untuk mengalihkan pembicaraan. 


"Terimakasih atas lamaran tadi." Ucap Ana menghindar dari 
pertanyaan Aditya. la tidak ingin Aditya tahu jika ia 
menyukai pria itu. 


Aditya terkekeh mendengar itu. Padahal ia ingin sekali 
mendengar Ana bahwa gadis itu telah jatuh oleh pesonanya. 
Tapi sepertinya sia-sia Ana tidak pernah bisa menyukainya. 
Aditya menghela napas kemudian. 


"Aku akan melakukan apa saja agar orang-orang tahu 
bahwa aku telah menikah. Kamu tahu sendiri bukan bahwa 
aku itu orang kaya pengusaha muda terpandang jadi aku 
tidak ingin menjadi pembicaraan media menikah diam-diam 
lalu memiliki anak nanti citraku akan jatuh dengan gosip- 
gosip miring." Ana murung mendengar itu. la sudah 
menduga Aditya akan melakukan semua itu hanya untuk 
citranya. Pantas saja banyak sekali media. 


Aditya berusaha menebak apa yang Ana pikirkan karena 
tiba-tiba gadis itu murung. Tapi ia lebih memilih diam dari 
pada bertanya. 


Apa Ana sedih karena ucapannya? Kenapa harus sedih? la 
melakukan itu agar semua orang tahu jika Ana adalah 
miliknya. Jadi pria manapun tidak akan ada yang mendekati 
Ana, termasuk seorang Sean. 


Ngomong-ngomong mengenai Sean, kenapa pria itu belum 
tahu perihal pernikahannya? Apa Arlan belum 
menyebarkannya di media? Bahkan menjadikannya 
tranding Topic di negara ini. Mengingat ia dikenal sebagai 
pencipta platfrom online wisata yang terkenal bahkan ia 


muda dan tanpa di negeri setara dengan pembuat platfrom 
belajar ruang guru. 


Aditya mengeram marah, awas saja jika Arlan tidak 
melakukan itu. Maka ia akan menambah waktu lembur pria 
itu. Aditya berjanji pada dirinya sendiri. Sedang asik dengan 
pikirannya. la sampai tidak sadar bahwa Ana beringsut dari 
pelukannya. 


"Mau kemana?" Tanya Aditya melihat Ana beranjak dari 
tempat tidur. Gadis itu tampak menyembunyikan sesuatu. 


"Aku lapar mas." Ucap Ana pelan. 


"Oh." Aditya seakan tersadar mereka hampir melewatkan 
waktu makan siang. Karena terlalu banyak beristirahat di 
atas ranjang yang nyaman ini. Berpelukan berdua bersama 
dalam kehangatan. 


"Mas mau makan juga?" 


"Sekalian aku saja yang masak." Tawar Ana berusaha untuk 
normal. Untung saja Aditya langsung mengangguk. 


"Kebetulan tadi aku sudah menyuruh orang untuk mengisi 
kulkas dengan berbagai bahan olahan untuk amunisi kita 
selama tiga hari disini." Mendengar itu Ana kaget. la tidak 
mengira jika mereka akan berada disini selama itu. la kira 
mereka akan langsung pulang ke Solo. la jadi teringat Sean 
ia belum mengabari pria itu sejak pulang dari rumah sakit. 
Pasti Sean khawatir dengannya. Tanpa membalas ucapan 
Aditya. Ana bergegas mengambil ponselnya. 


Ana menatap bingung ponselnya yang dalam mode 
pesawat. Padahal ia tidak mengotak-atik ponsel itu dari 
kemarin. la berusaha positif thinking. Menormalkan 
ponselnya kembali muncul beberapa pesan dari Sean. 


Keningnya berkerut membaca semua pesan dari Sean 
namun yang jadi fokusnya adalah balasan pesan itu. Sejak 
kapan ia membalas pesan Sean hari ini. Perasaan ia tertidur. 


Gadis itu mengangkat kepala menatap Aditya curiga. 
Seakan paham Aditya terkekeh, lalu berusaha untuk tidak 
terlihat jika dia tipe cowok yang posesif terhadap apa yang 
telah menjadi miliknya. Aditya berdehem sebentar untuk 
menjawab kerutan di kening Ana. 


"Aku yang membalas pesan itu. Tidak ada yang salah bukan, 
aku hanya ingin memberitahu Sean bahwa kita akan 
menikah. Agar pria itu tidak mengharapkanmu lagi." Nada 
yang dikeluarkan Aditya seakan cemburu. Entah kenapa 
Ana senang mendengarnya, namun kesenangannya itu 
hilang seketika disaat Aditya melanjutkan ucapannya 
kembali. 


"Karena aku tidak ingin orang-orang menilai kamu sebagai 
perempuan murahan yang bisa didekati lelaki manapun, 
namaku akan buruk di mata publik." Ana terdiam kemudian 
dia sadar diri Aditya tetaplah Aditya. Pria itu benar-benar 
angkuh. Harus sekuat apa usahanya agar pria itu 
menyukainya seperti dulu. 


Ana mendesah kemudian tersenyum manis pada Aditya. la 
telah berjanji pada dirinya sendiri untuk membuat 
hubungan pernikahan ini menjadi nyata bukan hanya 
sekedar perjanjian. Bukankah Tuhan akan marah jika kita 
hanya mempermainkan sebuah pernikahan. Pernikahan itu 
suci dan sakral, maka harus dilakukan dengan benar. 


Ana berjalan menuju Aditya. Lalu duduk di sebelah pria itu 
yang masih berbaring di kasur. Aditya terdiam ia bahkan 
menahan napas melihat perlakuan Ana. Baru kali ini ia 
melihat Ana berani mendekatinya bahkan sekarang wajah 


gadis itu sudah berada di depan wajahnya. Aditya menelan 
ludah jantungnya berdebar begitu kencang. Bahkan ia 
memejamkan mata seakan tahu bahwa Ana akan 
menciumnya. Namun nasibnya sial perutnya berbunyi di 
tengah peristiwa itu. 


Perut sialan!! 


Umpat Aditya dalam hati. Seharusnya mereka berciuman 
tapi lihat semuanya kacau karena suara perutnya. 


"Sepertinya mas sangat lapar hingga terdengar seperti 
suami yang sedang cemburu pada istrinya. Jadi mas mau 
makan apa?" 


hook 
Ada yang mau disampaikan ke 
Aditya 

Arlan 

Ana 

Sean 


#adityatidakpernahsalah 
#arlanselalusalah 
#anaitucantik 


Enakkan kalau gini yang nyatain perasaannya duluan siapa? 
Ada yang gemas dengan mereka berdua wkwkwk 


Follow Instagram author @wgulla 
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Love dulu buat part ini 


aaa 


Aditya menelpon Arlan untuk membuat berita lamarannya 
viral di media. la tidak ingin pria manapun berpotensi 
merebut Ana-nya termasuk Sean. Jadi Aditya berusaha 
menunjukkan pada dunia jika Ana adalah miliknya seorang. 
Memang hanya Raffi Ahmad saja yang bisa viral menikah 
dengan Nagita, seorang Aditya juga bisa. Kemudian ia 
menyusul Ana ke dapur yang sedang menyiapkan makanan. 
Bau harum tercium di indra penciumannya. la seperti 
sedang di manja oleh istrinya, Aditya jadi tidak sabar untuk 
menikah dengan Ana secepatnya. Ia ingin bisa bermesraan 
dengan bebas bersama Ana. 


Aditya menatap Ana yang tengah sibuk menata makanan 
untuknya. Ia tidak mengerti apa yang terjadi pada gadis ini 
hingga bisa jatuh miskin. Padahal bisa dibilang keluarga 
Ana adalah konglomerat yang hartanya tak akan habis. 
Begitu juga dengan saudara Ana seharusnya mereka 
membantu gadis ini. Tapi sepertinya tidak ada yang peduli 
dengan nasib gadis ini sama sekali. la merasa ada yang 
janggal dengan semua ini. Tidak mungkin hanya karena 
kecelakaan ayahnya, perusahaan menjadi bangkrut tiba- 
tiba. 


"Ana?" Panggil Aditya sambil duduk di salah satu kursi meja 
makan. 


"Iya." Ana kemudian duduk menghentikan aktivitasnya. 


"Apa yang terjadi pada keluargamu hingga bisa jatuh 
miskin?" Ana terdiam mendengar itu. Sepertinya Aditya 


sedang berusaha membuka luka lamanya. Ada apa dengan 
pria itu kenapa menanyakan hal itu? Apakah Aditya mulai 
mengkhawatirkannya? 


"Aku juga tidak begitu mengerti semua terjadi tiba-tiba, 
mas. Ayah dan ibu kecelakaan lalu rumah disita bank dan 
Tante Eve mengatakan bahwa perusahaan ayah bangkrut 
banyak hutang karena dikorupsi. Lalu Tante Eve meminta 
aku untuk menandatangani surat. la bilang jika aku 
mendatangani surat itu maka hutang-hutang ayah lunas." 
Ana mencoba menjelaskan apa yang pernah terjadi padanya 
di waktu ia masih sulit. 


"Siapa itu Tante Eve?" Tanya Aditya, ia curiga wanita 
tersebut memang berniat jahat pada Ana. Bodohnya gadis 
itu menandatangani sesuatu yang bahkan tidak ia ketahui 
kebenarannya. Bagaimana jika benar orang itu hanya 
berniat jahat dengannya. 


"Adik Ayah." la hanya tahu ayahnya punya adik sedangkan 
orang tua dari ayahnya sudah meninggal begitu juga 
dengan ibunya. Hubungan mereka juga tidak dekat. 


Aditya terkejut mendengar itu. Jadi gadis itu masih memiliki 
kerabat, ia pikir gadis itu tidak memiliki siapa-siapa. 


"Kenapa kamu tidak meminta bantuan padanya?" 


"Sekarang kamu sedang mengalami kesulitan uang bukan." 
'Dan kamu malah menawarkan diri padaku, ucap Aditya 
dalam hati. Meski ia senang dengan takdir ini karena 
membuat Ana menjadi miliknya. 


"Karena Tante Eve tidak mau memberikan sedikit bantuan 
ketika aku mencoba meminjam uang kepada mereka. la 
bilang ayah bukan bagian dari keluarga mereka. Ayah 
hanyalah anak angkat. Lagipula aku juga tidak mau 


merepotkan mereka lagi. Ayah juga tidak pernah meminta 
sepeser harta dari keluarga angkatnya, jadi aku pikir ayah 
juga tidak akan suka jika aku bergantung pada keluarga 
angkatnya. Paling tidak ayah sudah tenang disana." Rahang 
Aditya mengeras mendengar itu. Sepertinya yang ia duga 
benar. Pasti ada sesuatu yang mengganjal. 


"Apakah kamu tidak pernah curiga bahwa kecelakaan yang 
dialami ayah dan ibumu itu memang disengaja?" Ana 
menggeleng, karena baginya ayah dan ibunya terlalu baik 
untuk memiliki musuh. Jadi tidak akan mungkin ada yang 
mau mencelakainya. 


"Ana yang polos." Batin Aditya. Pantas saja gadis itu mudah 
sekali diperalat oleh teman-temannya termasuk 
mempermalukannya dulu di depan umum. 


"Bagaimana jika Tante Eve yang melakukan itu kepada 
orangtuamu?" Ana menggelengkan kepala, tidak mungkin 
Tante Eve sekejam itu. Buktinya wanita itu mau 
membayarkan hutang yang dimiliki ayahnya waktu 
perusahaan bangkrut. Walaupun ia tidak akrab dengan 
Tante Eve tapi ia tidak pernah mendengar pertengkaran di 
keluarganya dengan wanita itu, meski ayahnya pernah 
menyuruh untuk menghindari Tante Eve sebisa mungkin. 


"Pihak polisi juga sudah menyelidikinya ini semua murni 
kecelakaan." Wajah Ana jadi murung. la jadi merindukan 
ayah dan ibunya. Dulu mereka keluarga yang bahagia 
namun hanya karena sebuah peristiwa merengut semua apa 
yang telah ia miliki. 


"Sudahlah Mas, jangan bicarakan ini. Aku sudah ikhlas 
dengan semuanya, aku hanya ingin ayah tenang begitu 
juga dengan kesembuhan ibu. Dari kejadian ini aku bisa 
belajar bahwa kita tidak boleh menganggap remeh apapun. 


Termasuk keberadaan mas saat ini yang tidak pernah aku 
perhitungkan nyatanya betapapun mas membenci aku, mas 
tetap sudi menikahiku dengan sah secara hukum dan 
agama alih-alih hanya menjadikan aku simpanan tanpa 
sebuah ikatan." Ucap Ana dengan sendu. la menarik tangan 
Aditya menggenggamnya erat. 


Hal itu membuat Aditya terpaku. Ana menatap Aditya lekat- 
lekat. Entahlah datang darimana keberaniannya saat ini. Ia 
ingin menyatakan perasaannya pada pria itu. la akan 
berusaha membuat Aditya jatuh cinta lagi padanya. 


"Sekarang aku bersyukur akan menjadi istri seorang Aditya. 
Bagiku ini adalah sebuah anugrah di hidupku. Karena aku 
bisa menikah dengan orang yang aku cintai sejak kuliah 
dulu. Orang yang selalu ada disaat aku membutuhkan dan 
mampu membuatku bahagia tanpa alasan." Aditya bungkam 
ia tidak percaya dengan apa yang Ana katakan. Apa gadis 
itu sungguh-sungguh? Jantung Aditya berdebar saking 
cepatnya bahkan pipinya bersemu. Kenapa tiba-tiba 
pembicaraan mereka berubah arah? Kenapa Ana malah 
membuatnya tersipu seperti seorang gadis yang baru jatuh 
cinta? Apa yang membuat Ana seberani ini mengungkapkan 
perasaannya? Apakah gadis itu benar-benar sudah jatuh 
cinta padanya. 


Sial! 


Aditya mengumpat dalam hati karena bisa-bisanya tersipu 
oleh Ana, pipinya terasa panas. Seharusnya ia yang 
melakukan hal ini pada Ana bukan sebaliknya. la jadi malu 
sekarang. Mau ditaruh dimana mukanya. Bahkan tanpa 
sadar tangannya terulur memegang dadanya terdengar 
debaran jantung yang begitu cepat disana. 


"I love you Aditya Arjanggi..." kata yang membuat dunia di 
kepala Aditya berputar. 


Seperti orang bodoh Aditya hanya bisa diam bahkan 
lidahnya kelu seakan tak bisa berbicara. Ingin sekali Aditya 
mengatakan hal yang sama. Tapi lagi-lagi harga dirinya 
membuatnya bungkam. Hatinya saat ini sangat senang 
akhirnya dari sekian lama Ana mencintainya. Perasaannya 
terbalaskan dan tidak terbuang sia-sia. 


"Lebih baik mas makan dulu. Urusan mas mencintaiku atau 
tidak aku tidak peduli yang terpenting aku sudah berani 
mengatakan perasaanku." Ana mengambilkan Aditya 
makanan. Ia juga belum siap menerima jawaban dari Aditya 
ia takut mendengar jika Aditya tidak mencintainya. Lebih 
baik seperti ini walau ia begitu malu saat ini. Karena telah 
lancang menyatakan perasaannya pada pria yang jelas-jelas 
membencinya. Bahkan pria itu hanya diam tanpa mau 
mengatakan apapun. 


Aditya menatap makanan yang disiapkan Ana kosong. 
Mendengar kalimat terakhir Ana seakan menampar Aditya 
cukup keras. Tentang betapa pengecutnya dia dan 
perasaannya. la terlalu takut untuk mengatakan cinta akibat 
peristiwa yang pernah membuatnya trauma dulu. Sampai 
kapan ia akan terus seperti ini? la sudah memaafkan Ana. 
Bahkan ia mengakui bahwa rasa cintainya masih ada untuk 
gadis itu. Tapi kenapa begitu sulit untuk mengatakan pada 
gadis itu jika ia begitu mencintai Ana lebih dari apapun. 
Bahkan ia rela menukar semau apa yang ia miliki demi 
kebahagiaan gadis itu. 


kakak 


Selamat Membaca 


SEMOGA SUKA CERRITA AKU 


JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KE TEMEN-TEMEN 
KALIAN. 


Rekomendasi kan ya 

Love you.. 

Lanjut atau tidak? 

Gimana kurang agresif si Ana? 

Atau Aditya kurang errr? Wkwkkw 
Jangan lupa follow Instagram author 
@wgulla 


@adityaarjanggi 
@anatasya ryhn 
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Seandainya kamu mencintaiku, pasti semuanya akan 
lebih mudah.. 


aaa 


Aditya menggenggam tangan Ana erat saat ini mereka 
mengunjungi salah satu cabang perusahaannya yang 
berada di Jogja. Berita mengenai pernikahannya sudah 
tersebar. Lamaran super romantisnya menjadi perbincangan 
orang-orang banyak wanita yang iri dengan Ana. Aditya 
bangga pasti saat ini Ana sangat tersanjung karena memiliki 
calon suami super romantis dan kaya raya seperti dirinya. 


Sudah banyak orang yang mengucapkan selamat 
kepadanya. Saat ini ia bertujuan untuk pamer, ia Ingin 
menunjukkan pada seluruh karyawannya bahwa ia akan 
menikah sebentar lagi. Ia juga ingin Ana sadar bahwa gadis 
itu menjadi wanita beruntung yang berhasil menaklukkan 
laki-laki potensial sepertinya. 


Dengan gaya angkuh Aditya menggenggam tangan Ana 
memasuki lobi. Beberapa karyawan yang berpapasan 
menyapa mereka. Ana merapatkan diri pada Aditya. la 
gugup karena Aditya seperti memamerkan hubungan 
mereka padahal mereka menikah karena perjanjian. Tapi 
sikap pria itu seperti pasangan sungguhan. Andai saja 
Aditya mencintainya pasti akan lain lagi ceritanya. 


Lift membawa mereka ke lantai atas. Hari ini dilakukan rapat 
direksi dadakan untuk mengecek perkembangan 
perusahaan. Aditya memang suka begitu jika menyangkut 


perusahaannya, ia tidak ingin rugi sedikitpun baginya uang 
sangatlah penting. Jadi ia tidak ingin ada kesalahan. 


"Kamu tunggu di ruangan sini saja. Aku mau mengurus 
beberapa hal." Ujar Aditya meninggalkan Ana di ruangan 
yang biasa pria itu pakai jika berada disini. 


Ana mengangguk menuruti perkataan pria yang akan 
menjadi suaminya itu. Walau ia merasa aneh kenapa ia 
diajak kesini jika hanya untuk menunggu lebih baik dia di 
rumah saja. Ana menatap punggung lebar Aditya yang telah 
menghilang dari balik pintu. Apa jangan-jangan Aditya 
sudah memecatnya? Ana mendesah lalu membaringkan diri 
di sofa. Biarlah suka-suka pria itu yang penting Aditya-nya 
bahagia. Lagipula ia tidak bisa membantah pria itu. 


"Andaikan kamu mencintaiku pasti semuanya akan lebih 
mudah." Gumam Ana. 


KKK 


Aditya melangkah menuju ruangan rapat. Namun bunyi 
panggilan masuk membuatnya menghentikan langkah. la 
mengangkat panggilan dari sekretarisnya sekaligus orang 
kepercayaan itu. 


"Ada apa Arlan?" 


"Aku harap ini penting kalau tidak aku akan menggantung- 
mu terbalik di pohon!!" Seperti biasa Aditya selalu 
mengancam Arlan, setiap sekertarisnya itu menghubungi 
bosnya untuk memberikan laporan. Untung saja Arlan sudah 
kebal, jika tidak ia pasti akan memilih untuk mengundurkan 
diri saja. 


"Santai bos jangan ngegas. Saya cuma mau kasih kabar 
mengenai masa lalu istri bos. Bukannya Bos yang semalam 


minta untuk dicarikan informasi secepatnya sampai 
menggangu waktu tidur saya. Bahkan mengancam akan 
memotong gaji saya." Jelas Arlan seakan menyindir tingkat 
ke-bucinan Aditya pada calon istrinya. Sampai pernikahan- 
pun ingin beritanya viral melebihi ketenaran Artis dan 
selebgram lainnya. Bayangkan betapa gilanya Arlan 
melakukan perintah itu bahkan ia sampai geli melihat berita 
bosnya yang melamar Ana dengan cara yang alay. 


"Sekarang kamu sudah berani banyak bicara. Cepat 
kirimkan semua informasi itu ke email." Jawab Aditya tidak 
sabar. Hal itu membuat Arlan terkekeh. 


"Bilang aja bos udah nggak sabar mau tahu seluk beluk 
Anatasya." Aditya mengeram marah. la tidak suka dengan 
ucapan Arlan. Sekertaris-nya itu seakan-akan mengatakan 
jika ia tergila-gila pada Ana. 


"Aku akan mengeceknya nanti kalau sempat, aku sibuk 
untuk saat ini banyak uang yang harus aku hitung!!" Lanjut 
Aditya seolah-olah tidak peduli dengan informasi itu. 
Padahal ia penasaran setengah mati. 


"Baik boss saya kirim." 


"Bos katanya waktu itu mau balas dendam sama adik 
tingkat yang udah buat bos malu tapi kok bos malah jadi 
BUCIN. Bos gagal move on ya..." goda Arlan. 


"SIALAN KAU SETAN!!!" Umpat Aditya sambil mematikan 
ponsel. Bahkan ia tidak sadar jika ada beberapa karyawan 
yang lewat memperhatikannya. Aditya hanya bisa 
tersenyum kaku. Sial ini semua gara-gara Arlan. 


Betapa malunya Aditya pada Sekertaris-nya itu. Dulu ia 
bersumpah di hadapan Arlan akan membuat Ana menderita 
tapi sekarang ia malah menjadi budak cinta seorang Ana. 


Bahkan rela melakukan apapun demi gadis itu. Seperti 
inikah rasanya menjadi orang yang gagal move on. Aditya 
sadar betapa lemah logikanya jika sudah berhadapan 
dengan Ana. Apalagi setelah mendengar pernyataan cinta 
Ana. 


KKK 


Aditya kembali ke ruangannya. Tadi ia sudah mengecek 
masa lalu Ana. Ternyata benar ada yang ganjil. Bahkan 
perusahaan ayah Ana tidak pernah bangkrut malah berganti 
pemimpin yang tidak lain adalah Eve Tante dari Anatasya. 
Aditya jadi curiga jika kecelakaan mobil yang di alami ke 
dua orang tua Ana adalah Eve. Tapi Ana pasti akan marah 
padanya jika ia mencurigai tantenya itu. Maka Aditya 
memutuskan untuk mengurusi ini sendiri. 


Baru saja ia masuk di suguhi pemandangan yang 
menenangkan. Ana-nya sedang tidur di sofa panjang 
miliknya. Gadis itu nampak sangat cantik seperti bidadari. 
Aditya berdecak bahkan pesona Ana sanggup membuatnya 
dengan cepat mengubah niat awalnya untuk balas dendam 
eh malah dia yang jadi BUCIN kuadrat. 


Mungkin apa yang Arlan katakan benar. la hanyalah laki-laki 
malang yang gagal move on. Namun ia tidak 
mempermasalahkan hal itu, yang terpenting ia memiliki 
Ana. la yakin Ana juga merasa beruntung karena memiliki 
suami tampan sepertinya. 


Aditya mengelus rambut Ana. Bergabung di sofa itu. la 
sadar badannya lumayan besar untuk sofa yang sempit ini. 
Tapi ia ingin ikut bergabung tidur sambil memeluk Ana. 
Tangannya memeluk perut gadis itu. Kakinya membelit kaki 
Ana bagai Ular. Tangannya ia jadikan tumpuan untuk Ana 
agar tertidur disana. Pasti Ana akan terkejut jika melihat 


posisi mereka sekarang. Aditya menantikan hal itu. Tanpa 
sadar ia tertawa. 


Sungguh ia merasa sudah gila dengan semua ini. Bahkan 
tergila-gila pada Ana. Kenapa gadis ini mudah sekali 
membuatnya gila? Padahal Ana terlihat biasa-biasa saja 
padanya. 


Bibir mungil itu seakan mengundangnya untuk di di cium. 
Aditya mendekatkan wajahnya. Baru saja ia ingin melumat 
habis bibir Ana. Mata gadis itu terbuka. 


"Apa yang mas lakuin?" Tanya Ana kaget melihat Aditya di 
depannya sambil membelit tubuhnya erat. Bahkan ia tidak 
mampu bergerak di sofa yang sempit itu. 


"Menyicil..." 
"Hah?" Ujar Ana bingung. 


Aditya tidak menjawab lalu pria itu mencium bibir gadis itu 
lembut. Ia tidak menahan lagi hastratnya. Ana terlalu cantik 
untuk di abaikan dan ia sebagai pria tidak mampu 
menahannya. Ana kehabisan napas, ia berusaha mendorong 
dada Aditya hingga terlepas. Dadanya naik turun. Hari ini 
Aditya nampak agresif setelah ia menyatakan perasaannya 
itu. Bahkan menciumnya dengan ganas. 


"Bagaimana kalau kita mencicil Aditya junior sekarang?" 
Tawar Aditya matanya bergabut gairah menatap Ana. la 
ingin memiliki gadis ini sekarang juga rasanya. 


"Ya sepertinya aku ingin membuat Aditya junior.." 


Ana terdiam ia berusaha mencerna ucapan Aditya. Namun 
suara ponsel memecahkan keheningan. 


Aditya mengumpat mendengar suara ponselnya. 


Siapa yang berani menganggu kegiatannya yang sangat 
penting ini? 


Sialan! 


Ana bernapas lega ketika Aditya beranjak dari sofa. Ia juga 
ikut bangun. la tidak ingin jika perbuatan Aditya terus 
berlanjut. la belum siap melakukan itu. Apalagi membuat 
Aditya junior. Pipi Ana bersemu membayangkan itu. 


Demi Tuhan mereka belum menikah! Apasih yang ada di 
pikiran Aditya kenapa Ana tidak pernah bisa tahu apa yang 
dipikirkan Aditya? Pria itu kadang bersikap manis, kadang 
dingin, kadang tidak peduli... 


Jadi apa mau pria itu? Bahkan pernyataan cintanya saja 
tidak ada balasan. Tidak tahukan pria itu jika hal itu 
membuat harga dirinya sebagai seorang wanita rendah. 


' Adit sebenarnya apa arti diriku untukmu?' 
hook 
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la harus menjadi satu-satunya pria yang layak 
diperjuangkan. 


KKK 


Aditya memutuskan untuk membawa Ana ke salah satu 
restoran untuk makan siang. Andai saja tadi Arlan tidak 
menelponnya pasti ia akan berhasil mencumbu Ana untuk 
menuntaskan hasratnya. Sialan memang Sekertaris-nya itu! 
Tidak pernah bisa membuatnya senang sedikit pasti selalu 
muncul disaat yang tidak tepat. 


"Aku sudah menyuruh Wedding Organizer untuk 
menyiapkan pesta pernikahan kita. Kamu ingin konsep 
seperti apa?" Tanya Aditya sambil menunggu pesanan 
mereka datang. 


"Ana terserah mas saja." Balas Ana. la juga bingung ingin 
konsep seperti apa. Lagipula pernikahan ini menggunakan 
uang Aditya. Jadi dia yang lebih berhak atas segalanya. 


"Baiklah. Kamu tenang saja uangku banyak jadi semua akan 
beres dengan mudah. Aku akan membuat pesta pernikahan 
termahal di Indonesia." Agar para pria minder dengan 
dirinya. Dan tidak akan ada lagi yang akan mengusik Ana- 
nya. 


Ana tersenyum mendengar itu. Aditya masih saja 
menyombongkan uangnya. Apakah di kepala pria itu hanya 
ada uang? Pernahkah pria itu memikirkannya barang 
sedikitpun? la jadi penasaran seperti apa Aditya 
menganggapnya. Apakah hanya sekedar seorang penghasil 
keturunan atau seseorang yang pria itu sukai? Melihat 
bagaimana Aditya memperlakukannya membuatnya sedikit 


berharap ada cinta yang tumbuh di hati pria itu tapi 
tertutupi gengsi. Sepertinya dia harus berjuang keras untuk 
mencairkan hati Aditya yang beku. 


"Mas Adit." Panggil Ana. 


Aditya menatap Ana bingung. "Ada apa?" Kemudian Ana 
meminta Aditya untuk mendekat. Pria itu nampak menurut. 
Entah datang darimana keberaniannya, Ana mengecup pipi 
kanan Aditya. Hal itu membuat Aditya kaku. la tidak 
menyangka Ana akan menciumnya. Seakan tersadar Aditya 
berusaha menenangkan dirinya sekaligus menormalkan 
debaran jantungnya. la melepas dasinya yang terasa 
mencekik entah karena apa. 


"Apa itu tadi?" Ujar Aditya seperti orang bodoh. Aditya 
mengutuk dirinya sendiri yang menjadi orang bodoh hanya 
karena sebuah ciuman. Sialan! Sebenarnya disini siapa yang 
pria sih. Kenapa malah dia yang terlihat tersipu macam 
perawan yang baru di cium. 


"Ucapan terimakasih karena mau menjadi pria yang peduli 
terhadapku." 


"Oh.. biasa saja. Lagipula hal seperti itu sangat kecil bagi 
seorang Aditya." Aditya berusaha terlihat angkuh seperti 
biasanya. la meminum air putih yang hidangkan tadi untuk 
menutupi rasa gugupnya. 


"I Love You..." Ujar Ana. 


Mendengar itu Aditya terkejut bahkan air yang akan di 
minumnya tersembur keluar. Ana terkekeh melihat itu. 
Gadis itu langsung mengelap bibir Aditya dengan tisu. 
Sedangkan Aditya merasa kaku dengan semua perlakuan 
yang Ana berikan padanya. 


Sialan! 


Kenapa Ana suka sekali mengatakan hal-hal seperti itu saat 
ini. Tidak tahukah kalimat itu membuatnya menjadi gila. 
Tubuhnya jadi merinding dan tiba-tiba kebelet ingin pipis. 


Double sial! 


Mana ada pria yang kebelet pipis karena mendengar 
pernyataan cinta kalau bukan dirinya. Aditya mengutuk 
dirinya sendiri. 'Ana kenapa kau membuatku gila!' 


"Aku ke kamar mandi dulu." Alih-alih menjawab /! Love you 
too Aditya memilih untuk melangkah pergi meninggalkan 
Ana sendirian. la belum siap untuk itu. Ya dia tidak ingin 
terlihat gampangan di mata Ana, bagaimanapun ia pernah 
di tinggalkan gadis itu. la tidak ingin itu terjadi lagi. la ingin 
menunjukkan pada Ana dia bukanlah pria yang mudah di 
dapatkan walau sebenarnya gadis itu telah mendapatkan 
hatinya sejak lama. la harus membuat dirinya sebagai satu- 
satunya pria yang harus Ana perjuangkan. 


Ana mendesah lagi-lagi Aditya bertingkah seperti itu. 
Emang apa susahnya sih bilang / Love you too. 


"Ana." Panggilan seseorang membuat Ana menoleh. Ia 
terkejut melihat Tante Eve dan Anaknya --Thalia mendatangi 
dirinya. Kebetulan sekali mereka bertemu di sini. 


"Apa kabar Tante Eve, Thalia? Udah lama nggak ketemu.." 
sapa Ana sambil bersalaman dengan mereka. 


"Baik. Kamu jugakan?" Ana mengangguk membalas itu. 


Tepat saat itu Aditya datang. Pria itu nampak terkejut 
melihat ada orang lain mendekat ke arah Ana bahkan duduk 
di meja mereka. Aditya mengenali mereka karena tadi ia 


membaca semua informasi uang yang dikirim Arlan 
sekaligus melihat foto keluarga saudara tiri Ana. Kenapa 
kebetulan sekali mereka berada disini? Batin Aditya. 


"Wah siapa pria tampan ini Ana?" Tanya Tante Eve terkejut 
melihat sosok pria yang menghampiri mereka. Eve merasa 
jika pria itu bukan pria sembarangan dilihat dari berbagai 
merek mahal yang melekat di tubuh pria itu. Lumayan juga 
di jadikan menantu untuk anaknya. Tapi melihat wajahnya 
ia jadi ingat seseorang, jangan-jangan pria ini adalah pria 
yang trending topic itu. Eve nampak berpikir. 


"Dia boss Ana Tante. Namanya Aditya Arjanggi CEO di 
perusahaan Ana kerja." Ana mengenalkan Aditya. 


"Calon suami Ana." Aditya mempertegas siapa dirinya di 
kedua wanita itu. Karena ia merasa di telanjangi oleh 
tatapan keduanya. la juga agak kesal kenapa Ana tidak 
mengenalkan dirinya sebagai calon suami. Apa gadis itu 
tidak bangga memiliki calon suami seperti dirinya yang 
hartanya tidak akan habis di makan tujuh turunan. Tapi ia 
merasa aneh kenapa ke dua orang ini seperti tak 
mengenalnya dan tak tahu mengenai beritanya yang akan 
menikah. Apa wajahnya kurang tampan atau memang 
wajahnya sulit di kenali. Bahkan di berita yang di sebar 
Arlan wajahnya nampak begitu jelas. Aditya mengerang 
kesal dalam hati. Awas saja Arlan! 


"Ini Tante Eve yang aku ceritakan itu mas. Sedangkan itu 
Thalia anaknya Tante Eve." Ana mencoba mengenalkan. 


Eve nampak terkejut dengan pengakuan Aditya. Apalagi 
nama perusahaannya sama dengan pria yang masuk berita 
yang melamar dengan lamaran romantis di ketinggian 
gunung dieng. Sayang sekali padahal ia ingin menjerat pria 
itu untuk anaknya. Apa masih ada kesempatan untuk 


anaknya. Eve menatap Thalia. Sepertinya putrinya itu 
nampak tertarik dengan Aditya. 


"Saya Thalia, senang bertemu kamu. Kebetulan sekali tadi 
saya dan mama saya habis meeting mengenai kerja sama 
dengan salah satu perusahaan kamu. Semoga kita bisa 
bertemu lagi. Saya senang sekali bisa bertemu kamu 
langsung." Terang Thalia. Bahkan ia menjulurkan tangannya 
untuk bersalaman. Aditya membalasnya, namun gadis yang 
bernama Thalia itu nampak menggodanya karena berani 
mengelus punggung tangannya. Bahkan mengedipkan 
sebelah matanya. Aditya langsung melepas genggaman 
tangannya. 


"Ah iya." Hanya itu yang Aditya ucapkan. Selera makannya 
jadi hilang karena kehadiran dua orang itu. la sudah tahu 
mengenai kerja sama mereka di bidang fashion. Aditya 
sengaja menjadi investor disana. la memang sengaja agar 
dia bisa lebih mudah mencari informasi. Bahkan bisa 
dibilang ia benar-benar baru menekuni bidang itu. 


"Kalau begitu kami pergi dulu." Pamit Eve pada ke dua 
orang itu. Sedangkan Thalia ia meninggalkan kartu 
namanya di sebelah piring pria itu sebagai tanda ingin di 
hubungi. 


Aditya bernapas lega ketika mereka menghilang. Kenapa 
hari ini ada-ada saja kejadian yang tidak mengenakan. 
Aditya membuang kertas itu asal. la tahu gelagat wanita itu. 
Pasti mencari perhatian darinya. 


"Mas kenapa?" Tanya Ana melihat raut wajah Aditya yang 
kesal. 


"Tidak kenapa-kenapa. Hanya kaget saja melihat mereka." 


"Nggak cuma mas aja yang kaget. Aku juga kaget. Kenapa 
Tante Eve bisa disini padahal hampir satu tahun nggak 


bertemu." 


"Sudahlah jangan membicarakan mereka. Lebih baik kita 
makan." Aditya hanya tidak ingin Ana tahu bahwa ia sedang 


mengorek masa lalu Ana. 
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Pada kangen Adit kan? 
Nih muka jelek Adit 
Yuk absen dulu... 
Sebutkan asal kota kalian!! 


Sekarang kamu adalah milikku.. Ana... 
daaa 


Ana sibuk membalas pesan dari Tante Eve. Beliau 
menanyakan bagaimana keadaan ibunya. Ana menjelaskan 
bahwa ibunya sudah baikan namun belum siuman ia juga 
menjelaskan perihal Aditya yang membantunya dalam 
pengobatan. 


"Kamu lagi apa?" Tanya Aditya ikut duduk di sebelah Ana. 


Saat ini mereka masih di Jogja. Aditya tidak ingin Ana 
kecapean jadinya ia memutuskan untuk pulang besok pagi. 
Sekalian berlibur dengan gadis ini. la sungguh tidak sabar 
menantikan hari pernikahannya. la juga meminta Arlan 
untuk mengurusnya dan mendesain pernikahan terbaik 
yang pernah ada. 


"Ini lagi chat sama Tante Eve." Ujar Ana. 


Aditya mendesah tidak suka. la tidak ingin istrinya itu 
berdekatan dengan Eve. la merasa Eve itu tidak baik untuk 
Ana. Tapi kenapa gadis ini masih bisa-bisanya berpikir 
positif pada orang yang menipunya bahkan enggan 
membantu keluarganya ketika susah. Bahkan mengambil 


perusahaan ayah gadis ini. Tapi Ana memang kelewat bodoh 
dan polos jadi mudah di tipu. 


"Tadi Tante Eve juga minta nomer kamu. Trus aku kasih." 
Aditya membulatkan mata mendengar itu. Astaga apa yang 
dipikirkan gadisnya ini. Aditya sungguh marah tanpa sadar 
pria itu membuang ponsel Ana. Lalu mencengkram dagu 
Ana dan menciumnya dengan kasar. Ana terkejut dengan 
perlakuan Aditya ia hanya bisa memukul dada pria itu untuk 
menghentikannya. la tidak suka data pribadinya di sebar 
luaskan apalagi kepada wanita licik seperti Eve. Memang 
Ana tidak tahu. Tapi Aditya sudah tahu semuanya. Karena ia 
sudah menyelidikinya. la juga berencana membuat 
perusahaan yang Eve rebut itu menjadi miliknya lalu ia akan 
memberikannya kepada Ana. la telah membeli saham di 
perusahaan Eve hanya tinggal sedikit lagi ia akan menjadi 
pemegang saham tertinggi di sana. Ia ingin menjadikan itu 
sebagai salah satu hadiah pernikahan untuk Ana. 


"Kamu apa-apaan sih!" Ana menatap Aditya kesal. Karena 
pria ini merusak ponselnya dan menciumnya kasar. 


"Hukuman karena memberikan nomer saya ke sembarang 
orang. Ingat Ana saya tidak suka hal privasi saya di bagikan 
banyak orang. Kalau kamu melakukan lagi maka saya tidak 
akan segan-segan memaksa kamu bercinta dengan saya..." 
Ana menelan ludah gugup lalu mengangguk. Demi Tuhan 
Aditya terlihat sangat seram saat ini. Lebih baik ia menurut 
dari pada Aditya tidak segan-segan melakukan apa yang 
pria itu katakan. 


Aditya menempelkan keningnya Ke kening Ana. Menatap 
tajam mata gadis itu. Apa Ana tidak berpikir bahwa Anak 
dari Tante Eve itu menyukainya bahkan menatapnya seperti 
ingin memakannya? Apa Ana tidak cemburu? Atau 
ungkapan cinta Ana kemarin hanyalah omong kosong 


belaka? Aditya tersenyum getir membayangkan itu. Apa 
Ana mengatakan itu hanya untuk menghiburnya? Agar dia 
tidak terlihat seperti pria yang menyedihkan karena 
cintanya di abaikan dulu. 


"Kamu serius?" Tanya Aditya sambil menatap Ana tajam. la 
ingin kejelasan ia tidak ingin hanya diberikan harapan 
palsu. la butuh kepastian. 


Kening Ana berkerut tidak mengerti dengan pertanyaan 
Aditya. Pria itu tidak jelas menanyakan apa. Lalu bagaimana 
dia menjawabnya. 


"Serius apa mas?" Tanya Ana balik dengan raut wajah 
bingung. 


Aditya mendesah, kenapa sih Ana tidak pernah peka 
terhadap dirinya. Tapi kenapa hanya dia yang selalu peka 
terhadap Ana. Pria itu mengangkat tubuh Ana untuk duduk 
di pangkuannya. Awalnya Ana menolak tapi tatapan tajam 
Aditya membuatnya pasrah. 


"Waktu kamu bilang mencintai saya." Ana terdiam lalu 
menatap mata hitam Aditya yang kelam. Jadi pria ini masih 
meragukan cintanya pantas saja Aditya tidak pernah 
menanggapi pernyataan cintanya. 


"Aku serius mas bahkan sejak pertama kali kita bertemu." 
Ana menjawabnya dengan nada yang lembut membuat 
Aditya tertegun. 


"Maksud kamu?" Aditya pura-pura tidak mengerti. la takut 
salah, lebih baik Ana yang menjelaskan. Tidak mungkin 
bukan Ana mencintainya sejak mereka bertemu di kampus 
dulu. 


Ana tertawa kemudian mencuri kecupan pada raut wajah 
Aditya yang tegang. Hal itu memberikan efek yang luar 
biasa pada Aditya. Tapi pria itu menahannya ia lebih 
memilih untuk mendengarkan bagaimana isi hati wanita 
yang ia cintai sejak dulu hingga sekarang. la berharap 
perasaannya selama ini tidak sia-sia. Dan ia bukan pria 
menyedihkan yang hanya mencintai sepihak. 


"Aku suka sama mas Adit sejak mas nolong aku ngurus 
administrasi pendaftaran di kampus. Bahkan mas rela bolak- 
balik fotocopy demi aku. Padahal kita nggak saling kenal." 


"Mas tahukan waktu itu aku yang datengin mas duluan. 
Karena aku tertarik sama mas. Padahal banyak orang disana 
tapi aku lebih memilih mas. Bahkan disaat aku tidak 
mengerti dengan tugas yang diberikan dosen aku selalu 
meminta bantuan mas. Itu hanya alasan aku biar bisa 
bertemu sama mas." Ana menjelaskan apa yang selama ini 
ia pendam walau ia merasa malu. Tapi ia tidak ingin ada 
salah paham lagi. Ia ingin bahagia dengan pria ini. Pipinya 
bahkan bersemu membayangkan masa-masa itu. la benar- 
benar menjadi budak cintanya Aditya dulu. Bahkan ia juga 
sering memfoto pria ini tanpa sepengetahuan Aditya lalu 
mencetaknya dan menempelkannya dibuku bersama 
fotonya dan Aditya. Dan menjadikannya koleksi. Semoga 
saja Aditya tidak menemukan buku itu. Bisa malu dia 
menjadi stalker pria ini. 


Aditya tertegun mendengar itu. Apa yang Ana katakan ada 
benarnya juga. Kenapa ia tidak menyadari itu? Andai saja 
Ana tidak berteman dengan teman-temannya yang bermuka 
dua itu. Pasti mereka tidak akan memiliki kesalahpahaman 
seperti ini. 


"Berarti kamu yang lebih dahulu suka sama saya?" Tanya 
Aditya. la seperti memenangkan lotre bebannya terangkat 


sudah. Tidak ada yang lebih membahagiakan dari pada ini. 
Jadi selama ini bukan hanya dia yang menjadi bodoh 
kuadrat karena cinta. Tapi gadis ini juga. Ana mengangguk 
membiarkan Aditya merasa menang. Ego pria itu sangat 
tinggi untuk kalah. la harus mengalah kepada bayi besar ini. 


"Terimakasih telah mencintaiku Ana." Kemudian Aditya 
mencium kening Ana lama mencurahkan kebahagiaannya. 
la tidak ingin merusak pernyataan cinta Ana dengan 
nafsunya. 


"I Love you too..." bisik Aditya tanpa sempat Ana 
mengatakan | Love you. Ana tertegun mendengar itu tanpa 
sadar ia tersenyum bahagia. Apa itu tandanya mereka akan 
hidup normal seperti suami istri pada umumnya. la berjanji 
akan mencintai Aditya seperti pria itu mencintainya. 


"Sekarang kamu adalah milikku Ana..." 
dk 
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aaa 


Saat ini Ana dan Aditya di dalam mobil. Ana lelah karena 
mencoba beberapa gaun yang di pilihkan Aditya. Pria itu 
terlalu banyak maunya. Bahkan hampir lebih 10 kali ia 
berganti gaun. Untung saja ada gaun yang menurut Aditya 
cocok walau harganya sangat mahal. Memang Aditya yang 
sekarang seleranya itu tidak main-main, maklum Sultan. Jadi 
kadang membuat Ana pusing. 


Saat ini mereka kembali untuk ke kantor. Ana masih menjadi 
asisten pria itu sampai tanggal pernikahan mereka. Setelah 
itu calon suami-nya meminta Ana untuk berhenti. Alasan 
terbesar pria itu menyuruh Ana berhenti adalah agar tidak 
bisa bertemu Sean lagi. 


"Kamu mau mahar apa? Selain emas?" Tanya Aditya tiba- 
tiba. Ana menoleh menatap Aditya bingung. Kenapa tiba- 
tiba menanyakan hal ini? 


"Terserah mas saja. Yang penting tidak memberatkan mas." 
Jawab Ana baginya apapun yang diberikan Aditya adalah 
hal yang berharga. la akan menerimanya dengan bahagia. 


"Kamu suka masak-kan?" Kening Ana berkerut memandang 
Aditya bingung. Lalu mengangguk mengiyakan. 


"Kenapa mas? Mas mau aku masakin lagi." 


"Kalau begitu aku akan mengganti nama sertifikat 
kepemilikan restauran milikku menjadi namamu. Sebagai 
salah satu mahar dariku untukmu." Mata Ana membulat 
mendengar apa yang Aditya katakan. Pria ini terlalu 
berlebihan, ia tahu Aditya kaya tapi untuk mahar seperti itu 
rasanya aneh. la takut membuat Aditya bangkrut apalagi 
semua itu adalah hasil kerja keras dari pria itu. 


"Tenang saja hartaku tidak akan habis begitu saja. Ini hasil 
kerja kerasku tidak pernah tidur yang memang sengaja 
ingin aku berikan padamu. Aku bisa berada seperti ini 
karena mu Ana. Aku ingin membuktikan padamu bahwa aku 
bisa menjadi lelaki mapan karena usaha kerasku bukan 
harta warisan dan sebagainya." Walau sedikit ada bantuan 
modal dari rekan kerjanya dulu yang bernama Pak Wijaya. 
Beliau memberikan modal itu cuma-cuma sebagai balas 
budi telah menolongnya dari kecelakaan. Tapi sayang pria 
itu telah meninggal, andai saja masih hidup ia akan 
mengenalkan pada Ana. Karena beliau sudah Adit anggap 
ayahnya sendiri. 


"Tapi mas..." Aditya mengangkat jari telunjuknya lalu 
menaruhnya di bibir Ana untuk berhenti protes. 


"Sekarang tugas kamu hanya diam dan menuruti apa yang 
aku inginkan." Ana mengangguk ia mengakui kalah dengan 
Aditya. 


"Lagi pula nanti kalau kita punya anak. Ulang tahun dia 
yang pertama aku akan memberikan dia kado salah satu 
hotel milikku." Ana menggelengkan kepala mendengar itu. 
Astaga hadiah macam apa itu. Emang apa yang bisa 


dilakukan anak umur satu tahun yang baru bisa menangis 
dengan kado seperti itu. Bisa gila Ana dengan pola pikir 
Aditya. Semoga anaknya nanti tidak seperti Aditya bisa gila 
dia nanti. 


"Soal perjanjian pernikahan kita itu bagaimana mas 
kelanjutannya?" Tanya Ana mengalihkan perhatian sebelum 
Aditya menggila bahkan ingin memberikan hadiah yang 
tidak masuk akal lainnya. Pertanyaan ini memang Ana 
rancang agar tidak ada kesalahpahaman di kelanjutan hari 
antara dia dan Aditya. Mengingat pria itu merupakan tipe 
orang yang memiliki gengsi setinggi langit. 


"Lupakan saja begitu juga hutangnya. Itu hanyalah salah 
satu cara aku untuk bisa menikahi kamu. Aku sudah muak 
melihat Sean begitu lengket sama kamu dengan begini pria 
itu akan mundur teratur!!" Ujar Aditya sambil mencengkram 
setir mobil kuat-kuat. 


"Mas cemburu sama Sean?" 


Aditya hanya diam tidak menjawab. Apakah pertanyaan 
seperti itu perlu di jawab. Apa Ana tidak bisa melihat 
tingkahnya yang begitu ingin membuang Sean ke laut. 


"Ana sama Sean itu hanya teman mas. Aku tidak pernah 
punya perasaan sama Sean. Satu-satunya laki-laki yang bisa 
buat aku jatuh cinta adalah kamu mas..." Rahang Aditya 
yang tadinya mengeras jadi melunak. Pria itu senang 
mendengar apa yang Ana katakan. la suka ketika Ana hanya 
menganggap dirinya sebagai satu-satunya pria yang layak 
untuk gadis itu. 


"Aku jadi tidak sabar untuk menikah denganmu dan 
membuat banyak anak untuk melengkapi keluarga kita." 
Pipi Ana bersemu mendengar itu. la juga tidak sabar untuk 
menikah di temani ibunya sekaligus mendengar Aditya 


mengucapkan janji suci. Ibunya pasti akan sangat bahagia 
memiliki menantu seperti Aditya. 


Tiba-tiba Aditya meminggirkan mobilnya di tepi jalan. Ana 
menatap bingung ke arah pria itu. 


"Ada apa mas?" 
"Aku sudah tidak tahan.." ujar Aditya ambigu. 
"Hah?" Ana menatap Aditya bingung. 


"Aku sudah tidak tahan mau cium kamu." Aditya langsung 
menarik dagu Ana mencium gadis itu dengan lembut tanpa 
sempat Ana menghindar. 


Ana hanya bisa pasrah menerima ciuman itu, padahal Ana 
ingin protes karena bagaimanapun ini di jalan raya. 
Bagaiamana jika polisi memergoki mereka sedang berbuat 
mesum. Kan tidak lucu! Jika mereka di bawa ke kantor polisi 
karena hal itu. Disaat napasnya tersengal barulah Aditya 
melepaskan ciuman itu. 


"Rasanya seperti candu aku selalu menginginkan bibir 
ini....." Aditya mengusap bibir Ana yang bekas ia cium. Baru 
saja ia ingin mencium Ana lagi suara ponsel berdering 
menghentikan niatnya. Aditya mendesah kesal dengan 
orang yang menganggu kegiatannya. 


"Iya benar ibu saya bernama Sarah. Saya sendiri Ana." 
Sebuah panggilan dari rumah sakit tempat ibunya di rawat 
membuat Ana khawatir. Ada masalah apa pihak rumah sakit 
menghubunginya? Apa terjadi sesuatu yang buruk dengan 
ibunya? 


"Apa?" Mata Ana berkaca-kaca mendengar penuturan pihak 
rumah sakit yang mengatakan bahwa ibunya tiba-tiba 


sekarat. Sekarang dalam penanganan dokter. 
"Bagaimana kondisi ibu saya sekarang?" 


"Saya akan segera kesana." Kemudian Ana mematikan 
ponselnya. 


"Mas kita ke rumah sakit.." ucap Ana dengan khawatir. la 
gelisah dan ingin segera tahu bagaimana keadaan ibunya 
saat ini. Hanya ibunya satu-satunya keluarga yang ia miliki 
sekarang. la tidak bisa membayangkan ibunya pergi 
meninggalkannya. 


"Ada apa?" Tanya Aditya melihat wajah Ana yang sendu. 


"Ibu mas.. hiks...hiks..Ibu..." Ana berusaha untuk menahan 
airmatanya tapi tak mampu. 


“Il-bbbuu kriii-tiiis." 


"Tenanglah ibu pasti akan baik-baik saja. Dokter pasti 
sedang memberikan perawatan yang baik tugas kita hanya 
mendoakan agar ibu bisa selamat..." Ucap Aditya sambil 
memeluk Ana erat. Lalu menghapus air mata di pipi gadis 
itu dan mengecupinya pelan. Ia tidak bisa melihat gadisnya 
bersedih seperti ini. 


Kemudian Aditya memutar balikkan mobil ke arah rumah 
sakit. Tangannya yang bebas digunakan untuk 
menggenggam tangan Ana erat. Seolah-olah 
genggamannya dapat memberikan kekuatan untuk gadis 
itu. 


Aditya merasa janggal dengan semua ini, bukankah kondisi 
Sarah sudah stabil kenapa bisa tiba-tiba kritis. Bahkan 
dokter mengatakan Sarah sudah baikan seperti dulu kala. 
Ada yang aneh. 


KKK 


Ana mondar-mandir di depan ruangan menunggu. Aditya 
duduk memperhatikan Ana. Padahal ia sudah berkata pada 
gadis itu untuk duduk saja tapi Ana menolak. 


"Saudari Anatasya?" Suara dokter yang biasa menangani 
ibunya itu keluar dari ruangan membuat Ana menghampiri 
dokter itu. 


"Bagaimana dok keadaan ibu saya? Apakah ibu saya baik- 
baik saja? Ibu saya tidak kenapa-kenapa kan dok?" Aditya 
mendekat melihat bagaimana frustasinya Ana. 


"Maaf, kami sudah berjuang sekuat tenaga. Ibu anda tidak 
bisa kami selamatkan." Perkataan itu bagaikan petir di 
telinga Ana. Hatinya sakit mendengar itu. la harus 
kehilangan orang yang dicintainya lagi. Dulu ayahnya 
sekarang ibunya. Rasanya lututnya lemas Ana meluruh ke 
lantai dengan tangis yang se-enggukan. Dunianya seakan 
hancur. la telah berusaha dua tahun ini agar ibunya bisa 
sembuh tapi semua harapannya sia-sia. Orang yang telah 
melahirkannya sekaligus merawatnya kini pergi 
meninggalkannya. Padahal Ana sudah bermimpi ibunya 
akan datang di pernikahannya nanti. Tapi sekarang tidak 
ada lagi baik ayah dan ibunya. 


Aditya membawa gadis itu ke dalam pelukannya. 
Menenangkan Ana semampunya, ia pernah di posisi Ana. 
Ketika ayah dan ibunya meninggal karena kecelakaan dulu. 
Rasanya seperti Dejavu. 


"Mas dokter pasti bohong-kan?" 


"Ibu masih hidup bukan? Ibu tidak mati bukan? Kemarin 
mas lihat sendirikan ibu masih baik-baik saja..." 


"Kalau Ibu pergi Ana sama siapa mas. Ana tidak punya 
siapa-siapa lagi. Hanya ibu yang Ana punya. Sekarang Ana 
sendirian mas. Ana takut hiks..hiks...hiks.." 


"Tenang sayang... Jangan takut kamu masih punya mas 
disini... Dan mas tidak akan membiarkan kamu merasa 
sendirian.. Ana.." bisik Aditya di tengah tangis sendu milik 
Ana. Hatinya tersayat mendengar suara isak tangis Ana. 
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